
 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

Latar Belakang 

Taman Nasional Komodo merupakan salah satu Taman Nasional yang sangat 

penting di Indonesia. Taman Nasional Komodo merupakan satu dari tujuh keajaiban 

dunia yang secara resmi ditetapkan pada Tanggal 16 Mei 2012. Taman Nasional 

Komodo telah ditetapkan sebagai Situs Warisan Dunia oleh UNESCO. Taman Nasional 

Komodo mencakup beberapa pulau seperti Komodo, Rinca, Padar, Gilimotang dan 

beberapa pulau kecil lainnya. Taman Nasional ini mempunyai luas sekitar 180.000 

hektar, berada di rantai pegunungan vulkanik yang disebut kawasan Sunda Kecil dan  

terkenal sebagai tempat tinggal satwa langka komodo (Varanus komodoensis). Kondisi 

alam Taman Nasional Komodo tergolong unik, terdiri dari kombinasi bukit, padang 

savana dan pantai berpasir putih. Kawasan ini terutama diperuntukkan untuk 

melindungi komodo beserta habitatnya dan pulau Komodo dikenal sebagai habitat asli 

komodo. Kawasan Taman Nasional Komodo saat ini dikelola oleh pemerintah pusat.  

Di Pulau Komodo, saat ini secara umum hewan komodo hidup dan berkembang 

biak dengan baik. Hingga Agustus 2009, di pulau ini terdapat sekitar 1.300 ekor 

komodo ditambah dengan di pulau lain seperti Pulau Rinca dan dan Gili Motang dan 

jumlah keseluruhan diperkirakan mencapai sekitar 2.500 ekor. Ada juga sekitar 100 

ekor komodo di Cagar Alam Wae Wuul di daratan Pulau Flores tapi tidak termasuk 

wilayah Taman Nasional Komodo. Selain komodo, pulau ini juga mempunai flora yang 

beragam mulai dari terna, herba, gramineae, semak dan tingkat pohon. Taman Nasional 

Komodo juga dikenal sebagai salah satu kawasan laut paling kaya di dunia, mencakup 

1.214 km² habitat laut dengan keanekaragaman tinggi, termasuk karang, mangrove, 

rumput laut, gunung laut dan teluk semi tertutup. Taman Nasional Komodo memiliki 

kawasan darat dan perairan laut seluas 1.817 km
2
, terletak diantara pulau Sumbawa di 

sebelah Barat dan pulau Flores di sebelah Timur. Kawasan ini terdiri dari dua pulau 

besar yaitu Komodo (312 km
2
), Rinca (205 km

2
) dan sejumlah pulau-pulau kecil. 

Salah satu kekawatiran dalam pengelolaan Taman Nasional Komodo saat ini 

adalah bagaimana memelihara, mempertahankan dan meningkatkan populasi komodo 

dimasa yang akan datang sehingga terhindar dari ancaman kepunahan. Salah satu faktor 

lingkungan yang perlu diteliti dalam memelihara kehadiran populasi komodo adalah 

ketersediaan pangan untuk populasi komodo. Dominan populasi mangsa komodo 

terutama komodo tingkat dewasa adalah hewan-hewan herbivora dan untuk memelihara 

keberadaan dan keberlangsungan hewan-hewan herbivora maka ketersediaan flora dan 

vegetasi pada habitat dikawasan di Taman Nasional Komodo sangat diperlukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji karakteristik dan tipe-tipe vegetasi 

ekosistem penyusun bentang alam kawasan Taman Nasional Komodo serta keragaman 

flora penyusun vegetasi kawasan tersebut. Penelitian ini dapat merupakan bagian dari 

inventarisasi sumberdaya alam TNK. Secara umum, area kawasan Pulau komodo 

merupakan hutan sabana (savanna woodland). Sabana tersebut merupakan sumber 

makanan bagi pakan komodo seperti rusa Timor (Cervus timorensis) dan hewan-hewan 

herbivora lainnya. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mendeskripsikan 

komunitas tumbuhan yang hadir, menganalisis berbagai faktor lingkungan yang 

memengaruhi distribusi dan kemelimpahan vegetasi dan menyediakan detailed daftar 

https://id.wikipedia.org/wiki/Situs_Warisan_Dunia_UNESCO
https://id.wikipedia.org/wiki/Komodo
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Rinca
https://id.wikipedia.org/wiki/Gili_Motang
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Cagar_Alam_Wae_Wuul&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Flores


 

 

 

 

flora kawasan TNK. Beberapa tipe vegetasi utama diteliti dan dikelompokkan 

berdasarkan kondisi fisik lingkungan dan ground cover herba, terna, rumput 

(gramineae) semak dan pohon. Informasi ini dimaksudkan untuk menyedian informasi 

dasar yang dapat digunakan untuk mengembangkan dan perencanaan program 

konservasi dan management komunitas dan habitat pada kawasan Taman Nasional 

Komodo.  

 

Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mengambarkan tipe-tipe utama 

vegetasi tumbuhan yang hadir pada Taman Nasional Komodo dan mengevaluasi faktor-

faktor yang memengaruhi distribusi vegetasi dan untuk mengetahui keragaman flora 

baik pohon, semak, herba, terna dan rumput-rumputan (gramineae) pada wilayah 

tersebut; untuk mengetahui apakah spesies tersebut hadir secara alami atau merupakan 

jenis introduksi. Sebagian diantaranya diperkirakan merupakan spesies asli (native 

scpecies) wilayah tersebut, sebagian merupakan spesies introduksi dan sebagian 

merupakan kelompok jenis gulma. Walau dominan vegetasi merupakan vegetasi padang 

rumput, diperkirakan sejumlah kelompok spesies merupakan jenis khas atau unik pada 

wilayah tersebut. Namun demikian, saat ini informasi mengenai hal tersebut sangat 

jarang tersedia khususnya mengenai flora Taman Nasional Komodo. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan jangka panjang untuk membuat  semacam buku flora 

Taman Nasional Komodo dalam rangka mendukung upaya pengembangan dan 

konservasi Taman Nasional Komodo. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi pengelola Taman Nasional Komodo agar dalam pengelolaan kawasan ini 

menerapkan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat mengetahui potensi sumber daya makanan mangsa komodo dan kondisi kesehatan 

ekosistim terutama dalam kaitannya dengan proses rantai dan jaring-jaring makanan 

yang berlangsung pada ekosisitim tersebut untuk memastikan keberadaan satwa 

komodo dan untuk menjamin kelestarian satwa komodo dalam jangka panjang. 

 

Urgensi (Keutamaan) Penelitian 

Secara khusus urgensi atau keutamaan dari penelitian ini adalah bahwa dari hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang tipe-tipe utama vegetasi 

komunitas tumbuhan yang hadir pada Taman Nasional Komodo dan keragaman flora 

baik pohon, semak, herba, terna dan rumput  (gramineae) dan mengevaluasi faktor-

faktor yang memengaruhi distribusi flora dan vegetasi. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memperkaya ilmu pengetahuan dalam rangka mendukung upaya pengembangan 

dan konservasi Taman Nasional Komodo dan dapat memastikan keberadaan satwa 

komodo dan mengetahui potensi makanan mangsa komodo untuk menjamin kelestarian 

satwa komodo dalam jangka panjang. 

  



 

 

 

 

BAB II 

METODE PENELITIAN 
 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian jangka panjang dan bertahap 

mengenai tipe-tipe vegetasi dan keragaman flora pada Taman Nasional Komodo. 

Penelitian dilakukan di Kupang dan di Taman Nasional Komodo Kabupaten Manggarai 

Barat Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). Penelitian direncanakan akan berlangsung 

selama 3 tahun sedang penelitian awal (penelitian pendahuluan) ini berlangsung selama 

enam Bulan yaitu mulai dari Bulan Juni 20019 sampai dengan Desember 2019. 

 

B. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis tipe-tipe vegetasi dan 

keragaman flora serta data lingkungan lainnya pada kawasan Taman Nasional Komodo. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif eksploratif 

dengan melakukan kajian literatur yang terkait dengan tipe vegetasi dan keragaman 

flora pada kawasan Tanam Nasional Komodo. Pengumpulan data lapangan pada area 

studi membutuhkan banyak waktu dan biaya. Oleh sebab itu, terlebih dahulu dilakukan 

penelitian pendahuluan melalui pelacakan literatur dari berbagai sumber yang berkaitan 

dengan topik penelitian. Penelitian lanjuntan direncakan akan dilakukan dengan 

penelitian lapangan yang terkait dengan tive vegetasi dan keragaman flora yang lebih 

luas dan mendalam dimasa mendatang atau pada penelitian lanjutan.  

Pendekatan pada pengumulan data dirasionalisasi dengan pertimbangan data-

data apa atau yang mana diperlukan, mengapa data itu diperlukan, dimana dan 

bagaimana mengumpulkannya. Kategori utama data dan informasi dalam penelitian ini 

adalah data yang sudah tersedia pada berbagai sumber yaitu catatan yang dapat 

diperoleh dari literatur. Data yang diperoleh melalui data existing dapat menghemat 

waktu sebelum dilakukan survey atau studi lapangan. Beberapa intansi yang dapat 

digunakan sebagai sumber data adalah instansi pemerintah dan nonpemerintah yang 

bertanggung jawab dalam bidang konservasi sumberdaya alam, pertanian, lahan, irigasi, 

meteorology, sumberdaya air, geologi, kehutanan, peternakan, universitas dan lain-lain. 

Sumber data dapat juga diperoleh melalui publikasi yang ada, perpustakaan dan lain-

lain. Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan dibatasi pada data keragaman flora 

dan tipe vegetasi pada kawasan Tanam Nasional Komodo serta data pendukung lainnya 

seperti karakteristik utama area penelitian, topografi, data tanah dan penggunaan lahan, 

sumberdaya air, iklim terutama data curah hujan, termasuk data kejadian ekstrim yang 

pernah terjadi. 

Adapaun kajian literarur atau pembahan yang dilakukan meliputi topik: Pertama 

(I) Taman Nasional Komodo meliputi pulau Komodo, pulau padar, pulau rinca dan 

kepulauan kecil lainnya. Kedua (II) zonasi pulau komodo. Ketiga (III) bioekologi satwa 

komodo. Keempat IV) kondisi lingkungan kawasan Taman Nasional Komodo meliputi: 

geografis, topografi, geologi, tanah, iklim, ucaca dan hidrologi. Kelima (V) tipe-tipe 

vegetasi di kawasan komodo meliputi: hutan hujan, hutan tropis musim (di bawah 500 

m dpl), hutan dataran tinggi (di atas 500 m dpl), padang rumput dan hutan savana, hutan 

muson (monsoon forest), ekosistem hutan legong, hutan pantai, hutan Bakau 

(Mangrove). Keenam (VI) keanekaragaman flora Taman Nasional Komodo meliputi 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Manggarai_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Manggarai_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Nusa_Tenggara_Timur


 

 

 

 

jenis tumbuhan pada tipe vegetasi hutan hujan; jenis tumbuhan pada tipe vegetasi hutan 

tropis musim di (bawah 500 m dpl); jenis tumbuhan pada tipe vegetasi hutan dataran 

tinggi (di atas 500 m dpl); jenis tumbuhan pada tipe vegetasi padang rumput dan hutan 

savanna; jenis tumbuhan pada tipe vegetasi hutan muson (monsoon forest); jenis 

tumbuhan pada tipe vegetasi ekosistem hutan legong; jenis tumbuhan pada tipe vegetasi 

hutan pantai dan jenis tumbuhan pada tipe vegetasi mangarove. Daftar kegunaan 

berberapa jenis tumbuhan tertentu di Taman Nasional Komodo. Daftar Tumbuhan darat 

di Taman Nasional Komodo. Manfaat vegetasi dan keragaman flora pada sustainabilitas 

fauna. Rantai dan jaring-jaring makanan pada Komodo. 

 

C. Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara deskriptif dan kualitatif dengan cara 

membandingkan hasil-hasil temuan dengan literatur-literatur yang ada. Data 

dipresentasikan dalam bentuk gambar-gambar TNK yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan potensi sumberdaya tumbuhan pada TNK dan menetukan tindakan 

konservasi yang dilakukan.  

  



 

 

 

 

BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

I. Taman Nasional Komodo  
Taman Nasional Komodo terletak di Kabupaten Manggarai, Provinsi Nusa 

Tenggara Timur. Berada pada koordinat 119
0
 22‟-119

0
 49‟ BT dan 08

0
 23‟-08

0
 50‟ LS, 

terletak di antara Pulau Flores, Nusa Tenggara Timur dan Pulau Sumbawa, Nusa 

Tenggara Barat. Taman Nasional ini ditunjuk berdasarkan Keputusan Menteri 

Kehutanan Nomor: 172/Kpts-II/2000 pada Tanggal 24 Juni 2000. Taman Nasional 

Komodo memiliki luas ± 132.572 hektar, dengan rincian sebagai berikut: Pulau 

Komodo memiliki luas 33.937 hektar, Pulau Rinca seluas 19.625 hektar, Pulau Padar 

dengan luas 2.017 hektar, Pulau Gilimotang dengan luas 3.328 hektar dan ditambahkan 

dengan luas pulau-pulau kecil, serta perairan laut di sekitarnya. 

 
Gambar. Taman Nasional Komodo 

 

Taman Nasional Komodo merupakan habitat komodo (Veranus komodoensis) 

yaitu reptil purba raksasa yang tersisa di bumi. Taman Nasional Komodo merupakan 

salah satu kawasan konservasi di Indonesia yang telah ditetapkan sebagai situs warisan 

alam dunia (the natural world heritage) pada tahun 1991 dan sebagai cagar biosfir oleh 

UNESCO. Taman Nasional ini memiliki padang savanna yang luas yang ditumbuhi 

pohon lontar (Borassus flebellifer). 

 

1. Pulau Komodo  

Pulau Komodo adalah sebuah pulau di kawasan Taman Nasional 

Komodo. Pulau Komodo dikenal sebagai habitat asli hewan komodo. Pulau ini juga 

merupakan kawasan Taman Nasional Komodo yang dikelola oleh Pemerintah 



 

 

 

 

Pusat.  Secara administratif, pulau ini termasuk wilayah Kecamatan Komodo, 

Kabupaten Manggarai Barat.  Letak Geografis Pulau Komodo adalah 119°09‟00”- 

119°55‟00” BT dan 8°20‟00”-8°53‟00” LS. Pulau Komodo berada di sebelah 

barat Pulau Sumbawa, yang dipisahkan oleh Selat Sape. Sejak tahun 1980, kawasan 

seluas 1.817 km² ini dijadikan Taman Nasional oleh Pemerintah Indonesia yang 

kemudian diakui UNESCO sebagai Situs Warisan Dunia pada 1986. Bersama pulau 

besar lainnya, yakni Pulau Rinca dan Padar. Pulau Komodo dan beberapa pulau kecil di 

sekitarnya terus dipelihara sebagai habitat asli pomodo. Keadaan alam yang kering dan 

gersang di Pulau Komodo  menjadikan suatu keunikan tersendiri. Adanya padang 

savana yang luas, sumber air yang terbatas dan suhu yang cukup panas, ternyata 

merupakan habitat yang disenangi oleh komodo.  

Di Pulau Komodo, hewan komodo hidup dan berkembang biak dengan baik. 

Hingga Agustus 2009, di pulau ini terdapat sekitar 1.300 ekor komodo. Ditambah 

dengan pulau lain, seperti Pulau Rinca dan dan Gili Motang, jumlah mereka 

keseluruhan mencapai sekitar 2.500 ekor. Ada pula sekitar 100 ekor komodo di Cagar 

Alam Wae Wuul di daratan Pulau Flores tapi tidak termasuk wilayah Taman Nasional 

Komodo. Selain komodo, pulau ini juga menyimpan eksotisme flora yang beragam, 

kayu sepang oleh warga sekitar digunakan sebagi obat dan bahan pewarna pakaian, 

pohon nitak (Sterculia oblongata) ini diyakini berguna sebagai obat dan bijinya gurih 

dan enak dimakan seperti kacang polong. Pulau Komodo juga diterima sebagai Situs 

Warisan Dunia UNESCO, karena dalam wilayah Taman Nasional Komodo, bersama 

dengan Pulau Rinca, Pulau Padar dan Gili Motang 

 
Gambar. Kawasan Komodo 

 

Topografi Pulau Komodo terletak di sebelah Timur Pulau Sumbawa dan 

dipisahkan oleh Selat Sape. Pantai pesisir Pulau Komodo adalah sepanjang 181 km. 

Pulau Komodo saat ini adalah pulau terbesar yang paling Barat dari sejumlah pulau di 

Taman Nasional Komodo dan meliputi daerah seluas 336 kilometer persegi. Panjang 

pulau kira-kira 36 km (Utara-Selatan). Ketinggian daratan dari permukaan laut 

http://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Sumbawa
http://id.wikipedia.org/wiki/Selat_Sape


 

 

 

 

bervariasi antara 0-735 m. Di sebelah Utara, pegunungan dan perbukitan 

mengelilingiTeluk Loh Liang membentuk setengah lingkaran. Pegunungan Utara ini 

terdiri dari Gunung Satalibo (735 m), Gunung Ara (510 m), Gunung Todo Klea (560 m) 

dan Bukit Poreng di sebelah Timur Laut. Perbukitan lain bertebaran di sebelah Barat 

Daya Gunung Satalibo dan di beberapa lokasi menuju ke pantai Utara Komodo. Di 

bagian tengah pulau tersebut, Bentang Alam agak mendatar akan tetapi di Selatan, 

mulai dari Gunung Komodo (500 13 m di atas permukaan laut) menuju ke Selatan, 

tanahnya berupa dataran dengan perbukitan.  

Wilayah pantai kebanyakan terdiri atas tebing karang yang curam, meskipun di 

beberapa tempat terdapat pantai pasir putih indah. Keadaan permukaan tanah, di 

beberapa tempat terdapat cerukan erosi yang dalam, berbatu dan kering. Pada lereng 

perbukitan atau pegunungan terdapat selokan yang membentuk lembah-lembah yang 

sempit atau ngarai yang tampaknya memiliki kelembaban yang lebih tinggi 

dibandingkan daerah dataran sekitarnya. Pulau ini pada umumnya kering dengan hanya 

beberapa sumber air sepanjang tahun. Ada beberapa daerah penampungan dan mata air 

yang dapat memberikan air sepanjang tahun. Terdapat juga mata air abadi dekat pantai, 

serta beberapa daerah aliran air bahkan pada musim kering, dimana air diperoleh 

dengan menggali sumur. Sejumlah sungai musiman mengalir ke daerah dekat Loh 

Liang, dengan aliran air diperkirakan 2,50 m
3
 per hari, kurang lebih mencukupi 

kebutuhan 40 orang per hari. Penelitian mengenai sumber air pada saat ini perlu 

diadakan, karena kebanyakan sumber-sumber air tersebut mungkin sudah tidak ada lagi. 

Sumber-sumber air di Pulau Komodo yaitu 1. Teluk Sebita, mata air. 2. Banu Jomba, 

sungai musiman, 25 km pada musim hujan, 0,5 km pada musim kering. 3. Wae Sadrap, 

sungai musiman, 1,2 km pada musim hujan, 50 m pada musim kering. 4. Loh Belanda, 

mata air. 5. Loh Srikaya, mata air. 6. Gunung Ara, sungai musiman, 8 km. 

Diduga, fluktuasi permukaan laut yang tinggi kira-kira 18.000 tahun lalu 

menyebabkan adanya migrasi fauna daratan antar pulau-pulau Jawa, Sumatera dan 

Kalimantan. Ada kemungkinan terjadi juga migrasi fauna daratan antar pulau-pulau 

Flores dan Komodo (permukaan laut saat itu 85 m lebih rendah daripada sekarang).  

Aktifitas gunung berapi di Taman Nasional Komodo masih berlanjut, ditandai 

oleh gempa bumi besar dan kecil (Aufenberg, 1970). Batuan andesit mendominasi 

Pulau Komodo dan meluas ke seluruh bagian Utara (di sekitar Gunung Satalibo dan 

bagian Barat Laut) dan ke Selatan (dari Gunung Komodo ke arah Selatan). Batuan 

dasitik yang menonjol terdapat di pertengahan menuju ke Barat sedangkan bagian 

tengah ke Timur dan ujung Timur Laut didominasi oleh tufa (batu cadas), napal dan 

endapan vulkanis. Pulau Komodo memiliki tanah yang kompleks, kombinasi dari 

beberapa jenis tanah termasuk latosol dan fertosol dan berwarna coklat keabu-abuan. 

Tanah jenis ini lazimnya bertekstur seperti tanah liat dan pada musim kering cenderung 

retak.  

Fauna Pulau Komodo memperolah namanya dari satwa komodo yang endemis 

(V. komodoensis) yang tersebar di seluruh pulau. Fauna terestrial lainnya termasuk 

kerbau liar (B. bubalis), babi hutan (S. scrofa), kijang (C. timorensis), kuda liar dan 

beberapa jenis burung (Aves) serta reptilia. Fauna liar di Komodo memiliki daya tarik 

yang kuat bagi wisatawan dalam dan luar negeri. Fauna yang unik ini telah menarik 

perhatian ilmuwan internasional dan merupakan fokus beberapa proyek penelitian.  

 

2. Pulau Padar 



 

 

 

 

Pulau Padar adalah pulau ketiga terbesar di kawasan Taman Nasional Komodo, 

setelah Pulau Komodo dan Pulau Rinca. Pulau ini relatif lebih dekat ke Pulau Rinca 

daripada ke Pulau Komodo yang dipisahkan oleh Selat Lintah. Pulau Padar juga dihuni 

oleh ora (komodo). Di sekitar pulau ini terdapat pula tiga atau empat pulau kecil. Pulau 

Padar terletak di antara Komodo dan Rinca. Ini merupakan pulau yang relatif kecil (16 

km
2
 ) dibanding dengan dua pulau utama, Komodo (336 km

2
 ) dan Rinca (211 km

2
 ). 

Pantai pesisir Padar sepanjang 31 km.  

Secara   umum   habitat   Pulau   Padar   didominasi savana (70%) dengan 

topografi berbukit dan bergunung dengan kemiringan di atas 40% terlebih di bagian 

Selatan dan Timur. Topografi sangat curam dan di beberapa lokasi didominasi oleh 

karang dan batu gamping (limestone). Topografi Padar terdiri atas perbukitan yang 

mencapai 269 m di atas permukaan laut (Gunung Piramid), pantai pasir putih bersih 

yang landai di sebelah Utara dan beberapa pantai yang curam dan berbatu di sebelah 

Selatan. Pulau Padar panjangnya kirakira 8 km dari Barat Daya ke Timur Laut. Pada 

bagian yang curam terdapat cerukan erosi, sungai yang kering atau sungai musiman.  

Pada bulan November 2006 suhu udara di pulau tersebut pada siang hari 

mencapai 38
0
C, kelembaban udara di bawah 40% sedangkan pada pagi hari suhu 28

0
C, 

kelembaban udara 70%. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum kawasan Pulau 

Padar memiliki suhu udara yang tinggi dan kelembaban rendah. Musim hujan 

berlangsung singkat dari bulan Desember hingga Maret menyebabkan kawasan ini 

termasuk dalam tipe iklim E menurut Schmid dan Fergusson. Iklim di pulau ini serupa 

dengan iklim di pulau-pulau besar lainnya di NTT; kering dan rata-rata curah hujan 

tahunan yang rendah. Iklim terpengaruh oleh angin muson, dengan angin Tenggara 

yang kering di bulan April sampai Oktober dan dari Nopember sampai Maret bertiup 

angin Barat yang basah membawa banyak uap air. Sangat jarang sumber air di Padar; 

mata air yang memadai hanya terdapat di tengah pulau. Sumber mata air tawar 

merupakan kendala yang menentukan, serta membatasi jenis aktifitas yang dapat 

dilakukan. 

Padar adalah kompleks, campuran berbagai jenis tanah, termasuk latosol dan 

gromusol, berwarna coklat keabu-abuan. Tanahnya mengandung tanah liat dan batu 

kerikil dengan struktur yang padat, dengan kecenderungan untuk retak pada saat musim 

kemarau. Tufa (batu cadas), napal dan formasi endapan vulkanis terdapat dari Barat 

Laut ke Barat Daya Padar. Aluvium ditemukan di ujung Timur Laut pulau dan sisa 

dataran rendah ditutupi oleh andesit.  

Fauna burung laut dan migran musiman terlihat di Padar. Satwa Komodo dan 

kijang setempat sempat menghilang, tetapi kijang mulai kembali dan konon telah 

terlihat tetapi belum dikonfirmasi adanya komodo. Babi hutan (S. scrofa), ular dan kura-

kura juga ditemukan di pulau ini. Perburuan liar masih merupakan ancaman nyata 

terhadap populasi kijang di Padar dan dengan demikian juga menghalangi pengadaan 

kembali satwa komodo pada pulau ini. Pemanfaatan tanah pulau ini merupakan lokasi 

persinggahan bagi nelayan setempat untuk beristirahat atau berlindung dari cuaca buruk. 

Kegiatan pertanian tidak terlihat di daerah ini. Daerah ini dapat digunakan untuk wisata 

jalan harian, piknik pantai, fotografi dan untuk berjemur.  

 

3. Pulau Rinca  

Rinca adalah sebuah pulau yang terletak di Kepulauan Nusa Tenggara. Pulau 

Rinca beserta Pulau Komodo merupakan kawasan Taman Nasional Komodo yang 

dikelola oleh Pemerintah Pusat. Pulau Rinca berada di sebelah barat Pulau Flores yang 



 

 

 

 

dipisahkan oleh Selat Mola. Titik tertinggi pulau ini berada di Doro (Gunung) Ora, 670 

m dpl. Secara administratif, pulau ini termasuk wilayah Kecamatan Komodo, 

Kabupaten Manggarai Barat, Provinsi Nusa Tenggara Timur, Indonesia.  

Topografi Pulau Rinca terletak di paling ujung Timur daerah Taman Nasional 

Komodo dan dipisahkan dari daratan Flores oleh selat yang sempit yang bernama Selat 

Molo. Pulau ini berbentuk membulat di bagian Selatan dengan topografi yang gersang, 

dan di sebelah Utara terbagi dua oleh teluk bernama Loh Kima. Luas daratan pulau 

adalah 211 km
2
 , pantainya sepanjang 172 km dan 28 km dari Tenggara ke Timur Laut. 

Gunung Doro Ora di sebelah Selatan mencapai 677 m di atas permukaan laut dan 

merupakan gunung tertinggi di Rinca. Gunung tertinggi di bagian Timur Laut adalah 

Gunung Pankarmea (542 m) yang membentuk pegunungan gersang bersama dengan 

Gunung Doro Radja (351m) dan beberapa puncak lainnya. Di bagian tengah dan Barat 

Laut pulau terdapat topografi yang lebih melandai, dengan pantai pasir putih di sana 

sini. Pantai Selatan memiliki tebing-tebing yang curam dan pantai yang sempit dan 

landai.  

Iklim di Rinca mirip dengan iklim di pulau-pulau Padar dan Komodo. Pulau ini 

dipengaruhi oleh angin muson, sehingga dari Nopember sampai Maret, angin Barat Laut 

bertiup membawa curah hujan yang banyak. Dari April sampai Oktober angin kering 

meniup dari Barat Daya pada musim kemarau. Puncak pegunungan, seperti di daerah 

lainnya, hampir senantiasa tertutup kabut atau awan dengan tingkat kelembaban yang 

tinggi. Sumber air di Rinca terdapat di kaki Gunung Doro Ora yang menyediakan air 

sepanjang tahun dalam bentuk mata air. Terdapat sekitar delapan sumber air di pulau 

ini, tersebar hampir secara merata di seluruh pulau dengan kapasitas terbesar di mata air 

Boe Timba. Sumber air di Pulau Rinca adalah: 1. Loh Buaya, mata air. 2. Loh Nelu, 

mata air 3. Boe Timba, mata air 4. Loh Kima, sungai 5. Lilik, mata air. 6. Loh Sanin, 

mata air. 7. Boe, mata Mata air. 8. Loh Sidobol, mata air. 

Secara umum, tanah dan keadaan geologis Rinca tidak banyak berbeda dari 

kepulauan di sekelilingnya. Satu perbedaan adalah adanya tanah kuning Mediterranean 

yang sangat rawan terhadap erosi. Formasi geologis di pulau ini terdiri atas: karang, 

aluvium, tufa (batu cadas), napal dan endapan vulkanis, seperti: andesit dan  dasitik 

yang menonjol. Formasi tersebut tersebar di bagian tengah dan sebagian besar di Utara 

(bagian Barat) dan sisanya terdapat di wilayah sekeliling Gunung Doro Raja dan 

Tanjung Koloh. Sejarah geologis Rinca menyajikan sumber alam yang menarik bagi 

wisatawan. Fenomena alamiah pergerakan tanah yang disebabkan oleh kegiatan 

vulkanis masih terjadi dan dinamika bentang alam yang dihasilkan sangat menakjubkan 

bagi wisatawan umum maupun ilmuwan atau ahli.  

Secara umum hutan pesisir terdapat di sepanjang pantai, di mana terdapat 

endapan lumpur, juga terdapat hutan bakau. Pada bagian yang lebih tinggi terdapat 

hutan desiduous (muson) bersama dengan savana dan pada puncak perbukitan atau 

pegunungan terdapat hutan kuasiawan. Fauna, selain satwa komodo yang terkenal juga 

terdapat populasi kuda liar.  

 

4. Kepulauan kecil lainnya  

Taman Nasional Komodo tidak hanya mencakup pulau-pulau yang besar 

(Komodo, Padar, dan Rinca), tetapi juga banyak pulau kecil lainnya. Pulau-pulau kecil 

di Taman Nasional Komodo pada umumnya terletak di bagian Timur Laut kawasan, 

antara Komodo dan Rinca dan ke Utara Rinca dan Padar. Beberapa dari pulau ini 

memiliki potensi pemandangan yang sangat menarik, termasuk Tatawa, Siaba Besar, 



 

 

 

 

Menggiatan, Papagaran Besar dan Papagaran Kecil. Gili Banta juga berpemandangan 

indah dan telah diusulkan untuk dimasukkan ke Taman Nasional Komodo. Pulau-pulau 

kecil memiliki berbagai ragam pantai. Ini termasuk pantai dengan kemiringan curam, 

pantai melandai dengan batu kerikil dan pasir, pantai melandai berpasir putih, pantai 

pasir hitam atau merah dan pantai dengan hutan bakau dan hutan pesisir. Pulau-pulau 

kecil pada umumnya ditutupi oleh hutan savana dengan hutan palem gebang (B. 

flabelifer) di daratan. Sepanjang pantai, hutan bakau didominasi oleh R. stylosa. Spesies 

lainnya termasuk C. tagal dan S. alba. 

Gili Dasami adalah pulau kecil di Indonesia, yang merupakan bagian dari 

gugusan kepulauan Sunda Kecil, yang bersama dengan kepulauan Sunda Besar 

membentuk kepulauan Sunda. Pulau ini dihuni oleh spesies biawak komodo. Gili 

Dasami merupakan bagian dari Taman Nasional Komodo. Pada tahun 1991, sebagai 

bagian dari taman nasional ini, Gili Dasami diterima sebagai Situs Warisan Dunia 

UNESCO.  Gili Motang adalah pulau kecil di Indonesia, yang merupakan bagian dari 

gugusan kepulauan di dalam Taman Nasional Komodo. Pulau ini memiliki luas sekitar 

30 km². Pulau ini dihuni oleh sekitar seratus ekor biawak komodo (ora). Pada tahun 

1991, Gili Motang bersama-sama dengan kepulauan lainnya di sekitar Pulau Komodo 

diterima sebagai Situs Warisan Dunia UNESCO. Gili Motang adalah pulau berbentuk 

sedikit membulat yang terletak di sebelah Tenggara Rinca. Topografinya didominasi 

oleh perbukitan yang curam dengan beberapa pantai melandai. Pantainya tidak datar 

dengan berbagai teluk dan tebing yang sempit. Burung air kecil, tikus, reptilia dan 

beberapa jenis serangga adalah fauna khas pada kepulauan kecil. Di Gili Motang, juga 

terdapat komodo, kijang, babi hutan, berbagai burung laut dan burung gosong. 

Gundukan sarang lama tersebar di seluruh pulau.  

Penduduk Papagaran Besar terlibat dalam berbagai kegiatan yang berhubungan 

dengan pemanfaatan perairan dan wisata bahari di wilayah itu. Status kepemilikan atau 

hak guna tanah yang diawasi oleh penduduk setempat, dikelola secara tradisional. 

Selain kepulauan kecil di Taman Nasional Komodo, ada terumbu karang yang muncul 

dan gosong pasir. Pada waktu air pasang sebagian dari terumbu karang dan gosong pasir 

terendam dan yang lainnya selalu tetap kering. Gosong pasir dan terumbu karang dapat 

ditemukan terutama di bagian Timur Laut Komodo, yang sering digunakan oleh nelayan 

dari berbagai asal sebagai persinggahan utama operasinya.  
 

II. Zonasi Pulau Komodo  

Taman Nasional Komodo terdiri dari tiga buah pulau besar yaitu pulau Komodo, 

pulau Rinca dan pulau Padar serta 26 buah pulau lebih kecil lainnya. Juga terdapat 

sebanyak 11 bukit dengan puncak tertinggi Gunung Satalibo (± 735 meter dpl). Pulau-

pulau yang kering dan gersang, padang savana yang luas, sumber air yang terbatas dan 

udara yang cukup panas merupakan habitat bagi binatang purba komodo (Varanus 

komodoensis). Selain satwa khas komodo, di Taman Nasional Komodo juga terdapat 

rusa (Cervus timorensis floresiensis), babi hutan (Sus scrofa), ajag (Cuon alpinus 

javanicus), kuda liar (Equus qaballus), kerbau liar (Bubalus bubalis); 2 jenis penyu, 10 

jenis lumba-lumba, 6 jenis paus dan duyung yang sering terlihat di perairan laut Taman 

Nasional Komodo. 

Menurut Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber 

Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, Taman Nasional didefinisikan sebagai kawasan 

pelestarian alam yang mempunyai ekosistem asli, dikelola dengan sistem zonasi yang 

dimanfaatkan untuk tujuan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang 



 

 

 

 

budidaya, pariwisata dan rekreasi alam. Taman Nasional Komodo memiliki Luas 

173.300 Ha dengan luas daratan 40.728 Ha dan luas perairan 132.752 Ha. Luasnya 

kawasan perairan dibandingkan dengan kawasan daratan inilah yang mengharuskan 

adanya perlakukan khusus dalam pengelolaan. Permasalahan taman nasioal komodo 

yang memiliki karakteristik kawasan perairan tentunya memiliki perbedaan dengan 

pengelolaan taman nasional di Indonesia pada umumnya terutama untuk taman nasional 

yang sebagian besar kawasannya berupa daratan. Laju pertumbuhan penduduk yang 

tinggi terutama di dalam kawasan dan sekitarnya berdampak secara langsung maupun 

tidak langsung terhadap kondisi kawasan taman nasional komodo. Akibat dari segala 

permasalahan yang timbul adalah kerusakan ekosistem. 

 
Gambar. Batas Taman Nasional Komodo, berdasarkan revisi Nopember 1998. 

 

Ekosistem terestrial di Taman Nasional Komodo sangat dipengaruhi oleh 

kondisi iklim kering yang panjang dengan curah hujan yang rendah.  Flora dan fauna 

yang ada di Taman Nasional Komodo merupakan peralihan antara Australia dan Asia. 

Kondisi topografis berupa perbukitan terjal. Terdapat 3 ekosistem Terestrial Taman 

Nasional Komodo yaitu: Padang rumput terbuka hutan savana. Hutan tropika 

deciduous. Hutan kuasi awan. Perairan (132.572 ha). Ekosistem perairan di Taman 

Nasional Komodo mencakup wilayah 67% dari total kawasan Taman Nasional 

Komodo. Wilayah perairan ini  mengelilingi Pulau Komodo, Pulau Rinca, Pulau Padar, 

Gili Motang, Nusa Kode dan pulau-pulau kecil lainnya.  

Di dalam kawasan Taman Nasional Komodo, masyarakat tinggal di dalam zona 

pemukiman masyarakat tradisional. Terdapat 3 desa yaitu desa Komodo di Pulau 

Komodo (Komodo), Kampung Rinca di Pulau Rinca (Rinca), Kampung Papagaran di 

Pulau Papagaran (Padar) dan Kampung Kerora di Pulau Rinca (Rinca). Pemerintah 

menetapkan pedoman zonasi taman nasional dengan maksud sebagai acuan bagi 

pengelola kawasan Taman Nasional dalam melaksanakan penataan zona atau wilayah di 

 



 

 

 

 

kawasan taman nasional. Dimana tujuannya adalah untuk mewujudkan sistem 

pengelolaan taman nasional yang efektif dan optimal sesuai dengan fungsinya. Dengan 

zonasi ini diharapkan mampu menjembatani antara kepentingan ekologis dan 

kepentingan manusia sehingga terjadi aspek pemanfaatan sumber daya alam secara 

berkelanjutan. 

Zonasi kawasan Taman Nasional Komodo dilaksanakan berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 28 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kawasan Suaka Alam dan 

Kawasan Pelestarian Alam. Pada pasal 16 ayat 1 dan ayat 2 disebutkan bahwa penataan 

kawasan dilakukan dengan penyusunan zonasi dan penataan wilayah kerja sedangkan 

pada pasal 18 ayat 1 dan 2 menyebutkan bahwa zonasi pengelolaan pada Taman 

Nasional meliputi Zona Inti, Zona Rimba, Zona Panfaatan dan/atau zona lain sesuai 

dengan keperluan yang ditetapkan oleh Menteri atau pejabat yang ditunjukan 

berdasarkan kriteria.  

 
Gambar. Peta zonasi diterbitkan Tanggal 24 Februari 2012, berdasarkan Surat 

Keputusan Direktur Jenderal Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam Nomor 

SK.21/IV-SET/2012. 

 

Pengelolaan kawasan Taman Nasional Komodo dengan sistem zonasi 

didasarkan pada SK Dirjen PHKA No. 65/Kpts/DJ-V/2001 tanggal 30 Mei 2001. Sistem 

zonasi di Taman Nasional Komodo mencakup dan meliputi kawasan daratan dan 

perairan dan terdiri dari 10 tipe zonasi. Zona-zona yang meliputi kawasan darat dan laut 



 

 

 

 

memiliki peraturan khusus untuk kedua tipe lingkungan tersebut. Tipe-tipe zona 

tersebut antara lain:  

a) Zona Inti, zona ini memiliki luas 31.257,94 Ha dan merupakan zona yang mutlak 

dilindungi, di dalamnya tidak diperbolehkan adanya perubahan apapun oleh aktivitas 

manusia, kecuali yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan, pendidikan dan 

penelitian. 

b) Zona Rimba Daratan, zona ini memiliki luas 23.529,58 Ha  merupakan zona yang di 

dalamnya tidak diperbolehkan adanya aktivitas manusia sebagaimana pada zona inti 

kecuali kegiatan wisata alam terbatas.  

c) Zona Rimba Perairan/Bahari, zona ini memiliki luas 34.612,20 Ha adalah daerah dari 

garis pantai sampai 500 m ke arah luar dari garis isodepth 20 m sekeliling batas karang 

dan pulau, kecuali pada zona pemanfaatan tradisional bahari. Pada zona ini tidak boleh 

dilakukan kegiatan pengambilan hasil laut, seperti halnya pada zona inti kecuali 

kegiatan wisata alam terbatas.  

d) Zona Pemanfaatan Wisata Daratan, zona ini memiliki luas 1.1161,65 Ha dan 

diperuntukkan secara intensif hanya bagi wisata alam daratan.  

e) Zona Pemanfatan Wisata Bahari, zona ini memiliki luas 1.658,35 Ha dan 

diperuntukkan secara intensif bagi wisata alam perairan.  

f) Zona Pemanfaatan Tradisional Daratan, zona ini memiliki luas 1.112,59 Ha, zona 

yang dapat dilakukan kegiatan untuk mengakomodasi kebutuhan dasar penduduk asli 

dalam kawasan dengan ijin hak khusus pemanfaatan oleh Kepala Balai Taman Nasional 

Komodo.  

g) Zona Pemanfaatan Tradisional Bahari, zona ini memiliki luas 15.878,81 Ha, zona 

yang dapat dilakukan kegiatan untuk mengakomodasi kebutuhan dasar penduduk asli 

dalam kawasan dengan ijin hak khusus pemanfaatan oleh Kepala Balai Taman Nasional 

Komodo. Pada zona ini dapat dilakukan pengambilan hasil laut dengan alat yang ramah 

lingkungan.  

h) Zona Pemukiman Masyarakat Tradisional. Zona ini memiliki luas 373,99 Ha, zona 

untuk bermukim hanya bagi penduduk asli dengan peraturan tertentu dari kepala Balai 

Taman Nasional Komodo bekerjasama dengan pemerintah daerah setempat.  

i) Zona Pemanfaatan Khusus Penelitian dan Pendidikan. Zona ini memiliki luas 

1.146,21 Ha merupakan zona yang hanya diperuntukkan bagi kegiatan dan 

pengembangan penelitian, pendidikan, pelatiha, dan rehabiltasi.  

j) Zona Pemanfaatan Khusus Pelagis, merupakan zona yang terluas dengan total luas 

62.568,68 hektar. Pada zona ini dapat dilakukan kegiatan penangkapan ikan dan 

pengambilan hasil laut lainnya yang tidak dilindungi dengan alat yang amah lingkungan 

serta kegiatan wisata/rekreasi.  

Pengembangan penataan pulau Komodo yang sedang dilakukan pemerintah 

tentu bisa berlandaskan zonasi yang disebutkan di atas, dalam kerangka menata kelola 

taman nasional komodo sebagai potensi pariwisata. Peraturan-peraturan yang sesuai 

disusun secara khusus untuk setiap tipe zona di dalam Taman Nasional dan zona 

penyangganya.  Pelanggaran peraturan akan dikenakan sanksi.  Ijin akan dicabut jika 

terjadi pelanggaran peraturan. Peraturan-peraturan untuk masing-masing zona adalah 

sbb:  

- Zona inti (core zone). Zona inti taman nasional adalah kawasan tanpa 

pemanenan, tertutup untuk pengunjung. Kegiatan yang diijinkan di dalam zona 

ini adalah pemantauan oleh petugas Taman Nasional, penelitian (dengan ijin 

khusus) dan restorasi lingkungan jika terjadi bencana. Ijin penelitian diberikan 



 

 

 

 

oleh otoritas TNK, tergantung pada terpenuhinya semua persyaratan yang 

ditetapkan, termasuk persetujuhan atas usulanan penelitian tersebut (tertulis) 

oleh Kepala Taman Nasional Komodo atau pejabat yang ditunjuk. Dilarang 

untuk mengambil, menggali, mengganggu atau memindahkan setiap sumberdaya 

alam (hayati maupun non-hayati).  

- Zona rimba (wilderness zone). Zona rimba membentang 500 meter ke arah laut 

lepas dari garis isodepth 20-meter keliling pulau, terumbu karang, batu dan 

gunung laut di semua kawasan kecuali Zona Pemanfaatan Tradisional dan 

Wisata (Traditional and Tourism Use Zones). Zona Rimba Taman Nasional 

merupakan kawasan tanpa pemanenan, dengan kunjungan terbatas. Semua 

kegiatan wisata di zona ini memerlukan ijin khusus dalam bentuk lisensi atau 

ijin dari otoritas TNK.  Dilarang keras mengambil atau mengganggu semua 

sumberdaya alam, termasuk penambangan karang mati, batu dan/atau pasir atau 

penangkapan ikan.  Marikultur atau pemeliharaan ikan hidup atau organisme 

hidup dalam kurungan dilarang. Ijin khusus dapat diberikan untuk tujuhan 

rehabilitasi dan penelitian. Ijin penelitian diberikan oleh otoritas TNK, 

bergantung pada dipenuhinya semua persyaratan yang diperlukan, termasuk 

persetujuhan oleh Kepala Taman Nasional Komodo atau yang ditunjuknya atas 

usulan penelitian tertulis. Penambatan kapal dilarang kecuali pada mooring buoy 

yang dipasang khusus atau di perairan dengan dasar 100% pasir atau di perairan 

yang lebih dalam dari 30 meter.  Operator wisata harus mendapatkan ijin dari 

otoritas TNK untuk membawa wisatawan ke Taman Nasional dan jumlah ijin 

yang bisa diberikan untuk Zona Rimba dibatasi berdasarkan perkiraan daya 

dukung. Akomodasi permanen untuk wisata tidak diijinkan. Akomodasi 

sementara (dalam bentuk tenda) dapat diijinkan, bergantung pada hasil AMDAL 

dan dengan ijin khusus dari Kepala Taman Nasional.  Penutupan musiman atau 

minimisasi tekanan wisata diterapkan jika diperlukan untuk mencegah gangguan 

pembiakan atau proses pemijahan satwa.  



 

 

 

 

-  

- Gambar. Usulan zonasi Taman Nasional Komodo, dalam batas saat ini. Inti 

rimba, daratan rimba, perairan pemanfaatan wisata, daratan pemanfaatan wisata, 

perairan pemanfaatan tradisional, daratan pemanfaatan tradisional, perairan 

pemanfaatan pelagis penelitian dan pelatihan, daratan penelitian dan pelatihan, 

perairan pemukiman. 

 

- Zona pemanfaatan wisata (tourism use zone). Zona pemanfaatan wisata taman 

nasional adalah kawasan wisata intensif, tanpa pemanenan. Penangkapan ikan 

atau kegiatan pemanenan lain dilarang. Wisatawan harus mendapatkan karcis 

masuk dan membayar pungutan yang berlaku. Jumlah maksimum wisatawan 

pada saat tertentu ditentukan melalui AMDAL dan Daya Dukung. Dilarang 

keras memanen segala sumberdaya alam hayati di zona pemanfaatan wisata. 

Marikultur atau pemeliharaan ikan hidup atau organisme hidup lainnya dalam 

kurungan dilarang di zona ini. Izin khusus dapat diberikan untuk maksud 

rehabilitasi dan penelitian. Ijin penelitian diberikan oleh otoritas Taman 

Nasional Komodo, bergantung pada dipenuhinya semua persyaratan yang 

diperlukan, termasuk persetujuhan oleh Kepala Taman Nasional Komodo atau 

pejabat yang mewakili atas usulan penelitian tertulis.  Penambatan kapal 

dilarang kecuali pada mooring buoy yang dipasang khusus atau di perairan 

dengan dasar 100% pasir atau di perairan yang lebih dalam dari 30 meter.  

Akomodasi permanen untuk wisata diijinkan hanya untuk mendukung 

pengelolaan Taman Nasional.  Akomodasi sementara (dalam bentuk tenda) 

dapat diijinkan, bergantung pada hasil baik AMDAL dan dengan ijin khusus dari 

Kepala Taman Nasional.   

 



 

 

 

 

- Zona pemanfaatan tradisional (traditional use zone). Zona Pemanfaatan 

Tradisional Taman Nasional adalah kawasan pemanfaatan dan pemanenan 

terbatas. Semua kegiatan wisata Taman Nasional harus mengikuti peraturan 

yang berlaku seperti pada Zona Pemanfaatan Wisata, termasuk larangan 

penangkapan ikan. Selain itu, operator wisata dan wisatawan independen harus 

mendapatkan dan bila diperlukan membayar ijin masuk dari perwakilan 

masyarakat desa. Akomodasi permanen tidak diijinkan tetapi akomodasi 

sementara (dalam bentuk tenda) bisa diijinkan, bergantung pada hasil baik 

AMDAL dan dengan ijin khusus dari Kepala Taman Nasional.  Ijin terbatas 

dikeluarkan untuk penangkapan ikan tradisional, wisata, penelitian, pemantauan 

dan rehabilitasi lingkungan oleh Kepala Taman Nasional Komodo dengan para 

pemimpin desa setempat.  Pemungutan kayu bakar dilarang. Alternatif untuk 

menggunaan kayu bakar, seperti memasak dengan tenaga matahari atau angin, 

perlu terus didorong dan didukung. Perusakan habitat darat dan perairan 

dilarang, termasuk pengambilan karang mati, batu dan/atau pasir, atau 

penebangan mangrove. Dilarang menangkap, mengumpulkan, memelihara atau 

mengganggu semua spesies dilindungi. Dilarang menangkap, mengumpulkan, 

memelihara atau mengganggu semua ular, penyu (atau telur penyu), burung 

(atau telur atau sarang burung) atau mammalia seperti lumba-lumba, paus, kuda, 

rusa, babi hutan atau kerbau liar. Marikultur atau pemeliharaan ikan hidup atau 

organisme hidup lainnya dalam kurungan di Zona ini hanya diizinkan bila hasil 

Analisis dampak lingkungan dan daya dukung positif dan atas persetujuhan 

Kepala Taman Nasional.  Penangkapan ikan dengan peralatan skala kecil seperti 

pancing, dan lalu lintas perahu diijinkan bagi penduduk setempat Zona 

Pemukiman Tradisional.  Jumlah terbatas lisensi penangkapan ikan dikeluarkan 

secara gabungan antara pemilik perahu dan perahunya, berdasarkan kesepakatan 

antara otoritas Taman Nasional dan para pemimpin masyarakat mengenai 

jumlah lisensi yang dapat menjamin kelestarian sumberdaya. Lisensi hanya 

diberikan untuk  jenis peralatan tradisional seperti perahu bagan, pancing dasar, 

pancing tonda, pukat nener dan pukat udang halus.  Pengelola Taman Nasional 

secara bertahap akan melarang penggunaan pukat, pukat insang atau jaring 

insang di semua kawasan Taman Nasional Komodo.  Jumlah dan alokasi lisensi 

didasarkan pada suatu Analisis keadaan perikanan sekarang, survai tentang 

armada perikanan yang ada dan konsensus dengan para pemimpin desa 

setempat.   Dilarang menangkap ikan dengan bahan peledak atau bahan kimia 

(alami atau sintetis)  Dilarang membawa segala jenis bahan peledak atau kimia 

(alami atau sintetis) yang digunakan untuk menangkap ikan di dalam batas 

Taman Nasional, baik di darat maupun di perairan. Tipe peralatan penangkapan 

ikan yang dilarang termasuk SCUBA, kompresor hookah dan peralatan selam 

lain. Penangkapan ikan komersial di zona pemanfaatan tradisional hanya 

diijinkan untuk kegiatan-kegiatan tradisional oleh masyarakat setempat yang 

memiliki izin.  Izin akan dicabut jika peraturan Taman Nasional dilanggar. Hak-

hak khusus pemanfaatan eksklusif akan diberikan kepada penduduk TNK 

(Komodo, Rinca, Kerora dan Papagaran), Zona Penyangga (Mesa) dan desa-

desa yang berbatasan langsung dengan Taman Nasional (Labuan Bajo, Warloka, 

Golohmori, Sape).  Pemberian hak pemanfaatan diberikan atas kerjasama 

dengan para pemimpin desa setempat.   



 

 

 

 

- Zona Pemanfaatan Pelagis (Pelagic Use Zone). Zona Pemanfaatan Pelagis 

Taman Nasional merupakan kawasan pemanfaatan dan pemanenan terbatas. 

Semua kegiatan wisata di Zona Pemanfaatan Pelagis mengikuti peraturan yang 

berlaku pada Zona Pemanfaatan Wisata, kecuali dalam hal penangkapan ikan. 

Penangkapan ikan untuk rekreasi diijinkan pada Zona Pemanfaatan Pelagis, 

berdasarkan Analisis dampak lingkungan dan daya dukung.  Pemancing 

rekreatif harus membeli izin (dikeluarkan oleh Kepala Taman Nasional) dan 

membatasi diri pada pemancingan tangkap-dan-lepas apabila batas penangkapan 

terlampaui.  Mereka harus mengikuti ketentuan mengenai tipe umpan dan 

peralatan, dan hanya diijinkan untuk menangkap spesies pelagis tertentu. 

Memancing rekreatif/ olahraga untuk spesies pelagis pada Zona Pemanfaatan 

Pelagis Taman Nasional dilakukan pada jarak minimum 500 meter dari garis 

isodepth 20 meter sekeliling batas karang dan pulau. Ijin terbatas dikeluarkan 

untuk perikanan pelagis tradisional (terutama bagan dan pancing tonda), wisata 

dan penelitian, oleh Kepala Taman Nasional Komodo bekerjasama dengan para 

pemimpin desa setempat. Perusakan habitat perairan dilarang, termasuk 

penambangan karang mati, batu atau pasir.  Dilarang menangkap, 

mengumpulkan, memelihara atau mengganggu semua spesies yang dilindungi. 

Dilarang menangkap, mengumpulkan, memelihara, atau mengganggu ular laut, 

penyu, burung laut, atau segala mammalia laut (misalnya,  anjing laut, Cetacea). 

Penangkapan ikan dengan alat tradisional dan lalulintas bebas perahu diijinkan 

di Zona ini. Dilarang menangkap ikan dengan bahan peledak atau bahan kimia, 

alami atau sintetis.  Dilarang membawa bahan peledak atau kimia (alami atau 

sintetis) yang dipakai untuk penangkapan ikan di dalam kawasan TNK, baik di 

darat maupun di perairan.  Penangkapan ikan demersal dilarang. Jenis alat 

penangkapan ikan yang dilarang meliputi semua SCUBA, hookah dan peralatan 

selam lain, pancing dasar/rawai, pukat/jaring insang/jaring gondrong, 

bubu/sero/jermal, lampara/dogol, muroami dan jaring kepiting.  Penangkapan 

komersial di Zona Pemanfaatan Pelagis hanya diijinkan bagi kegiatan tradisional 

oleh masyarakat lokal dengan izin. Izin komersial dalam jumlah terbatas 

dikeluarkan untuk gabungan pemilik perahu dan perahunya, berdasarkan 

konsensus antara otoritas Taman Nasional dan para pemimpin masyarakat 

setempat menyangkut jumlah izin yang menjamin kelestarian sumberdaya. 

Jumlah dan alokasi lisensi didasarkan pada suatu Analisis keadaan perikanan 

sekarang, survai tentang armada perikanan yang ada dan konsensus dengan para 

pemimpin desa setempat. Izin akan dicabut apabila peraturan dilanggar. Lisensi 

diberikan untuk jenis peralatan pelagis tradisional seperti bagan perahu, pancing 

tonda, huhate, pukat cincin, dan pukat perahu pelagis lain (payang)  Hak 

pemanfaatan eksklusif akan diberikan kepada penduduk TNK (Komodo, Rinca, 

Kerora dan Papagaran), Zona Penyangga (Mesa) dan desa-desa sekitar yang 

tergantung pada sumberdaya Taman Nasional (Labuan Bajo, Warloka, 

Golohmori, Sape).  Alokasi hak pemanfaatan tersebut akan dilakukan 

bekerjasama dengan para pemimpin desa setempat.  Lisensi penangkapan ikan 

komersial untuk Zona Pemanfaatan Pelagis TNK meliputi spesies ikan pelagis 

dan invertebrata pelagis berikut ini (boleh ditangkap, dipelihara dan dijual): 

Dilarang menangkap atau menyimpan, mengangkut, menjual atau 

memperdagangkan, segala invertebrata laut, hidup atau mati, selain cephalopoda 

dari famili Loliginidae (cumi-cumi) di Zona Pemanfaatan Pelagis Taman 



 

 

 

 

Nasional. Cephalopoda dari famili Nautilidae (nautilus), Sepiidae (sotong) dan 

Oktopodidae (gurita) tidak boleh dipanen atau diganggu di Zona Pemanfaatan 

Pelagis, demikian pula halnya invetebrata lain seperti ubur-ubur, hidrozoa, 

anemone laut, karang, cacing, crustacea (kepah, udang, kepiting, lobster), kerang 

laut, kijing, nudibranch, siput laut, bryiozoa, bintang laut, urchin, holothuria 

(teripang) atau ascidia.   

- Zona Khusus Penelitian dan Pelatihan (Special Research and Training Zone)  

Zona Khusus Penelitian dan Pelatihan Taman Nasional merupakan kawasan 

pemanfaatan terbatas, tanpa pemanenan. Penangkapan ikan atau kegiatan 

pemanenan lainnya dilarang keras.  Jumlah maksimum orang yang diijinkan di 

Zona ini akan ditentukan melalui suatu Analisis Dampak Lingkungan dan Daya 

Dukung.  Marikultur atau memelihara ikan hidup atau organisme hidup lain 

dalam kurungan diijinkan hanya untuk kegiatan Penelitian dan Pelatihan. Izin 

khusus diterbitkan untuk penelitian, pelatihan, dan rehabilitasi. Ijin penellitian 

diberikan hanya jika ada persetujuhan Kepala Taman Nasional Komodo atas 

usulan penelitian tertulis. Menambat kapal di dalam Zona Khusus Penelitian dan 

Pelatihan dilarang kecuali di tempat mooring buoy yang dipasang khusus atau di 

perairan dengan dasar 100% pasir atau di perairan yang lebih dalam dari 30 

meter.   

- Zona Pemukiman Tradisional (Traditional Settlement Zone). Pendatang dilarang 

pindah ke dalam kawasan.  Perkawinan dengan warga pemukim dalam kawasan 

tidak memberikan hak tinggal atau hak pemanfaatan di dalam kawasan kepada 

pasangan non-warga atau anggota keluarganya. Akomodasi untuk wisata tidak 

diijinkan. Pemanfaatan air dibatasi dengan ketat.  Pembelokan air dari sungai 

atau anak sungai dan pengambilan air dari sumur pada tingkat yang melebihi 

tingkat pemulihannya dilarang. Sistem pengumpulan air hujan (saluran, tanki 

penampung, dll.) akan dipasang di Zona ini.  Dilarang membakar (kecuali 

pembakaran dengan pengawasan sebagai alat pengelolaan). Penggunaan pupuk 

dilarang di dalam kawasan. Pembuangan limbah diatur ketat. Jika 

dimungkinkan, toilet umum ditempatkan paling sedikit pada jarak 150 meter 

dari air.  Pemungutan kayu bakar dilarang.  Alternatif untuk menggantikan kayu 

bakar, seperti memasak dengan tenaga matahari dan angin, dianjurkan dan 

didukung. Pemungutan batu kapur atau pasir di luar Zona Pemukiman 

Tradisional dilarang keras. Pembuangan sampah diatur ketat.  Sampah perlu 

dipisah menjadi sampah untuk kompos, untuk daur ulang, berbahaya dan tak 

berbahaya. Sampah berbahaya dikumpulkan dan dibawa ke Flores untuk 

dibuang.  Sampah tak berbahaya dikumpulkan dan ditanam di dalam Zona 

Pemukiman Tradisional.  Anjing dan kucing dilarang di dalam TNK.  Kambing 

dibatasi hanya di Zona Pemukiman Tradisional.  Hewan ternak rumah tangga, 

seperti kambing dan ayam dibatasi hanya di Zona Pemukiman Tradisional.  

Hanya ternak yang sehat boleh dibawa masuk. Satwa liar, selain spesies perairan 

yang disetujuhi, dilarang untuk ditangkap untuk pemanfaatan setempat.  Ini 

termasuk untuk dipelihara sebagai piaraan (misalnya memelihara kera).  

-  Zona Penyangga Taman Nasional merupakan kawasan pemanenan dan 

pemanfaatan terbatas. Dilarang menangkap, mengumpulkan, menyimpan atau 

mengganggu spesies yang dilindungi. Dilarang menangkap, mengumpulkan, 

menyimpan atau mengganggu semua ular laut, penyu (atau telur penyu), burung 

laut (atau telur atau sarang burung laut) atau mammalia seperti lumba-lumba dan 



 

 

 

 

paus.  Penangkapan ikan dengan alat tradisional terhadap spesies ikan diijinkan 

untuk mereka yang mempunyai izin penangkapan ikan yang berlaku.  Dilarang 

menangkap ikan dengan bahan peledak atau kimia, alam atau sintetis. Dilarang 

membawa bahan peledak atau kimia (alami atau sintetis) yang dipakai untuk 

penangkapan ikan di dalam Zona Penyangga, baik di darat maupun perairan.  

Hak penangkapan ikan eksklusif di Zona Penyangga diberikan kepada 

masyarakat Komodo, Kerora, Rinca, Papagaran, Misa, Labuan Bajo, Seraya, 

Golohmori, Warloka, Sape. Musim tertutup diberlakukan selama musim bertelur 

untuk penangkapan kerapu (Epinephelis spp), Sunu (Plectropomus spp) dan 

napoleon (Cheilinus undulatus) mulai 1 September sampai 1 Maret.  

Penangkapan kerapu dan napoleon dilarang selama musim tertutup. Penyusunan 

dan pengkajian peraturan dan penerapannya akan dilakukan atas kerjasama 

antara pemerintah dan masyarakat di Zona Penyangga. Menambat kapal di 

dalam Zona Penyangga dibatasi pada mooring buoy yang dipasang khusus atau 

di perairan dengan dasar 100% pasir atau di perairan yang lebih dalam dari 30 

meter.  Marikultur dan pemeliharaan ikan hidup atau organisme hidup lain 

dalam kurungan hanya diijinkan dengan izin marikultur yang dikeluarkan oleh 

Pemerintah Propinsi dan Kabupaten.   

Zonasi yang diusulkan dan peraturan untuk TNK harus secara terus menerus 

disosialisasikan dan didiskusikan dengan semua stakeholder lokal, khususnya 

masyarakat di dalam dan yang berdekatan dengan Taman Nasional.  Bahan-bahan 

penyuluhan seperti flip chart, pedoman tentang sejarah alam, poster, denah dan peta 

didisain untuk menyajikan pemikiran tentang pengelolaan Taman Nasional kepada 

masyarakat lokal dan membimbing diskusi.  Masukan dari kelompok pemukim dalam 

Taman Nasional akan dipertimbangkan dalam rangka penyesuaian terhadap rencana 

pengelolaan. Setelah keputusan tentang langkah-langkah pengelolaan disusun, maka 

bahan penyuluhan akan disiapkan untuk memastikan bahwa informasi tentang 

peraturan-peraturan itu jelas dan dipahami dengan baik oleh masyarakat sasaran. 

Peraturan Taman Nasional akan disebarkan ke semua pengguna Taman Nasional.  

Pedoman bergambar dan poster akan dibagikan di desa-desa di dalam dan sekitar 

kawasan, yang menjelaskan sistem zonasi dan peraturan-peraturannya.  Pedoman dan 

poster dibagikan pada pertemuan-pertemuan masyarakat untuk memberikan penjelasan 

tentang pengelolaan Taman Nasional.  Dalam pertemuan seperti itu program penegakan 

peraturan juga akan dibahas, termasuk tanggung jawab masyarakat setempat, 

pentingnya pengelolaan-bersama dan sanksi bagi pelanggaran peraturan Taman 

Nasional.   

 

III. Bioekologi Satwa Komodo  

Klasifikasi komodo adalah sebagai berikut: Kingdom: Animalia. Phylum: 

Chordata. Sub-Phylum: Craniata. Class: Reptilia. Sub-Class: Lepidosauria. Ordo: 

Squamata. Sub-Ordo: Sauria. Infra Ordo: Varanomorpha. Family: Varanidae. Genus: 

Varanus. Spesies: Varanus komodoensis. Komodo (Varanus komodoensis) adalah 

spesies kadal terbesar di dunia yang hidup di pulau Komodo, Padar, Rinca, Gili Motang 

dan Flores di Nusa Tenggara Timur (Ciofi 1994). Biawak ini oleh penduduk asli pulau 

Komodo disebut dengan nama lokal ora. Komodo merupakan kadal terbesar di dunia, 

dengan rata-rata panjang 2-3 m. Ukurannya yang besar ini berhubungan dengan gejala 

gigantisme pulau, yakni kecenderungan meraksasanya tubuh hewan-hewan tertentu 

yang hidup di pulau kecil terkait dengan tidak adanya mamalia karnivora di pulau 



 

 

 

 

tempat hidup komodo dan laju metabolisme komodo yang kecil. Karena besar 

tubuhnya, kadal ini menduduki posisi predator puncak yang mendominasi ekosistem 

tempatnya hidup (Burness et al. 2001).  

Komodo merupakan satwa yang masuk dalam daftar Appendix I Convention on 

International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora (CITES) dan 

dikategorikan sebagai vulnerable atau rentan oleh International Union for the 

Conservation of Nature and Natural Resources (IUCN). Sejak tahun 1986, komodo 

ditetapkan sebagai satwa rare atau langka oleh IUCN Conservation Monitoring Centre. 

Kementerian Kehutanan Republik Indonesia (2009) melindungi biawak besar ini di 

Taman Nasional Komodo yang dibentuk berdasarkan Surat Keputusan (SK) Menteri 

Kehutanan No. 306/Kpts-II/1992 Tanggal 29 Februari 1992. Taman Nasional Komodo 

tersebut merupakan habitat in situ dari komodo. Selain dalam habitat in situ, komodo 

juga dapat hidup di habitat ex situ misalnya di kebun binatang. Habitat ex situ ini 

digunakan sebagai penangkaran dengan tujuan agar populasi komodo tidak semakin 

berkurang. Saat ini penangkaran komodo yang telah berhasil menghasilkan keturunan 

adalah di Kebun Binatang Surabaya dan Kebun Binatang Ragunan. Sedangkan Kebun 

Binatang Gembiraloka di Yogyakarta yang dulu telah berhasil baik dan telah mendapat 

beberapa penghargaan sebagai penangkar komodo yang berhasil, saat ini telah menurun 

populasinya secara dratis (Zein 2009).  

Komodo merupakan spesies penting untuk diperhatikan serta dikaji lebih dalam 

karena komodo merupakan spesies endemik. Selain itu, komodo merupakan hewan 

prasejarah yang memiliki kekerabatan cukup dekat dengan dinosaurus. Penelitian yang 

berkaitan dengan komodo perlu dilakukan untuk menggali lebih dalam mengenai 

biologi komodo khususnya terkait dengan reproduksi. Dengan demikian diharapkan 

dapat membantu program pengembangbiakan untuk menyelamatkan komodo dari 

kepunahan. Beberapa aspek ilmiah dan informasi tentang reproduksi komodo telah 

diteliti oleh para ilmuwan seperti keberhasilan pengembangbiakan sampai generasi 

ketiga V. komodoensis di kebun binatang Rotterdam (Belanda) oleh Gerard Visser, 

Sandra Bijhold dan Judith Van Der Koore. Beberapa studi juga sudah dilakukan di 

Indonesia seperti perkembangan komodo di Kebun Binatang Surabaya dan Kebun 

Binatang Ragunan oleh Murti Indah Lestari, aspek segi kehidupan dan reproduksi 

komodo oleh Nur‟aini dan pemetaan genetika komodo di Indonesia oleh Lembaga Ilmu 

Pengetahuan Indonesia (LIPI).  

Dari penelitian-penelitian tersebut diperoleh bahwa masih banyak data dan 

informasi yang kurang dan belum lengkap. Salah satu data yang penting adalah 

mengenai permasalahan dalam reproduksi komodo ex-situ serta aktivitas harian dan 

aktivitas reproduksi komodo karena dapat menjadi penunjang dalam melakukan upaya 

peningkatan populasi dan konservasi bagi kelestarian komodo. Data tersebut dapat 

diperoleh dengan melakukan pengamatan pada tempat yang memiliki tingkat 

keberhasilan yang tinggi dalam pengembangbiakan komodo serta dari data sekunder 

hasil penelitian beberapa peneliti. Dengan demikian dapat diketahui permasalahan apa 

saja yang dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan reproduksi komodo di habitat ex-

situ. 



 

 

 

 

 
Gambar. Popuasi Komodo 

 

Komodo adalah predator teratas dan pada tingkat dewasa pembatasan jenis 

makanannya terdiri dari mangsa ungulata besar, termasuk rusa Timor (Cervus 

timorensis), babi hutan (Sus scrofa) dan sejumlah kerbau air (Bubalus bubalus) 

(Auffenberg, 1981). Perbedaan temporal dan spatial dalam kepadatan mangsa diketahui 

sebagai kunci pengendali karakter ekologi yang mendukung variasi diantara populasi 

Komodo yang masih ada. Misalnya, perbedaan yang cukup besar dalam kepadatan 

mangsa diantara empat pulau dalam kawasan Taman Nasional Komodo berhubungan 

dengan ukuran tubuh maksimum populasi Komodo (Jessop et al. 2005). Dua pulau kecil 

(< 15 km
2
 ), yaitu Gili Motang dan Nusa Kode memiliki jumlah mangsa yang rendah 

dimana hal ini berhubungan dengan penurunan ukuran tubuh maksimal Komodo, 

kemudian menyebabkan berkurangnya jumlah populasi. Sebaliknya, populasi mangsa 

yang 5-8 kali lebih tinggi menunjukkan konsistensi dengan besarnya ukuran tubuh 

Komodo di pulau besar, Komodo dan Rinca (> 230 km
2
). Namum, selain ukuran tubuh, 

kepadatan mangsa di tiap pulau yang berbeda, ketersedian makanan komodo, juga 

diduga dapat mempengaruhi proses-proses vital lainnya yang mendukung dinamika 

populasi, termausk pertumbuhan, mortalitas dan fekunditas (Jessop et al., 2004: Laurie 

dan Brown, 1990). Mungkin, pengurangan berat dalam kepadatan mangsa ungulata 

yang cukup besar (atau jenis mangsa lain) akibat proses anthropik atau alami adalah 

salah satu mekanisme yang dapat mengancam kelangsungan populasi Komodo di 

kawasan Taman Nasional Komodo.  



 

 

 

 

 
Gambar. Penyebaran satwa komodo, dua spesies burung dan lima spesies mammalia di 

Taman Nasional Komodo. Sumber Laporan Jagawana Taman Nasional Komodo.  

 

Pada jenis reptil lainnya, perbedaan temporal dalam ketersediaan makanan, 

sering disebabkan oleh fenomena klimatis, pengaruh yang dramatis pada proses-proses 

vital dan pada akhirnya memengaruhi kemelimpahan populasi. Populasi Komodo di 

Taman Nasional Komodo kemungkinan saat ini telah dihadapkan pada fluktuasi, tapi 

lebih penting lagi, penurunan kepadatan mangsa karena proses alam maupun anthropik. 

Contohnya, hingga tahun 2000 di 5 pulau besar dalam kawasan Taman Nasional 

Komodo (Komodo, Rinca, Padar, Nusa Kode dan Gili Motang), rusa diburu secara 

ilegal (Ciofi dan De Boer, 2004). Penghitungan oleh petugas Taman Nasional Komodo 

memperkirakan perburuan yang sistematis dan berulang bertanggung jawab terhadap 

kematian Rusa Timor. Untuk jenis pemangsa lainnya, berkurangnya jumlah sumber 

makanan lebih disebabkan oleh proses anthropik (misalnya perburuan, modifikasi 

menggunakan teknik pembakaran), sering bersama-sama dengan fragmentasi habitat, 

dapat mengancam kelangsungan viabilitas mereka.  

Proses klimatis, terutama pola curah hujan sangat penting dalam menentukan 

kelimpahan mangsa terestrial. Variasi curah hujan sepanjang daerah tropik basah dan 

kering di selatan Australia sangat memengaruhi kepadatan mangsa dan sebaliknya 

dinamika populasi reptil pemangsa. Pola curah hujan yang hampir sama tersebut di 

kawasan Indonesia yang luar biasa kering diduga berpengaruh terhadap dinamika 

populasi dari mangsa dan sebaliknya pengaruhnya terhadap Komodo. Apakah populasi 

Komodo di kawasan Taman Nasional Komodo menjadi patokan dari 

ketidakcukupannya kepadatan mangsa? Secara langsung menghitung jumlah dari 

pengaruh fluktuasi mangsa dalam lingkup dinamika populasi Komodo tidak mungkin 

karena kekosongan monitoring dalam jangka panjang. Namun, pendekatan alternatif 

untuk dapat mencari jawaban dari pertanyaan ini, setidaknya dalam beberapa bagian, 

dapat didapat dengan menganalisis perubahan morfologi (misalnya berat tubuh, ukuran 

dan kondisi), angka perbandingan pertumbuhan dan indeks jumlah populasi yang 

dikumpulkan dari populasi Komodo. 

 Data morfologi dan populasi telah dikumpulkan sejak 1994 dari pulau ini. Data 

ini melengkapi data yang dikumpulkan dari tahun 2002, 2003 dan 2004 dan data 

 



 

 

 

 

tersebut menyediakan cukup waktu selama 8-10 tahun untuk membandingkan pengaruh 

potensial terhadap berkurangnya kepadatan mangsa dalam lingkup populasi Komodo. 

Saat ini, pulau Gili Motang memiliki kepadatan rusa Timor terendah di Taman Nasional 

Komodo dan, sebagai tambahan, mangsa atau sumber makanan alternatif seperti babi 

hutan dan kerbau juga tidak tersedia. Imigrasi kawanan mangsa ke pulau ini diduga 

tidak ada karena isolasi kekuatan arus laut yang membatasi pulau ini dari pulau lainnya. 

Pengaruh apa yang mungkin teramati jika kepadatan mangsa, terutama rusa, sangat 

rendah menjadi keterbatasan energetik terhadap populasi Komodo di pulau Gili Motang. 

Seperti diketahui rusa menjadi mangsa utama kadal besar, keterbatasan energetik 

diduga menjadi pengaruh paling kuat bagi individu besar secara relatif terhadap kelas 

ukuran lainnya dalam populasi. Untuk menguji hipotesis ini perlu menganalisis kriteria 

yang dapat memberikan bukti untuk keterbatasan energetik (misalnya terbatasnya 

sumber dasar makanan) dalam populasi Komodo di kawasan Gili Motang dengan 

membandingkan data tahun 1992, dengan data tahun 2002, 2003 dan 2004.  

Memahami proses-proses yang terjadi melalui pemahaman ekologi yang 

mempengaruhi dinamika populasi Komodo merupakan sebuah syarat pengelolaan 

spesies dengan potensi konservasi yang sulit ini. Komodo memberikan karakteristik 

yang membuat pemangsa besar, terutama karnivora, sangat sulit untuk dikonservasi. Hal 

ini termasuk posisi tropik yang tinggi dan rendahnya kepadatan populasi. Sebagai 

tambahan, ukuran tubuh yang besar biasanya memiliki sejarah-hidup dengan penundaan 

pencapaian umur dewasa, kurangnya reproduksi tahunan betina dan, sebaliknya, angka 

pertumbuhan populasi yang lambat mempersulit proses pemulihan jika terjadi 

penurunan populasi (Auffenberg. 1981).  

Spesies ini juga memiliki sebaran terbatas dan endemik di kelima pulau di 

tenggara Indonesia ini yang sangat berbeda luasan areanya (343 km
2
-10 km

2
 ), 

kedekatan timbal balik dan biogeografi. Seperti distibusi spatial juga berakibat tiap 

populasi-pulau dapat berbeda jauh secara ekologi dan struktur genetik dikarenakan baik 

faktor biotik dan abiotik yang mempengaruhi sejarah evolusioner mereka. Lebih jauh, 

berbagai variasi sifat yang melekat diantara pulau dapat menimbulkan perbedaan respon 

terhadap populasi baik ancaman besar-besaran maupun tahunan (Frankham, 1998). Gili 

Motang adalah sebuah pulau kecil-berpegunungan (≈ 10.3 km
2
 ), dengan tiga puncak 

(masing-masing dengan ketinggian 280-320 m) berlokasi di ujung tenggara TNK. Hutan 

kering meliputi 85% bagian pulau dan dataran rumput savana.  

Populasi komodo di seluruh daerah penyebarannya diperkirakan mencapai 7.213 

ekor (Auffenberg 1981). Pada tahun 2003 populasi komodo di P. Komodo sekitar 1.351 

ekor dan 1.265 ekor di P. Rinca. Tahun 2005 populasi komodo di P. Komodo sekitar 

1.298 ekor dan 1.237 di P. Rinca. Tahun 2007 populasi komodo di P. Komodo sekitar 

1.329 ekor dan 1.370 ekor di P. Rinca (BTN Komodo 2007). Populasi komodo menurun 

pada tahun 2005 dan meningkat kembali pada tahun 2007. Dari data populasi komodo 

tahun 2003, 2005, dan 2007 tersebut dapat dilihat bahwa populasi komodo berfluktuasi 

dari tahun ke tahun. Penyebaran Pada tahun 1971 komodo diketahui hidup di lima pulau 

di Indonesia, yaitu: Komodo, Padar, Rinca, Gili Motang dan Flores. Daerah tersebut 

merupakan daerah terkering di Indonesia, dimana Pulau Komodo memiliki curah hujan 

hanya sebesar 650 mm/tahun (Ciofi 1994).  

Menurut Kartono (1994), berdasarkan wawancara dengan para petugas di pos 

jaga Loh Liang (P. Komodo), penyebaran komodo terdapat di lembah-lembah yang 

banyak ditumbuhi oleh pepohonan, sering di puncak-puncak bukit yang terdapat pohon 

dan jarang di lereng bukit. Komodo banyak ditemukan di lembah-lembah sebelah barat 



 

 

 

 

G. Ara dan G. Satalibo (P. Komodo). Sedangkan di P. Flores, komodo ditemukan dalam 

jumlah kecil di padang rumput sebelah utara G. Nampar (Auffenberg 1981). Saat ini 

komodo sudah tidak lagi terdapat di P. Padar. Di P. Flores komodo umumnya dijumpai 

di pantai barat hingga teluk Nanggalili (Ciofi dalam Monk et al. 2000). Habitat Biawak 

besar komodo sangat menyukai habitat savana (Auffenberg 1981).  

Pada umumnya habitat komodo memiliki suhu rata-rata harian yang sangat 

tinggi dengan musim kemarau yang panjang. Komodo yang tersebar di beberapa pulau 

di Nusa Tenggara Timur hidup pada keadaan topografi yang berbukit-bukit dengan 

ketinggian maksimum 735 mdpl. Keadaan habitat komodo pada semua tempat hampir 

sama, dengan suhu rata-rata 23-40
o
C, kelembaban berkisar antara 45-75% dan 

ketinggian 0-600 mdpl. Habitat tersebut memiliki topografi sudut kemiringan 10
o
-40

o
 

(Mochtar 1992). Komponen habitat adalah makanan, air, pelindung (cover) dan ruang 

(space). Pelindung (cover) adalah segala tempat dalam habitat yang mampu 

memberikan perlindungan bagi satwa dari cuaca dan predator ataupun menyediakan 

kondisi yang lebih baik dan menguntungkan bagi kelangsungan kehidupan satwa, cover 

bagi komodo yang berupa vegetasi adalah hutan savanna atau lingkungan yang terbuka 

dengan jenis pohon seperti kesambi (Schleichera olsea) dan asam (Tamarindus indica). 

Cover sebagai tempat berlindung digunakan untuk bersarang dan biasanya dilengkapi 

dengan lubang-lubang atau liang yang berada di pinggir sungai atau babatuan.  

Makanan Komodo adalah binatang karnivora dan tidak mempunyai makanan 

khusus. Komodo dewasa utamanya memangsa babi hutan dan rusa serta kadang kala 

komodo lain. Apabila komodo merasa mampu mereka akan memburu kerbau liar, 

musang, tikus dan burung. Sering juga komodo memangsa ular, telur penyu dan 

monyet. Anak komodo biasanya memangsa kadal kecil, telur, tikus, ular dan serangga 

yang hidup di pepohonan, tunggul dan batang kayu (Erdmann 2004). Mangsa biawak 

komodo amat bervariasi, mencakup aneka avertebrata, reptil lain (termasuk komodo 

bertubuh lebih kecil), burung dan telurnya, mamalia kecil, monyet, babi hutan, 

kambing, rusa, kuda dan kerbau. Komodo muda memangsa serangga, telur, cecak dan 

mamalia kecil. Kadang-kadang komodo juga memangsa manusia dan mayat yang digali 

dari lubang makam yang dangkal. Kebiasaan ini menyebabkan penduduk pulau 

Komodo menghindari tanah berpasir dan memilih mengubur jenazah di tanah liat, serta 

menutupi atasnya dengan batu-batu agar tidak dapat digali komodo. Ada pula yang 

menduga bahwa komodo berevolusi untuk memangsa gajah kerdil Stegodon yang 

pernah hidup di Flores. Komodo juga pernah teramati ketika mengejutkan dan menakuti 

rusa-rusa betina yang tengah bunting dengan harapan agar keguguran dan bangkai 

janinnya dapat dimangsa; suatu perilaku yang juga didapati pada predator besar di 

Afrika (Diamond 1987).  

Komodo melumpuhkan mangsanya dengan bisa dan bakteri yang ada dalam air 

liurnya. Pada akhir 2005, peneliti dari Universitas Melbourne, Australia, menyimpulkan 

bahwa biawak Perentie (Varanus giganteus) dan biawak-biawak lainnya, serta kadal-

kadal dari suku Agamidae, kemungkinan memiliki semacam bisa. Selama ini diketahui 

bahwa luka-luka akibat gigitan hewan-hewan ini sangat rawan infeksi karena adanya 

bakteria yang hidup di mulut kadal-kadal ini, akan tetapi para peneliti ini menunjukkan 

bahwa efek langsung yang muncul pada luka-luka gigitan itu disebabkan oleh masuknya 

bisa berkekuatan menengah. Para peneliti ini telah mengamati luka-luka di tangan 

manusia akibat gigitan biawak Varanus varius, V. scalaris dan komodo dan semuanya 

memperlihatkan reaksi yang serupa yaitu bengkak secara cepat dalam beberapa menit, 



 

 

 

 

gangguan lokal dalam pembekuan darah, rasa sakit yang mencekam hingga ke siku, 

dengan beberapa gejala yang bertahan hingga beberapa jam kemudian (Fry et al. 2005).  

Sebuah kelenjar yang berisi bisa yang amat beracun telah berhasil diambil dari 

mulut seekor komodo di Kebun Binatang Singapura dan meyakinkan para peneliti akan 

kandungan bisa yang dipunyai komodo (Australian Federal Police 2009). Di samping 

mengandung bisa, air liur komodo juga memiliki aneka bakteri mematikan di dalamnya, 

lebih dari 28 bakteri Gram-negatif dan 29 Gram-positif telah diisolasi dari air liur ini 

(Montgomery et al. 2002). Bakteri tersebut menyebabkan septicemia pada korbannya. 

Jika gigitan komodo tidak langsung membunuh mangsa dan mangsa itu dapat melarikan 

diri, umumnya mangsa akan mati dalam waktu satu minggu akibat infeksi. Bakteri yang 

paling mematikan di air liur komodo adalah bakteri Pasteurella multocida yang sangat 

mematikan, diketahui melalui percobaan dengan tikus laboratorium (Feldman 2007).  

Reptil purba ini makan dengan cara mencabik potongan besar daging dan lalu 

menelannya bulat-bulat sementara tungkai depannya menahan tubuh mangsanya. Untuk 

mangsa berukuran kecil hingga sebesar kambing, bisa jadi dagingnya dihabiskan sekali 

telan. Isi perut mangsa yang berupa tumbuhan biasanya dibiarkan tak disentuh. Air liur 

yang kemerahan dan keluar dalam jumlah banyak amat membantu komodo dalam 

menelan mangsanya. Meski demikian, proses menelan tetap memakan waktu yang 

panjang yaitu sekitar 15–20 menit. Komodo terkadang berusaha mempercepat proses 

menelan itu dengan menekankan daging bangkai mangsanya ke sebatang pohon, agar 

karkas itu bisa masuk melewati kerongkongannya. Kadang-kadang pula upaya menekan 

itu begitu keras sehingga pohon itu menjadi rebah (Balance and Morris 1998). Untuk 

menghindari agar tak tercekik ketika menelan, komodo bernafas melalui sebuah saluran 

kecil di bawah lidah, yang berhubungan langsung dengan paru-parunya (Darling 2004). 

Rahangnya yang dapat dikembangkan dengan leluasa, tengkoraknya yang lentur dan 

lambungnya yang dapat melebar luar biasa memungkinkan komodo menyantap mangsa 

yang besar, hingga sebesar 80% bobot tubuhnya sendiri dalam satu kali makan (Jura 

2009). Setelah makan, komodo berjalan dengan tubuhnya yang kekenyangan mencari 

sinar matahari untuk berjemur dan mempercepat proses pencernaan. Kalau tidak, 

makanan itu dapat membusuk dalam perutnya dan meracuni tubuhnya sendiri.  

Dikarenakan metabolismenya yang lamban, komodo besar dapat bertahan 

dengan hanya makan 12 kali setahun atau kira-kira sekali sebulan. Setelah daging 

mangsanya tercerna, komodo memuntahkan sisa-sisa tanduk, rambut dan gigi 

mangsanya, dalam gumpalan-gumpalan bercampur dengan lendir berbau busuk. Setelah 

itu komodo menyapukan wajahnya ke tanah atau ke semaksemak untuk membersihkan 

sisa-sisa lendir yang masih menempel; perilaku yang menimbulkan dugaan bahwa 

komodo, sebagaimana halnya manusia, tidak menyukai bau ludahnya sendiri (Darling 

2004). Dalam kumpulan, komodo yang berukuran paling besar biasanya makan lebih 

dahulu, diikuti yang berukuran lebih kecil menurut hirarki. Jantan terbesar 

menunjukkan dominansinya melalui bahasa tubuh dan desisannya, yang disambut 

dengan bahasa yang sama oleh jantan-jantan lain yang lebih kecil untuk 

memperlihatkan pengakuannya atas kekuasaan itu. Komodo-komodo yang berukuran 

sama mungkin akan berkelahi mengadu kekuatan, dengan cara semacam gulat biawak, 

hingga salah satunya mengaku kalah dan mundur; meskipun adakalanya yang kalah 

dapat terbunuh dalam perkelahian dan dimangsa oleh si pemenang (Darling 2004). 

Karena tak memiliki sekat rongga badan, komodo tak dapat menghirup air atau 

menjilati air untuk minum (seperti kucing). Alih-alih, komodo „mencedok‟ air dengan 



 

 

 

 

seluruh mulutnya, lalu mengangkat kepalanya agar air mengalir masuk ke perutnya 

(Darling 2004).  

Musim kawin terjadi antara bulan Mei dan Agustus dan telur komodo diletakkan 

pada bulan September (Jung 1999). Perilaku menyelisik merupakan perilaku komodo 

jantan menarik betina untuk menjadi pasangan kawin dengan cara menjilat-jilat dan 

mencium anggota tubuh bagian belakang, menggaruk/meraba sampai menaiki 

pasangannya. Hal ini merupakan ciri aktivitas kawin komodo. Aktivitas kawin mulai 

nampak setelah 3 hari menyelisik. Setelah itu aktivitas menyelisik dan kawin dilakukan 

dalam satu rangkaian perilaku kawin. Perkawinan dapat berlangsung selama 6 hari. 

Posisi jantan akan selalu di atas punggung betina. Setelah aktivitas menyelisik dan 

kawin tidak dilakukan lagi, aktivitas dan perilaku bertelur mulai terlihat. Perilaku awal 

yang dilakukan yaitu betina menjadi lebih aktif menjelajah untuk mencari tempat 

bertelur (Mulyana dan Ridwan 1992). Komodo akan menyimpan telurnya dalam tanah 

atau sarang yang telah digali sendiri. Sarang komodo dapat berupa lubang di tanah, 

sarang gundukan, dan sarang bukit (Jessop et al. 2007). Terkadang komodo 

menggunakan gundukan tanah seperti bekas sarang burung gosong (Erdman 2004). 

Masa pengeraman telur berlangsung selama 8 bulan dan telur menetas pada bulan April 

dan Mei dengan perbandingan jenis kelamin anak 3:1 (Ciofi dalam Monk et al. 2000).  

Komodo betina dapat menghasilkan telur 15-30 butir. Ukuran panjang rata-rata 

telur komodo adalah 8,6 cm, diameter 5,9 cm dan berat 105 gram (Erdman 2004). 

Anak-anak komodo memiliki panjang 40 cm dengan berat kurang dari 100 gram. Betina 

akan meletakkan telurnya di lubang tanah, mengorek tebing bukit atau gundukan sarang 

burung gosong berkaki-jingga yang telah ditinggalkan (Jessop et al. 2007). Komodo 

lebih suka menyimpan telurnya di sarang yang telah ditinggalkan. Sebuah sarang 

komodo rata-rata berisi 20 telur yang akan menetas setelah 7–8 bulan (Badger 2002). 

Betina berbaring di atas telur itu untuk mengerami dan melindunginya sampai menetas 

di sekitar bulan April, pada akhir musim hujan ketika terdapat sangat banyak serangga 

(Jung 1999). Proses penetasan adalah usaha melelahkan untuk anak komodo, yang 

keluar dari cangkang telur setelah menyobeknya dengan gigi telur (kulit keras 

membentuk di moncong mulut ketika bayi menetas dari telurnya) yang akan tanggal 

setelah pekerjaan berat ini selesai. Ketika menetas, bayi-bayi ini tak seberapa berdaya 

dan dapat dimangsa oleh predator (Darling 2004). 

Komodo muda menghabiskan tahun-tahun pertamanya di atas pohon, tempat 

mereka relatif aman dari predator, termasuk dari komodo dewasa yang kanibal, yang 

sekitar 10% dari makanannya adalah biawak-biawak muda yang berhasil diburu 

(Badger 2002). Komodo membutuhkan tiga sampai lima tahun untuk menjadi dewasa 

dan dapat hidup lebih dari 50 tahun (Cogger and Zweifel 1998). Di samping proses 

reproduksi yang normal, terdapat beberapa contoh kasus komodo betina menghasilkan 

telur dan menetas walaupun tanpa kehadiran pejantan (partenogenesis), fenomena yang 

juga diketahui muncul pada beberapa spesies reptil lainnya seperti pada Cnemidophorus 

(Burnie and Wilson 2010). Partenogenesis adalah bentuk reproduksi aseksual dimana 

betina memproduksi sel telur yang berkembang tanpa melalui proses fertilisasi.  

Pada tanggal 20 Desember 2006, dilaporkan bahwa Flora, komodo yang hidup 

di Kebun Binatang Chester, Inggris menghasilkan telur tanpa fertilisasi. Dari 11 telur 7 

di antaranya berhasil menetas (BBC News 2006). Peneliti dari Universitas Liverpool di 

Inggris utara melakukan tes genetika pada tiga telur yang gagal menetas setelah 

dipindah ke inkubator dan terbukti bahwa Flora tidak memiliki kontak fisik dengan 

komodo jantan. Fenomena tersebut merupakan contoh parthenogenesis pada komodo. 



 

 

 

 

Disebutkan bahwa pada 31 Januari 2008, Kebun Binatang Sedgwick County di Wichita, 

Kansas menjadi kebun binatang yang pertama kali mendokumentasi partenogenesis 

pada komodo di Amerika. Kebun binatang ini memiliki dua komodo betina dewasa, 

yang salah satu di antaranya menghasilkan 17 butir telur pada 19-20 Mei 2007. Hanya 

dua telur yang diinkubasi dan ditetaskan karena persoalan ketersediaan ruang; yang 

pertama menetas pada 31 Januari 2008, diikuti oleh yang kedua pada 1 Februari. Kedua 

anak komodo itu berkelamin jantan (Sedgwick County Zoo 2008).  

Komodo memiliki sistem penentuan seks kromosomal ZW, bukan sistem 

penentuan seks XY seperti pada manusia. Keturunan yang biasanya berkelamin jantan 

menunjukkan terjadinya beberapa hal. Bahwa telur yang tidak dibuahi bersifat haploid 

pada mulanya dan kemudian menggandakan kromosomnya sendiri menjadi diploid, 

sebagaimana bisa terjadi jika salah satu proses pembelahan-reduksi meiosis pada 

ovariumnya gagal. Ketika komodo betina (memiliki kromosom seks ZW) menghasilkan 

anak dengan cara ini, ia mewariskan hanya salah satu dari pasangan-pasangan 

kromosom yang dipunyainya, termasuk satu dari dua kromosom seksnya. Satu set 

kromosom tunggal ini kemudian diduplikasi dalam telur, yang berkembang secara 

partenogenesis. Telur yang menerima kromosom Z akan menjadi ZZ (jantan); dan yang 

menerima kromosom W akan menjadi WW dan gagal untuk berkembang (BBC News 

2006). Meskipun partenogenesis ini bersifat menguntungkan, kebun binatang perlu 

waspada kerena partenogenesis mungkin dapat mengurangi keragaman genetika (Wats 

et al. 2006).  

Tingkah laku atau perilaku satwa merupakan ekspresi suatu satwa yang 

disebabkan oleh semua faktor yang mempengaruhinya. Tingkah laku satwa yang timbul 

adalah merupakan fungsi dari factor eksogenus (faktor luar), endogenus (faktor dalam) 

dan riwayat pengalaman satwa. Komodo merupakan satwa endemik Indonesia dan 

hanya dapat ditemukan di Pulau Komodo, Pulau Rinca, Pulau Padar, Gili Motang dan 

Flores (Monk et al. 2000). Penetapan kelima pulau utama tersebut menjadi Taman 

Nasional Komodo merupakan salah satu upaya untuk melindungi satwa komodo beserta 

habitatnya. Secara ekologis, komodo merupakan top predator sehingga gangguan dapat 

terjadi akibat putusnya rantai makanan, misalnya hilangnya vegetasi baik sebagai cover 

maupun sumber pakan bagi satwa herbivor, khususnya satwa ungulata yang merupakan 

mangsa bagi komodo. Banyaknya rusa yang dimangsa oleh anjing liar mengakibatkan 

ancaman terhadap menurunnya populasi komodo. Populasi komodo di Pulau Padar saat 

ini dianggap punah, hal ini tampaknya akibat berkurangnya populasi rusa yang 

merupakan salah satu satwa mangsa komodo (Monk et al. 2000, Mustari et al., 2007). 

Terjadinya kepunahan populasi komodo di Pulau Padar yang merupakan salah satu 

habitat asli bagi komodo yang diakibatkan berkurangnya mangsa, menjadikan penelitian 

mengenai potensi mangsa komodo perlu dilakukan agar tidak terjadi lagi kepunahan, 

baik terhadap komodo maupun satwa mangsanya.  

Hampir seluruh mamalia besar, termasuk komodo hidupnya membutuhkan air. 

Sumber air yang ada di Pulau Rinca berasal dari sumber mata air, air hujan dan air 

sungai. sumber air berupa sungai sangat bergantung pada air hujan, karena tidak ada 

sumber mata air yang mengalir ke sungai. Oleh karena itu tipe sungai yang ada di Pulau 

Rinca merupakan sungai musiman. Bagi satwa mangsa komodo, cover memiliki fungsi 

yang sangat penting yaitu sebagai tempat bersembunyi atau berlindung dari serangan 

pemangsa (komodo). Selain itu, cover juga digunakan sebagai tempat untuk 

berkembangbiak. Penutupan tajuk yang rapat dapat menciptakan kondisi yang cukup 

aman dari serangan predator bagi satwa yang memanfaatkan.  Habitat savana 



 

 

 

 

merupakan tempat berburu paling utama bagi komodo karena merupakan salah satu 

pusat konsentrasi satwa mangsa terutama rusa timor dan kerbau air. Habitat savana dan 

hutan musim digunakan oleh rusa timor untuk bersembunyi dari serangan komodo. 

Sedangkan babi hutan dan kerbau air memanfaatkan hutan musim untuk bersembunyi 

dan berkembangbiak.   

Jenis mangsa komodo meliputi rusa Timor (Cervus timorensis), kerbau air 

(Bubalus bubalis), kuda liar (Equs sp.), babi hutan (Sus scrofa), dan monyet ekor 

panjang (Macaca fascicularis). Kelima jenis mamalia besar ini merupakan mangsa bagi 

komodo dewasa, terutama rusa timor dan kerbau air. Kepadatan populasi satwa mangsa 

komodo yang paling tinggi adalah monyet ekor panjang dan rusa timor yaitu sebesar 2,3 

ind/ha dan 1,3 ind/ha, sedangkan kepadatan populasi komodo yaitu sebesar 0,5 ind/ha. 

Besarnya nilai kepadatan monyet ekor panjang disebabkan karena populasi satwa ini 

masih cukup banyak. Monyet ekor panjang merupakan salah satu mangsa yang cukup 

sulit untuk diburu oleh komodo. Satwa ini memiliki tingkat kerjasama yang sangat baik 

untuk menghindari pemangsanya, karena monyet ekor panjang hidup dalam kelompok 

yang cukup besar, yaitu antara 20-35 individu setiap kelompoknya. Besarnya kepadatan 

populasi rusa timor disebabkan peluang perjumpaan dengan satwa ini pada seluruh jalur 

yang digunakan cukup besar jika dibandingkan dengan mamalia lainnya.  

Komodo mulai aktif mencari makan sekitar pukul 06.00-10.00 pagi dan 

selanjutnya pada pukul 15.00-17.00 sore hari, sedangkan siang hari digunakan komodo 

untuk berteduh dan beristirahat untuk menghindari panas yang berlebihan. Pada waktu 

aktif itulah komodo mencari makan atau berburu di savana, hutan dan sumber-sumber 

air atau di tempat berkumpulnya satwa mangsa. Metode berburu yang digunakan 

komodo untuk menangkap mangsanya adalah metode “sit and ambush”  atau metode 

“duduk dan menunggu” dan jika ada satwa yang mendekat, maka komodo akan 

menyerang satwa tersebut secara tiba-tiba. Pada saat berburu, komodo melakukannya 

hanya sendirian bukan dalam sebuah kelompok, karena komodo merupakan satwa 

soliter. Tetapi pada saat komodo memakan mangsanya, maka komodo akan membentuk 

sebuah kelompok.  Satwa mangsa yang telah terkena gigitan komodo akan terinfeksi 

oleh bakteri-bakteri yang berasal dari air liur komodo. Kemudian komodo akan 

melokalisir mangsanya dengan cara mencium bau darah dari luka mangsa yang 

sebelumnya telah tergigit dan terinfeksi. Pada saat mangsanya melemah, komodo akan 

kembali menyerang dan membunuh mangsanya.   

Perilaku makan komodo dan cara makan komodo adalah sebagai berikut.   a) 

Pada saat makan komodo yang berukuran besar akan mendominasi dan terkadang 

melakukan perkelahian untuk mendapatkan bagian tubuh mangsa yang paling besar dan 

banyak. b) Komodo yang berukuran kecil menunggu bagian makan setelah komodo-

komodo yang berukuran besar pergi dengan cara bersembunyi diantara semak-semak, 

bahkan bersembunyi di batang pohon (memanjat pohon), tetapi komodo-komodo kecil 

sering pula menyelinap di dalam rongga tulang rusuk bangkai untuk memakan sisa-sisa 

daging di bagian tersebut. Jika jumlah komodo besar tidak terlalu banyak, maka 

komodo kecil akan ikut bergabung untuk makan. c) Komodo memakan daging yang 

sudah didapatkan dengan cara menelan langsung (tanpa dikunyah), karena komodo 

memiliki gigi yang berukuran kecil dan tidak diperuntukkan untuk mengunyah 

makanannya.  d) Pada saat memakan bagian lutut/kaki, komodo akan 

memutar/menggulingkan tubuhnya (seperti cara makan buaya), dengan tujuan agar 

sendi-sendi yang ada pada bagian tersebut dapat terlepas dan langsung ditelan. e) Untuk 

membantu menelan tulang dengan sempurna, komodo menggunakan batang pohon 



 

 

 

 

untuk membantu menelan (tulang didorong ke batang pohon). Hal ini menunjukkan 

bahwa komodo menggunakan suatu objek/benda lain sebagai alat untuk membantu 

proses makannya.  

Jenis makanan yang dikonsumsi oleh komodo berbeda sesuai dengan tingkatan 

umurnya. Jenis makanan yang sering dikonsumsi komodo anakan adalah serangga atau 

kadal kecil yang didapat di pohon-pohon (Auffenberg 1981) karena sampai usia tertentu 

komodo kelas umur anakan hidup di pohon. Komodo berukuran kecil sampai sedang, 

memakan tikus dan burung yang ditangkap ketika berada di tanah (Murphy et al. 2002). 

Terkadang komodo kelas umur anakan dan muda ikut memakan bangkai kerbau air, 

tetapi secara sembunyi-sembunyi atau menunggu setelah komodo berukuran lebih besar 

selesai makan dan pergi. Menurut Auffenberg (1981) rusa timor berusia dibawah satu 

tahun atau lebih dari enam tahun merupakan makanan utama bagi komodo dewasa. 

Komodo dewasa memilih mamalia sebagai sumber pakannya, karena komodo dewasa 

mampu berburu. Komodo cukup selektif dalam memilih mangsanya. Hal ini terlihat dari 

fakta bahwa komodo lebih sering memangsa rusa timor dan kerbau air dibandingkan 

babi hutan dan monyet ekor panjang. Komodo memilih mangsa berdasarkan tingkat 

kemudahan dalam mendapatkan mangsanya (berburu). Rusa timor dan kerbau air 

merupakan satwa yang mudah diburu oleh komodo. Sedangkan babi hutan dan monyet 

ekor panjang merupakan satwa yang sulit untuk diburu.  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di lokasi penelitian, diketahui bahwa 

ada tiga tipe pemangsaan. Pertama, mamalia besar (sebagai pemangsa) dengan 

tumbuhan (yang dimangsa) yang terdapat di habitatnya. Kedua, komodo (sebagai 

pemangsa) dengan mamalia besar (yang dimangsa). Ketiga, kanibalisme (komodo 

memakan komodo lainnya). Pemangsaan merupakan salah satu komponen yang dapat 

menahan perkembangan populasi mangsa, bahkan populasi pemangsa sendiri apabila 

diterapkan sistem kanibalisme seperti yang terjadi pada komodo.  

Gangguan pada Taman Nasional Komodo adalah terlihat adanya spesies non-asli 

yaitu anjing dan kegiatan pembakaran savana. Secara tidak langsung, anjing ini menjadi 

pesaing komodo dalam berburu rusa timor dan dapat mempengaruhi populasi rusa 

timor. Antisipasi yang dilakukan adalah menembak anjing tersebut agar tidak menjadi 

gangguan baik bagi komodo maupun rusa timor. Pembakaran savana merupakan salah 

satu ancaman antropogenik ypada keberadaan komodo. Bukan karena komodo akan 

terbakar, tetapi karena akan mengakibatkan mangsanya berkurang sebagai akibat 

rusaknya habitat (savana) sehingga akan mempengaruhi populasi satwa mangsa dan 

komodo itu sendiri. Kegiatan pembakaran savana ini terkait dengan kegiatan perburuan 

terutama perburuan terhadap rusa timor. Kegiatan pembakaran savana dilakukan untuk 

memicu tumbuhnya tunas-tunas baru yang sangat disukai oleh rusa timor dan kerbau 

air. Rusa timor dan kerbau air akan datang untuk memakan tunas-tunas baru dan hal ini 

akan memudahkan para pemburu menembak rusa timor karena tidak ada vegetasi yang 

menghalangi. Selain akan mengancam populasi rusa timor, kegiatan perburuan liar 

terhadap rusa timor yang terjadi, secara tidak langsung akan mempengaruhi populasi 

komodo akibat berkurangnya rusa timor sebagai salah satu mangsa utama bagi komodo.  
 

IV. Kondisi Lingkungan Kawasan Taman Nasional Komodo 

1. Geografi dan Topografi 

Secara geografis, Taman Nasional Komodo terletak di antara pulau Sumbawa 

dan pulau Flores, di antara dua lautan, Laut Sulawesi atau Flores di sebelah Utara dan 

Selat Sunda dan Samudera Indonesia di sebelah Selatan. Koordinat Taman Nasional 



 

 

 

 

Komodo saat ini adalah 119
o
 20‟95” sampai dengan 119

o
 49‟20” lintang Timur dan 8

o
 

24‟35” sampai dengan 8
o
 50‟25” lintang Selatan. Koordinat perbatasan yang ada pada 

Taman Nasional Komodo berdasarkan peta kerja PKA yang ditandatangani oleh Kepala 

Perencanaan Kehutanan dan Perkebunan Ir. Roedjat Msc pada tanggal 20 Nopember 

1998. Sumber peta kerja ini adalah SK Menteri Kehutanan RI No. 306/KPTS-11/92 

Tanggal 29-2-1991 dan Peta Maritim Indonesia No. 295. Pada saat ini ukuran Taman 

Nasional Komodo adalah 1817 km
2 

terdiri atas 603 km
2
 darat dan 1214 km

2
 (67%) 

perairan bahari. Perluasan yang diusulkan akan menambah 25 km
2
 daratan dan 479 km

2
 

perairan bahari. Taman Nasional Komodo secara administratif berada di kawasan 

kecamatan Komodo, kabupaten Manggarai, provinsi Nusa Tenggara Timur yang 

membentang di antara Pulau Flores dan Pulau Sumbawa.  

Topografi wilayahnya datar, berbukit, sampai bergunung-gunung. Bahkan di 

beberapa titik berupa lereng yang curam dengan kemiringan antara 0-80 derajat. 

Topografi di Taman Nasional Komodo cukup bervariasi, dengan kelerengan berkisar 

antara 0-80%. Topografi di Pulau Komodo terdapat banyak tebing curam ke laut dan 

teluk kecil dan besar sedangkan dataran terdapat di pantai utara dan timur. Di Pulau 

Rinca, dataran terdapat di sebelah utara dan beberapa di bagian timur dan barat (Loh 

Buaya, Loh Kima, Loh Beru, Kampung Rinca dan Kampung Kerora). Di luar itu, 

daerahnya berbukit-bukit. Di pulau Padar, seluruh daerahnya bergunung kecuali di 

dekat pantai. Ketinggian berkisar antara 0 m dpal hingga 735 m dpal. Puncak tertinggi 

ialah Gunung Satalibo (735 m dpal) di Pulau Komodo. Di Pulau Rinca gunung tertinggi 

ialah Doro Ora dengan 667 m dpal. Gunung tertinggi di Pulau Padar ialah Piramida 

dengan 269 m dpal. Pada umumnya pulau-pulau di kawasan Taman Nasional Komodo 

memiliki topografi bergelombang, berupa bukit-bukit dan gunung-gunung di beberapa 

tempat terdapat lereng-lereng yang terjal dan curam dengan kemiringan mencapai 80% 

dan  

Taman Nasional Komodo bernilai tinggi, mempunyai kekayaan sumber daya 

hayati. Taman Nasional Komodo memiliki dataran hutan savana, sedikit hutan tropis 

pada puncak gunung, hutan pesisir, hutan bakau, perairan maritim serta sederetan 

pegunungan dan perbukitan. Kawasan ini dipengaruhi oleh angin musim dan beriklim 

pada umumnya kering. Pada Bentang Alam tertentu, seperti pada perbukitan dan 

pegunungan, iklimnya lebih lembab.  

 

2. Geologi 
Taman Nasional Komodo adalah kawasan konservasi alam di daerah Nusa 

Tenggara (Sunda Kecil) dan terdiri dari gugusan pulau-pulau dan perairan di sekitarnya. 

Karena berada pada pertemuan dua lempeng, maka kawasan taman nasional ini pernah 

mengalami letusan vulkanis yang besar pada zaman dahulu. Tekanan yang begitu besar 

juga mengakibatkan terumbu karang terangkat dan berbagai aktivitas vulkanik lainnya 

terjadi. Alhasil terbentuklah berbagai pulau di kawasan ini. Terletak di sebelah Timur 

garis Wallacea dan memiliki bentang alam yang sangat unik. Kawasan ini terletak pada 

pertemuan dua lempengan kontinen: yakni lempeng Australia dan Indo-Eurasia. 

Gesekan antara kedua lempengan ini telah menimbulkan proses vulkanis besar, 

tekanannya juga menyebabkan pengangkatan terumbu karang, sedangkan pulau-pulau 

di Taman Nasional Komodo berasal dari proses vulkanis. Walaupun tidak terdapat 

gunung berapi aktif di dalam kawasan, getaran-getaran dari Gili Banta (letusan terakhir 

1957) dan Gunung Sangeang (letusan terakhir 1996) merupakan hal biasa.  



 

 

 

 

Komodo Barat terbentuk mungkin pada era Jurasic sekitar 130 juta tahun lalu. 

Komodo Timur, Rinca dan Padar mungkin terbentuk sekitar 49 juta tahun lalu dalam 

era Eosin. Pulau-pulau ini berubah terus menerus melalui proses erosi dan 

pengangkatan. Sekitar 18.000 tahun lalu permukaan laut berada sekitar 85 meter lebih 

rendah dan perpindahan satwa Komodo antara Flores dan Komodo mungkin terjadi 

pada saat itu. Berdasarkan peta geologi berskala 1:250.000 oleh Van Bemmelen tahun 

1949, formasi batu yang tersebar di Taman Nasional Komodo adalah sebagai berikut: 

Formasi andesit ditemukan di bagian selatan dan utara Pulau Komodo, Rinca dan di 

beberapa tempat di Pulau Padar dan Pulau Gili Motang. Deposit vulkanis terdapat di 

bagian timur Pulau Komodo, di bagian tengah Pulau Rinca dan di sebagian Pulau Padar. 

Formasi efusif ditemukan di bagian tengah Pulau Komodo dan bagian utara Pulau 

Rinca. 

Keadaan geologi regional kepulauan Komodo dapat ditelusuri melalui proses 

tektonik yang telah dan sedang berlangsung akibat tumbukan dua lempengan kontinen 

Sahul dan Sunda. Gesekan antara kedua lempengan tersebut, telah menimbulkan 

letupan besar dan tekanannya menyebabkan pengangkatan terumbu karang dan 

fenomena vulkanis yang membentuk pulau-pulau di kawasan TN. Komodo. Kepulauan 

Komodo diperkirakan terbentuk pada era jurasik atau sekitar 130 juta tahun lalu 

sedangkan Komodo Timur, Rinca, dan Padar, diperkirakan terbentuk sekitar 49 juta 

tahun lalu dalam era Eosen. Pulau-pulau tersebut berubah terus melalui proses eksogen. 

Saat ini merupakan pulau-pulau vulkanik yang di kelilingi lautan yang secara 

terus menerus berubah: muncul, terkikis dan tenggelam ke dalam laut. Van Bemmelen 

(1949), mengatakan bahwa formasi batuan yang tersebar di Taman Nasional Komodo 

Kebanyakan batuan yang membentuk Kepulauan Komodo terdiri dari sejumlah batuan 

vulkanik yang diapit oleh batu pasir, batu gamping, batu serpih pasiran dan tanah 

lempung. Ternyata dampak dari proses panjang pembentukan Kepulauan Komodo, telah 

menjadi habitat Reptil langka Komodo, yang tersebar di Pulau Komodo, Pulau Rinca, 

Gili Motang dan Nusa Kode. Sehingga wajar bila Kepulauan Komodo dijadikan Taman 

Nasional yang memiliki fungsi utama sebagai habitat perlindungan Komodo. 

Kawasan Taman Nasional Komodo terletak pada pertemuan dua lempengan 

Kontinen Sahul dan Sunda. Gesekan antara kedua lempengan ini telah menimbulkan 

letusan vulkanis besar, tekanannya juga menyebabkan pengangkatan terumbu karang 

dan gejala-gejala vulkanis inilah yang menjadikan pulau-pulau dikawasan Taman 

Nasional Komodo. Komodo barat oleh para ahli diperkirakan terbentuk pada 

era Jurasic atau sekitar 130 juta tahun lalu, sedangkan Komodo Timur, Rinca dan Padar 

diperkirakan terbentuk sekitar 49 juta tahun lalu dalam era Eosin. Pulau-pulau ini 

berubah terus menerus melalui proses erosi dan penumpukan. Berdasarkan peta 

geologis berskala 1 ; 250.000 oleh Van Bemmelen tahun 1949, formasi batu yang 

tersebar di Taman Nasional Komodo adalah formasi andesit, deposit, vulkanis dan 

formasi efusif. 

Taman Nasional komodo terletak di “jantung” Wallacea. Kawasan Wallacea 

terbentuk dari pertemuan dua benua yang membentuk deretan unik kepulauan 

bergunung api dan terdiri atas campuran burung serta hewan dari kedua benua Autralia 

dan Asia. Kepulauan di Taman Nasional Komodo umumnya masih berusia muda, 

merupakan pulau-pulau vulkanik yang di kelilingi lautan yang secara terus menerus 

berubah: muncul, terkikis, dan tenggelam ke dalam laut. Bagian barat Komodo mungkin 

merupakan bagian pertama yang terbentuk dari kegiatan vulkanik di Jaman Jurasik 

sekitar 130 hingga 134 juta tahun yang lalu. Bagian Timur Pulau Komodo, Padar dan 



 

 

 

 

Rinca adalah bagian yang lebih muda dan barangkali muncul pada Jaman Eosin kira-

kira 49 juta tahun yang lalu. Pembentuk kepulauan di Taman Nasional Komodo 

kebanyakan terdiri dari sejumlah batuan vulkanik yang diapit oleh batuan berpasir dan 

kesatuan batuan kapur, serpihan-serpihan pasir dan tanah lempung. Bagian timur Pulau 

Komodo, Padar dan Rinca umumnya sangat curam dengan bentukan batuan karang 

yang mengandung zat kapur.  

Tempat tertinggi di Pulau Komodo adalah Gunung Satalibo dengan ketinggian 

735 m di atas permukaan laut. Tidak ada gunung berapi aktif di Taman Nasional 

Komodo meskipun kepulauannya terletak pada salah satu garis gunung berapi paling 

aktif di dunia. Getaran sudah umum terjadi di garis gunung berapi ini. Gunung berapi 

aktif yang paling dekat adalah Gili Banta berjarak sekitar 10 km sebelah barat Pulau 

Komodo. Gili Banta adalah gunung api di bawah permukaan laut yang terakhir kali 

meletus pada tahun 1957. Gunung Sangeang Api terletak disebelah barat laut Pulau 

Komodo dan terakhir kali meletus pada tahun 1996, dan hingga sekarang masih 

mengeluarkan asap dari puncak sebelah utaranya.  

 

3. Tanah 

Struktur tanah taman nasional Taman Nasional Komodo didominasi oleh tanah 

liat, batu kapur, konglomerat kapur dan batu vulkanis, terutama di wilayah Pulau 

Komodo Timur, Pulau Padar dan Pulau Rinca. Ada juga jenis tanah lain, yaitu tanah 

mediterania merah kuning, latosol serta gramosol. Jenis tanah yang ditemukan di Taman 

Nasional Komodo, Pulau Rinca dan beberapa pulau kecil lain di taman nasional ini, 

mengandung tanah Meditaranea berwarna merah-kuning. Tipe tanah ini mudah terkena 

erosi khususnya setelah turun hujan karena tanahnya terkelupas akibat kebakaran yang 

sering muncul di musim panas mengelupasi tanah yang sering terbakar saat musim 

kering. Pulau Komodo dan Padar dan pulau-pulau kecil lainnya di taman nasional ini 

mengandung tanah kompleks berwarna coklat keabuabuan. Tanah ini terbuat dari 

beberapa tipe tanah yang juga mudah tererosi.  

Komodo Barat terdiri dari konglomerat kapur, serpihan pasir, tanah liat dan batu 

vulkanis dan batu pasir. Kapur koral predominan di Komodo Timur, Rinca dan Padar. 

Tanah terutama terdiri dari dysropept. Jenis ini mudah tererosi pada musim hujan. 

Berdasarkan peta tanah tahun 1970 (skala 1:250.000) dari Lembaga Penelitian Tanah, 

Taman Nasional Komodo memiliki jenis-jenis tanah sebagai berikut: Tanah mediteran 

merah-kuning, ditemukan di Pulau Rinca dan beberapa pulau kecil di sekitarnya. Tanah 

mediteran merah-kuning peka terhadap erosi. Tanah komplek, ditemukan di Pulau 

Komodo dan Pulau Padar, dan pulau-pulau kecil di sekitarnya; jenis tanah ini berwarna 

coklat keabu-abuan dan merupakan komposit dari beberapa jenis tanah, termasuk 

latosol dan grumosol yang peka terhadap erosi. Pulau Komodo Barat terdiri dari 

konglomerat kapur, tanah liat, batu vulkanis dan batu kapur mendominasi struktur tanah 

di Pulau Komodo Timur, Rinca dan Padar.  

Pulau Komodo saat ini adalah pulau terbesar yang paling Barat dari sejumlah 

pulau di Taman Nasional Komodo dan meliputi daerah seluas 336 kilometer persegi. 

Panjang pulau kira-kira 36 km (Utara-Selatan). Ketinggian daratan dari permukaan laut 

bervariasi antara 0-735 m. Di sebelah Utara, pegunungan dan perbukitan mengelilingi 

Teluk Loh Liang membentuk setengah lingkaran. Pegunungan Utara ini terdiri dari 

Gunung Satalibo (735m), Gunung Ara (510m), Gunung Todo Klea (560 m) dan Bukit 

Poreng disebelah Timur Laut). Perbukitan lain bertebaran di sebelah Barat Daya 

Gunung Satalibo dan di beberapa lokasi menuju ke pantai Utara Komodo. Di bagian 

https://rimbakita.com/jenis-tanah/


 

 

 

 

tengah pulau tersebut, Bentang Alam agak mendatar akan tetapi di Selatan, mulai dari 

Gunung Komodo (500m) di atas permukaan laut) menuju ke Selatan, tanahnya berupa 

dataran dengan perbukitan. Wilayah pantai kebanyakan terdiri atas tebing karang yang 

curam, meskipun di beberapa tempat terdapat pantai pasir putih berpemandangan indah. 

Keadaan permukaan tanah, di beberapa tempat terdapat cerukan erosi yang dalam, 

berbatu dan kering. Pada lereng perbukitan atau pegunungan terdapat selokan yang 

membentuk lembah-lembah yang sempit atau ngarai yang tampaknya memiliki 

kelembaban yang lebih tinggi dibandingkan daerah dataran sekitarnya. 

 

4. Iklim, Cuaca dan Hidrologi 

Dengan lingkungan yang cenderung kering, Taman Nasional Komodo 

mempunyai curah hujan yang rendah atau sama sekali tidak berhujan selama 8 bulan 

setahun dan sangat dipengaruhi oleh hujan musim. Tingkat kelembaban tinggi 

sepanjang tahun hanya ditemukan di hutan kuasi, awan di puncak gunung dan di lereng-

lereng. Berdasarkan klasifikasi Schmitt dan Fergusson, kondisi iklim di kawasan taman 

nasional termasuk tipe F (sangat kering) dengan Q = 1,97 dan rata-rata curah hujan 

setahun antara 200 sampai 1.500 mm. Tipe ini merupakan golongan wilayah yang 

sangat kering. Curah hujan dalam setahun sekitar 800 hingga 1.500 mm. Sementara 

suhu udara maksimum adalah 43°C dan minimum 17°C. Desember sampai Maret 

umumnya merupakan musim hujan setiap tahun selebihnya kering dengan tingkat 

kelembaban rata-rata 36%. Dari November sampai Maret angin bertiup dari barat dan 

menyebabkan ombak besar yang menerpa seluruh garis pantai barat Pulau Komodo. 

Dari April sampai Oktober angin kering dan ombak besar menerpa pantai-pantai selatan 

Pulau Rinca dan Pulau Komodo. 

Hanya dikenal 2 musim yaitu musim kemarau dan musim hujan. Pada bulan Juni 

sampai dengan September arus angin berasal dari Australia dan tidak 

banyak mengandung uap air, sehingga mengakibatkan musim kemarau. Sebaliknya, 

pada bulan Desember sampai dengan Maret arus angin banyak mengandung uap 

air  yang berasal dari Asia dan Samudera Pasifik, sehingga terjadi musim hujan. 

Keadaan seperti  ini berganti setiap setengah tahun setelah melewati masa peralihan 

pada bulan April–Mei dan Oktober-Nopember. Umumnya NTT dekat dengan Australia, 

arus angin yang banyak mengandung uap air dari Asia dan Samudera Pasifik sampai di 

wilayah Manggarai Barat kandungan uap airnya sudah berkurang yang mengakibatkan 

hari hujan di Manggarai Barat lebih sedikit dibandingkan dengan wilayah yang lebih 

dekat dengan Asia. Hal ini menjadikan Manggarai Barat sebagai wilayah yang 

tergolong kering di mana hanya 4 bulan (Januari sampai dengan Maret, dan Desember) 

yang keadaannya relatif basah dan 8 bulan sisanya relatif kering.  

Besarnya curah hujan tahunan rata-rata sekitar 1500 mm/tahun. Curah hujan 

tertinggi terdapat di pegunungan dengan ketinggian 1000 m di atas permukaan laut, 

sedangkan curah hujan pada daerah-daerah lainnya relatif rendah. Secara umum 

iklimnya bertipe tropic kering/semi arid dengan curah hujan yang tidak merata. 

Kawasan Taman Nasional Komodo memiliki curah hujan rendah atau sama sekali tidak 

berhujan selama sekitar 7-8 bulan dalam setahun dan sangat dipengaruhi oleh hujan 

musim dengan tingkat kelembaban tinggi. Besarnya curah hujan tahunan rata-rata 

sekitar 1500 mm/tahun. Curah hujan tertinggi terdapat di pegunungan yang mempunyai 

ketinggian 1000 m di atas permukaan laut, sedangkan curah hujan pada daerah-daerah 

lainnya relatif rendah. Secara umum iklimnya bertipe tropic kering/semi arid dengan 

curah hujan yang tidak merata. 

https://rimbakita.com/curah-hujan/


 

 

 

 

Komodo hidup pada salah satu daerah terkering di Indonesia dengan sedikit 

sumber mata air permanen. Perbedaan suhu dan kelembaban sepanjang tahun akan 

mempengaruhi habitat dan penyebaran komodo. Rata-rata curah hujan tahunan di 

Taman Nasional Komodo kurang dari 800 mm per tahun. Hujan turun terutama dari 

Bulan Desember hingga Maret sepanjang angin muson barat. Daratan di kepulauan 

Taman Nasional Komodo sangat kering. Iklim di daerah ini sangat dipengaruhi oleh 

angin muson serta sejumlah uap air yang dibawanya. Dari Bulan April hingga Oktober, 

angin pasat tenggara yang kering dari Australia membawa sangat sedikit uap air ke 

daerah ini. Dari Bulan November hingga Marat angin muson barat datang dari daratan 

Asia. Angin ini membawa uap air, tetapi kebanyakan uap air jatuh di bagian barat 

Indonesia sebelum sampai ke Taman Nasional Komodo. Suhu tahunan tertinggi di 

Taman Nasional Komodo adalah 43
0
C sedangkan suhu minimum adalah 17

0
C. Bulan 

November adalah bulan terpanas dalam setahun. Suhu terpanas setiap harinya adalah 

pada awal siang hari. Komodo akan mencari tempat berteduh dan beristirahat pada saat 

suhu sangat panas.  Tingkat kelembaban rata-rata adalah 36%. Kelembaban udara 

tertinggi dicapai pada Bulan Februari yakni sekitar 86%. Tingkat kelembaban tinggi 

sepanjang tahun hanya ditemukan di hutan tampak-berawan yang terletak di puncak 

gunung dan pegunungan. Komodo kurang aktif pada kelembaban udara yang tinggi dan 

pada saat hujan.  

Secara umum, sungai dan anak sungai timbul saat musim hujan dan menghilang 

saat musim kering. Sumber air yang cukup besar dapat ditemukan di Gunang Ara dan 

Gunang Satalibo di Komodo dan Doro Ora di Rinca. Aliran air tergantung pada 

kerapatan tutupan hutan di daerah ini. Sumber air ini menyediakan air segar yang 

terbatas melalui mata air dan kolam sepanjang tahun di Komodo dan Rinca, tetapi 

kualitas dan ukuran mata air ini bervariasi besarnya. Walaupun beberapa sungai 

dilaporkan mengalir sepanjang tahun di pertengahan 1970an, sekarang tidak ada lagi 

yang mengalir sepanjang tahun. Ini mungkin karena meningkatnya penggunaan air atau 

pengalihan sumber air oleh masyarakat, memburuknya hutan dalam daerah resapan air 

atau perubahan iklim. Pola penyebaran air tawar mempengaruhi pola penyebaran 

vegetasi dan satwa di dalam kawasan dan berdampak besar terhadap pengembangan 

kawasan. Daerah aliran sungai yang cukup luas berada di Gunung Ara-Gunung Satalibo 

di Komodo dan di Doro Ora di Rinca. Arus sungai bergantung pada kepadatan atau 

ketebalan penutupan vegetasi hutan di daerah tersebut, sehingga hutan ini harus 

dilindungi. Daerah aliran sungai ini juga menyediakan air yang sangat terbatas 

sepanjang tahun melalui mata air dan genangan. Sejumlah mata air abadi terdapat di 

pesisir Pulau Komodo, Rinca dan Padar tetapi mutu dan ukurannya sangat bervariasi. 

Pada umumnya, sungai muncul pada musim hujan dan hilang pada musim kering. 

 

V. Tipe-tipe vegetasi di Kawasan Komodo 

Taman Nasional Komodo telah ditetapkan sebagai Warisan Alam Dunia dan 

sebagai Cagar Biosfir oleh UNESCO. Letaknya di Bio-Region Wallacea, Taman 

Nasional Komodo sangat penting artinya dalam menunjang pelestarian keanekaragaman 

flora dan fauna di kawasan itu. Ekosistem yang dimiliki Taman Nasional Komodo tidak 

dijumpai di kawasan taman nasional manapun di Indonesia. Salah satu satwa khas 

Taman Nasional Komodo adalah komodo, merupakan reptilia purba yang memiliki nilai 

konservasi tinggi dan merupakan flagship species Taman Nasional Komodo. Satwa ini 

menghuni pulau-pulau utama dalam gugus kepulauan Taman Nasional Komodo seperti 

Pulau Komodo, Pulu Rinca dan Pulau Gilimotang. Sedangkan di Pulau Padar sejak 



 

 

 

 

tahun 1980 keberadaan reptilia yang merupakan pemangsa puncak di habitatnya ini 

dalam perdebatan, apakah masih  ada atau telah punah. Kepastian keberadaan satwa 

komodo di Pulau Padar penting dalam kaitan rencana pengelolaan pada masa 

mendatang. Apabila satwa ini positif tidak dijumpai lagi di pulau Padar maka suatu 

keputusan harus diambil perlu atau tidak dilakukan reintroduksi. Satwa komodo 

dipastikan pernah menghuni Pulau Padar, namun seiring berjalannya waktu, saat ini 

satwa tersebut sangat sulit dijumpai bahkan disinyalir mengalami kepunahan lokal.  

Mengingat komodo merupakan predator puncak di habitatnya dan tidak pernah 

terjadi perburuan dengan target satwa komodo, maka menurun dan atau menghilangnya 

komodo dari pulau ini diduga disebabkan oleh hal yang terkait dengan kaidah ekologi 

yaitu menurunnya kualitas dan kuantitas habitat dalam hal makan, air dan cover, 

termasuk satwa lain yang terkait dengan kehidupan komodo atau kemungkinan adanya 

mata rantai yang terputus sehingga menyebabkan habitat tidak sesuai lagi untuk 

kehidupan komodo di Pulau Padar. Sehingga untuk memulihkan kembali populasi 

komodo di Pulau Padar, rantai makanan yang  hilang atau  menurun kualitas dan  

kuantitasnya perlu dikembalikan seperti kondisi habitat sebelumnya. 

 
Ekosistem Taman Nasional Komodo sangat dipengaruhi oleh iklim yang 

dihasilkan dari kombinasi musim kemarau panjang dan suhu tinggi serta curah hujan 

rendah. Disamping itu, Taman Nasional Komodo terletak dalam zona transisi antara 

flora dan fauna Asia serta flora dan fauna Australia. Keadaan alamnya yang kering 

menjadikan keunikan tersendiri, seperti padang savanna yang luas, sumber air yang 

terbatas dan suhu yang cukup panas namun ternyata kondisi demikian merupakan 

habitat yang disenangi oleh komodo. Sebagian besar taman nasional Komodo 

merupakan savanna dengan pohon lontar. Savana adalah perbukitan yang terbuka 

dengan rerumputan yang tinggi dan pohon yang menyebar dan jarang. Padang rumput 

dan hutan savana luasnya mencapai kurang lebih 70% dari seluruh Taman Nasional 

Komodo. Kondisi ini disebabkan karena kekeringan yang sering menyebabkan 

terjadinya kebakaran.  

Taman Nasional Komodo tidak hanya merupakan habitat dari spesies komodo, 

namun taman nasional ini juga merupakan habitat dari berbagai jenis reptil, mamalia 

dan burung lainnya. Sebagian besar fauna yang terdapat di Taman Nasional Komodo ini 

merupakan perpaduan antara satwa Asia dan Australia. Hal ini disebabkan karena 

Taman Nasional Komodo terletak di kawasan Wallacea Indonesia yang terbentuk dari 



 

 

 

 

pertemuan lempeng dua benua yaitu Benua Asia dan Benua Australia. Mamalia yang 

terdapat di kawasan Taman Nasional Komodo ini antara lain anjing hutan (C. 

alpinus), babi hutan (S. scrofa), kuda liar (E. caballus), kerbau liar (B. bubalis) 

dan musang (P. hermaphroditus). Selain itu, ada juga monyet ekor panjang (M. 

fascicularis) yang hanya terdapat di Pulau Rinca. Rusa (C. timorensis) juga merupakan 

mamalia yang dapat ditemui di kawasan ini terutama di wilayah Gunung Tumbuh dan 

Doro Ora sampai Loh Dasami.  

Terdapat beberapa jenis burung di kawasan Taman Nasional Komodo di 

antaranya burung gosong (M. reinwardt), kakatua jambul kuning (C. sulphurea), elang 

ikan (P. heliatus), elang tutul (F. moluccensis), perkutut (G. streptriata), tekukur (S. 

chinensis), pergam hijau (D. aenea), P. buceroides, burung raja udang (H. chloris) 

dan burung kacamata laut (Z. chloris). Diantara beberapa jenis burung tersebut terdapat 

jenis burung yang terancam punah di Pulau Rinca, seperti elang ikan (P. heliatus), elang 

tutul (F. moluccensis) dan burung gosong (M. reinwardt).  Jenis burung lain yang 

menarik perhatian adalah ayam hutan (G. varius) yang tersebar hampir di seluruh Pulau 

Rinca mulai dari daerah pesisir sampai ke wilayah pegunungan. Selain komodo, 

terdapat pula beberapa jenis reptil yang dapat ditemui di Taman Nasional Komodo 

seperti ular kobra (N. naja), uras russel (V. russeli), ular pohon hijau (T. albolabris) dan 

lain sebagainya. Sebagian besar kawasan Taman Nasional Komodo berupa kawasan 

perairan sehingga selain hewan darat terdapat pula biota laut yang beranekaragam.  

 
Perlindungan binatang liar seperti komodo harus dilakukan dengan perlindungan 

habitat. Di Taman Nasional Komodo, hewan komodo hadir di daerah dengan tipe 

vegetasi hutan monson deciduous kering, sabana padang rumput, stepa dan mangrove di 

pesisir pantai. Pada ekosistem tersebut, komodo berhabitat dan berinteraksi seperti 

bersarang, mencari mangsa, termoregulasi dan lain-lain. Pembakaran savana di hutan 

sabana di pulau besar dalam skala kecil dapat menjaga keberlanjutan sabana sebagai 

suplai makanan untuk C. timorensis, B. taurus dan C. aegagrus. Namun, pemerintah 

melarang pembakaran sabana sedang sabana di pulau kecil jarang mengalami 

kebakaran. Ancaman di pulau kecil saat ini adalah adanya invasi dari semak. Tipe 

ekosistem di pulau besar dan pulau kecil di Taman Nasional Komodo meliputi 

ekosistem hutan bakau, ekosistem hutan ekoton, ekosistem hutan sabana atau savanna 

woodland dan ekosistem hutan legong. Pulau besar umumnya memiliki keempat tipe 



 

 

 

 

ekosistem tersebut sebaliknya pulau yang kecil umumnya hanya memiliki beberapa dari 

tipe ekosistem tersebut. Umumnya, ukuran ekosistem hutan legong adalah sempit. 

Umumnya, pulau besar menyediakan habitat lebih banyak daripada pulau yang kecil. 

Taman Nasional Komodo bukan hanya tempat perlindungan komodo dan habitatnya, 

namun banyak satwa lain yang memiliki habitat di kawasan taman nasional ini. Selain 

satwa atau fauna, keanekaragaman flora juga beragam dan beragam tipe-tipe vegetasi 

(Usboko 2009). 

 

1. Hutan Tropis Musim atau Hutan hujan (di bawah 500 m dpl)  

Hutan hujan atau Hutan Tropis Musim adalah hutan tropis kering yang 

terletak di bawah 500 meter di atas permukaan laut. Tipe hutan ini dipengaruhi oleh 

musim basah dan kering dan sangat mudah rusak serta sangat mudah hilang apabila 

ditebang. Sekitar 25% tumbuhan yang terdapat di Taman Nasional Komodo adalah 

termasuk ke dalam hutan hujan atau vegetasi hutan tropis. Hutan hujan ditemukan 

biasanya mengelilingi bagian bawah perbukitan atau sebagai serambi hutan sepanjang 

hamparan anak sungai. Hutan ini terbentuk dari campuran kanopi rendah pepohonan 

meranggas yang kehilangan daunnya, biasanya pada musim kering dan menghasilkan 

yang baru setiap tahun. Pohon bercabang rendah seringkali mengandung epifit seperti 

anggrek dan paku-pakuan tanduk rusa. Spesies semak juga ada, khususnya setelah 

kebakaran. Hutan adalah tempat yang baik untuk berburu bagi komodo dimana mereka 

tersembunyi di antara akar, batang kayu dan sampah daun di hutan ini. Komodo dapat 

bersembunyi dan menyerang mangsanya yang sedang mencari makan di hutan sekaligus 

berlindung dari sengatan matahari.  

Jenis tumbuhan khas yang dapat dijumpai pada daerah ini adalah asam 

(Tamarindus indica), kepuh/wool (Sterculia foetida), kesambi (Schleichera oleosa) 

Albizia lebbekoides, Cassia javanica, Oraxylum indicum, Piliostigma malabarica, 

Zyzyhus horsfieldi, Annona squamasa, Cladogynos orientalis, Eupatorium multifolium, 

Glycosmis penthaphylla, Hypoestes, Jatropha curcas, Ocium 

sanctum, Tabanaemontana floribunda dan Vernaninia capituliflora dan banyak type 

tumbuhan lainnya. Spesies belukar khas yang biasanya terbentuk setelah kebakaran 

antara lain Azyma sarmentosa, Callicarpa sappan, Microcus paniculata dan Salamun 

migrican yang tidak ditemukan di Pulau Komodo dan Pulau Padar. 

 

2. Hutan Dataran Tinggi (ketinggian di atas 500 m dpl)  

Hutan hujan dataran tinggi terdapat pada daerah dengan ketinggian di atas 

500 m dpl. dan terletak sepanjang pegunungan serta pada puncaknya. Jenis vegetasi 

yang khas yang dapat dijumpai di daerah ini antara lain rotan (Callamus sp.) dan bambu 

(Bambusa sp.). Hutan ini dicirikan oleh adanya rotan, belukar bambu dan batuan 

berlapis lumut. Sejumlah spesies pohon endemik terbatas hanya ada pada habitat ini. Di 

puncak-puncak bukit, vegetasinya antara lain: Collophyllum spectobile, Colona 

kostermansiana, Glycosmis pentaphylla, Ficus urupaceae, Mischarpus sundaicus, 

Podocarpus netrifolia, Teminalia zollingeri, Uvaria ruva, rotan (Callamus sp.), bambu 

(Bambusa sp.) dan pada area yang relatif teduh kebanyakan ditemukan lumut yang 

hidup menempel di bebatuan.  

 

3. Padang Rumput dan Hutan Savana  

Savana terdapat pada daerah dengan ketinggian 0 hingga 400 mdpl. Savana 

adalah perbukitan yang terbuka dengan rerumputan yang tinggi dan pohon yang 

https://foresteract.com/rotan/


 

 

 

 

menyebar dan jarang. Habitat ini terbentuk dan terpelihara akibat kebakaran hutan dan 

kekeringan yang luar biasa. Diperkirakan sekitar 70% dari kawasan Taman Nasional 

Komodo merupakan padang rumput savana terbuka, padang rumput dan hutan savana. 

Savana terutama terbentuk dari rerumputan yang tahan kekeringan yang pulih secara 

cepat setelah terjadi kebakaran. Pohon yang dominan di savana adalah pohon lontar 

(Borassus flobellifer) dan bidara (Zizyphus jujuba) yaitu tumbuhan khas dari tempat ini. 

Kedua pohon tersebut adalah peneduh yang penting. Selain itu terdapat beberapa jenis 

rumput di padang savana yaitu Setaria adhaerens, Heteropogon contortus, Themeda 

gigantea,Themeda gradiosa, 

Themeda arguens, T frondosa, T. intermedia,  Chloris barbata, Dichrocephala 

latifolia,  

Ischaemum muticumm, Ischaemum timorense, Lipocarpha argentea, Ludwigia 

adscendens, Mimosa invisia dan Sporobolus diander. 

Jenis yang mendominasi habitat savana adalah Lipocarpha argentea. Tumbuhan 

bawah dan rumput yang ditemukan sebagian besar merupakan jenis-jenis yang disukai 

oleh rusa timor dan kerbau air.  Secara umum, buah betina pohon lontar dapat dimakan. 

Pada kebanyakan suku di Floreas, buah pohon jantan diproses untuk menghasilkan 

cairan yang nantinya bisa diproses lagi dan menghasilkan minuman beralkohol dengan 

kadar yang cukup tinggi yang disebut tuak. Savana adalah tempat merumput dan 

mencari makan yang penting bagi rusa Timor, babi hutan, kerbau air dan kuda liar. Kera 

ekor panjang menyeberangi savana untuk mencari buah pohon lontar dan buah pohon 

lainnya. 

 
Ekosistem karst mendominasi wilayah Pulau Komodo. Pembakaran sabana di 

hutan sabana (savanna woodland ) dengan skala kecil dapat menjaga ketersediaan 

sabana di Pulau Besar. Sabana tersebut merupakan sumber makanan bagi pakan 

komodo yaitu rusa (Cervus timorensis). Sebaliknya, di pulau yang kecil jarang atau 

tidak ada pembakaran sabana berskala kecil. Hasil yang diperoleh bahwa tipe ekosistem 

habitat di Pulau Besar lebih banyak daripada di Pulau Kecil yaitu ekosistem hutan 

bakau, hutan ekoton, hutan sabana dan hutan legong. Growth form di pulau besar juga 

lebih tinggi daripada di pulau kecil. Hal ini membuktikan bahwa pembakaran hutan 

sabana dengan skala kecil menjaga ketersediaan sabana di pulau besar, sehingga 

komodo akan terlindungi. Bentang alam karst mendominasi pulau besar dan pulau kecil 

di Taman Nasional Komodo. Kehadiran vegetasi di ekosistem karst sebagai respon 

https://damianwigilis.files.wordpress.com/2014/08/savana-di-loh-buaya.jpg


 

 

 

 

terhadap karst. Achmad (2011) menyatakan komunitas tumbuhan karst memiliki 

kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap kekurang air, lapisan air tanah yang tipis dan 

kemiringan topografi. Usikan yang terjadi di karst cenderung berubah ke arah negatif 

sehingga penebangan, pengubahan bentuk lahan dan revegetasi harus bijak. Walter 

(1971) menyatakan ekosistem hutan sabana merupakan tipe ekosistem pada zona 

tropical summerrain. Ekosistem ini merupakan padang rumput yang diselingi oleh 

pohon berkayu seperti Borassus flabeliber. Kehadiran ekosistem ini didukung oleh 

iklim yaitu temperatur dan curah hujan yang sedikit. Iklim memengaruhi kondisi tanah, 

terutama di bentang alam karst. Vegetasi yang ada beradaptasi dengan mengeringkan 

ujung daun dan menggugurkan daun, tapi tidak sampai ke bagian pangkal daun. Selain 

itu, vegetasi memiliki sistem perakaran yang panjang untuk memperoleh air tanah. 

Semak dan rumput merupakan growth form yang cocok untuk hidup di kondisi tersebut 

sebab mengembangkan r-seleksi dan k-seleksi (Barbour et al. 1987). Kehadiran rumput 

dan semak muda penting bagi pakan komodo yaitu rusa, kerbau, kambing. Rumput H. 

contortus ditemukan dalam diet rusa (Ginantra et al. 2014). Untuk menjaga ketersediaan 

hutan sabana, pembakaran skala kecil dan kontinu dapat dilakukan dan untuk menjaga 

invasi semak (Barbour et al. 1987). 

Savana adalah perbukitan yang terbuka dengan rerumputan yang tinggi dan 

pohon menyebar dan jarang. Padang rumput dan hutan savana cukup luas. Kondisi ini 

disebabkan karena kekeringan yang luar biasa yang sering menyebabkan terjadinya 

kebakaran hutan. Pohon yang dominan di savana di Loh Buaya adalah pohon lontar dan 

bidara. Komodo merupakan reptil endemik yang sangat cocok dan nyaman tinggal di 

savana yaitu padang rumput dengan pohon jarang. Hal tersebut membuat Taman 

Nasional Komodo sangat cocok habitat komodo. Menurut Mochtar (1992) habitat 

komodo rata-rata memiliki suhu 23-40
0
C dengan kelembaban 45-75%. Habitat komodo 

juga biasanya terdapat pada tempat dengan ketinggian 0-600 mdpl dengan rata-rata 

sudut kemiringan topografi 10
0
-40

0
.  

Komodo merupakan hewan karnivora atau pemakan daging sehingga untuk 

mendapatkan makanannya, komodo harus melakukan perburuan. Komodo dewasa 

biasanya berburu babi hutan, kerbau, rusa dan lain sebagainya. Anakan komodo 

biasanya berburu hewan yang lebih kecil seperti ular, tikus dan kadal kecil. Air liur 

yang dimiliki komodo sangat membantu dalam melumpuhkan mangsanya saat berburu. 

Hal ini disebabkan karena air liur komodo mengandung banyak bakteri dan kelenjar 

racun. Kandungan racun ini dapat menghambat bahkan mencegah pembekuan darah 

secara normal. Komodo juga dikenal sebagai hewan kanibal karena dalam keadaan 

tertentu komodo juga dapat memangsa komodo lainnya. Sifat kanibal yang dimiliki 

komodo ini membuat komodo melakukan adaptasi untuk mempertahankan hidupnya 

seperti memiliki kemampuan memanjat pohon dan berpindah dari satu pohon ke pohon 

lainnya. Namun kemampuan tersebut hanya dimiliki oleh komodo pada waktu kecil 

(anakan). Oleh karena itu, anakan komodo lebih banyak menghabiskan waktunya di 

dekat pohon untuk menghindari komodo lainnya yang lebih besar atau 

menghindari  predator lainnya. 

Kehadiran ekosistem penyusun bentang alam pulau besar dan pulau kecil 

mendukung keberlanjutan populasi komodo. Tipe ekosistem yang ditemukan merespon 

bentang alam karst yaitu daerah dengan ketersediaan air tanah yang sedikit dan lapisan 

tanah yang tipis (Achmad 2011). Tipe ekosistem yang terdistribusi dari lowland ke 

upland yaitu ekosistem hutan bakau, ekosistem hutan ekoton dan ekosistem hutan bukit 



 

 

 

 

yang terdiri dari ekosistem hutan sabana atau savanna woodland dan ekosistem hutan 

legong.  

Secara umum habitat Pulau Padar didominasi oleh savana. Sepanjang mata 

memandang di daerah perbukitan, hamparan rumput hijau mendominasi landscape 

pulau ini. Di savanna terdapat jenis pohon bidara, kesambi dan dempol, menjadi tempat 

berteduh rusa timor dan satwa lain dari sengatan sinar matahari. Terdapat empat jenis 

rumput di padang savanna yaitu Themeda arguens, T frondosa, T. intermedia dan T. 

gigantea. Namun jenis rumput T. arguens mendominasi  hampir   80%   dari  

penutupan  savanna. Jenis rumput ini dapat mencapai tinggi 75 cm dan makanan utama 

rusa timor.  Kepadatan rumput T. arguens menunjukkan bahwa semakin tinggi lokasi   

savanna   dari   permukaan,   kepadatan   rumpun rumput ini semakin rendah. 

Biomassa rumput T. arguens berdasarkan BKM (Berat Kering Matahari) adalah 325 g. 

Kehadiran ekosistem penyusun bentang alam mendukung keberlanjutan populasi 

komodo. Pada tahun 1992 dan 1996, sebagian pulau besar dan pulau kecil ditetapkan 

sebagai taman nasional. Walter (1971) menyatakan ekosistem hutan sabana merupakan 

tipe ekosistem yang ditemukan di zona tropical summer-rain. Ekosistem ini merupakan 

padang rumput yang diselingi oleh pohon berkayu seperti Borassus flabeliber. 

Kehadiran ekosistem ini didukung oleh iklim yaitu temperatur dan curah hujan yang 

sedikit. Iklim memengaruhi kondisi tanah, terutama di bentang alam karst. Walter 

(1971) menyatakan hutan semi-evergreen dan hutan desiduous selalu menggugurkan 

daun minimal sekali dalam setahun. Fenomena ini dipengaruhi terutama oleh 

peningkatan temperatur dan diikuti oleh ketersediaan air. Vegetasi yang menggugurkan 

daun, menjaga kehidupan. Daun dan bunga bertumbuh lagi sebelum tiba musim hujan. 

Kurang tersedianya air diadaptasi dengan daun yang berstruktur xeromorfik dan 

menggugurkan daun seperti pada Eucalyptus, Acacia, Ilex, Hedera. Bentuk adaptasi lain 

dengan membentuk duri seperti Acacia dan semak, kemampuan menyimpan air yang 

banyak dan memperlambat jatuhnya buah seperti Adansonia digitata. Rumput 

mematikan ujung daun, tapi tidak pada bagian pangkal.  

Distribusi alami komodo di bentang alam mulai dari 0–700 m dpl (Ciofi dan de 

Boer 2004. Perlindungan binatang liar harus dilakukan dengan perlindungan habitat 

seperti komodo. Komodo ditemukan di pulau besar yaitu pulau Flores dan beberapa 

pulau kecil yaitu Pulau Komodo, Pulau Rinca, Pulau Gili Motang dan Pulau Gili 

Dasami (Auffenberg 1981). Komodo juga ditemukan di Pulau Ontoloe. Ciofi dan de 

Boer (2004) menemukan komodo yang ada di daerah ini dengan tipe vegetasi yaitu 

hutan monson deciduous kering, sabana dan padang rumput. Iklim kering dan angin 

monson memunculkan vegetasi yang berbeda di bentang alam seperti hutan monson, 

sabana, stepa, sedikit mangrove di pesisir pantai. Bentang alam karst tidak memiliki air 

yang cukup bagi organisme. Vegetasi karst-monsoon mampu beradaptasi pada 

kelangkaan air. Rumput mengoptimalkan ketersediaan air dan terjaga oleh api yaitu 

pada kebakaran sistem ekologis hutan sabana. Pada ekosistem tersebut, komodo 

berhabitat dan berinteraksi seperti bersarang, mencari mangsa dan termoregulasi. 

Pembakaran savana di hutan sabana di Pulau Besar dalam skala kecil akan menjaga 

keberlanjutan sabana sebagai suplai makanan untuk C. timorensis, B. taurus dan C. 

aegagrus. Pemerintah melarang pembakaran sabana. Hal tersebut mengganggu 

ketersediaan sabana di hutan sabana di pulau besar sehingga menimbulkan kompetisi 

antara C. timorensis, B. taurus dan C. aegagrus. Sebaliknya, sabana di pulau kecil tidak 

mengalami pembakaran dalam skala kecil oleh masyarakat. Ancaman di Pulau Kecil 

yaitu invasi semak.  



 

 

 

 

 

4. Hutan Muson (Monsoon forest) 

Hutan monsoon terletak di belakang hutan mangrove, di muara sungai dan di 

sepanjang lembah di kaki bukit. Meskipun tidak luas, hutan monsoon Pulau Padar 

penting dalam menjaga iklim mikro di pulau ini, terlebih pada musim kemarau, hutan 

monsoon menjadi tempat berlindung berbagai jenis satwaliar seperti rusa, babi hutan, 

berbagai jenis burung dan reptilia. Jenis tumbuhan di hutan monsoon diantaranya 

kesambi (Schleichera oleosa), bidara (Zizyphus jujuba), asam (Tamarindus indica), 

dempol, beringin, mengkudu (Morinda citrifolia), luwi (Alstonia scholaris), kepuh 

(Sterculia foetida), gebang (Corypha utan), kedondong hutan (Garuga floribunda).  

Beberapa jenis beringin juga dijumpai di hutan monsoon diantaranya Ficus asiatica, 

F.benjamina, F. Septica. Selain itu ditemukan tiga kuncup  bunga  bangkai dengan 

tinggi  20-30  cm,  pada inang liana Tetrastigma sp. 

Di beberapa lokasi ditemukan kirinyuh (Euphatorium odoratum) dan alang-

alang (Imperata cylindrica).   Kehadiran kedua jenis tumbuhan pioner ini menunjukkan 

bahwa pada beberapa waktu lampau terjadi gangguan habitat meskipun dalam skala 

ringan.   Kedua jenis ini biasanya tumbuh pada areal bekas dibuka atau dimana pernah 

terjadi kebakaran. Di muara beberapa aliran sungai, meskipun kering pada musim 

kemarau panjang terdapat pohon bidara. Jenis tumbuhan yang pohon dan rantingnya 

berduri tajam ini tumbuh terutama di hutan muson.  Di savana, jenis ini juga dapat 

dijumpai tumbuh satu-satu, menjadi tempat berlindung bagi rusa di siang hari yang 

sangat terik. Tingkat tumbuhan bawah dan semai didominasi oleh sensus (Eupatorium 

odoratum). Pada tingkat pancang didominasi oleh paci (Cordia sp), pada tingkat tiang 

didominasi oleh baring (Duranta erecta) dan pada tingkat pohon didominasi oleh asam 

(Tamarindus indica) yang merupakan sumber pakan utama bagi monyet ekor panjang.  

 
Gambar. Peta penurupan lahan 



 

 

 

 

 

5. Ekosistem Hutan Legong 
Ekosistem hutan legong merupakan komunitas tumbuhan yang hidup di antara 

cekungan dua bukit. Komunitas tumbuhan dalam ekosistem hutan legong merupakan 

komunitas semi-evergreen dan desiduous. Ekosistem hutan legong ditemukan di upland 

Pulau Besar. Di Pulau Kecil, ekosistem hutan legong sangat sempit. Walter (1971) 

menyatakan hutan semi-evergreen dan hutan desiduous selalu menggugurkan daun 

minimal sekali dalam setahun. Fenomena ini dipengaruhi terutama oleh peningkatan 

temperatur dan diikuti oleh ketersediaan air. Vegetasi yang menggugurkan daun, 

menjaga kehidupan. Daun dan bunga bertumbuh lagi sebelum tiba musim hujan. 

Kurang tersedianya air diadaptasi dengan daun yang berstruktur xeromorfik dan 

menggugurkan daun seperti pada Eucalyptus, Acacia, Ilex, Hedera dan lain-lain. Bentuk 

adaptasi lain dengan membentuk duri seperti Acacia dan semak, kemampuan 

menyimpan air yang banyak dan memperlambat jatuhnya buah seperti Adansonia 

digitata. Rumput mematikan ujung daun, tapi tidak pada bagian pangkal.  

Hutan legong merupakan kali intermitten. Tumbuhan native ditemukan yaitu S. 

oleosa dan S. ovata. Kedua jenis merupakan jenis desiduous yang ada di hutan legong. 

Variasi growth form dengan ciri desiduous didukung oleh tekstur tanah lempung dan 

debu cukup tinggi. Tekstur berpasir tetap paling tinggi. Adanya lempung dan debu 

maka kemampuan menahan air sedikit lebih baik. Aliran air hujan yang membawa 

benih memungkinkan migrasi rumput di hutan legong. Kompetisi di bawah naungan 

pohon besar (gap kanopi) sehingga distribusi rumput hanya ditemukan di tepi hutan 

legong (Krebs 2009).  

 

6. Hutan Pantai 

Beberapa jenis tumbuhan khas hutan pantai dapat ditemukan diantaranya waru 

laut (Hibiscus tiliaceus), Thespesia  populnea  dan  buta-buta  (Exoecaria agallocha).  

Hutan pantai di pulau ini berada di belakang hutan mangrove atau pada lokasi tertentu 

langsung dari laut dimana terdapat hamparan pasir pantai dan tumbuh beberapa jenis 

tumbuhan pantai. Pada beberapa tapak, hutan pantai berada sebelum hutan monsoon. 

Tumbuhan bawah khas daerah pantai seperti Ipomoea pescaprae dapat  dijumpai di   

Pulau Padar. Tumbuhan yang memiliki bunga khas warna ungu atau merah ini menjadi 

makanan herbivor seperti rusa timor. Jenis tumbuhan dari famili Poaceae yang dominan 

di daerah pantai yaitu Nggalang goang (Spinifex littorius), satah (Themeda arguens, T. 

frondosa, T. intermedia dan T. gigantea).  

 

7. Hutan Bakau (Mangrove) 

Hutan bakau terdapat di teluk yang terlindungi dari hempasan gelombang 

dengan jenis vegetasi antara lain Rhizophora sp, Rhizophora mucronata, Lumnitzera 

racemosa sebagai jenis yang dominan. Selain itu terdapat pula api-api (Avicennia 

marina), Bruguiera sp, Capparis seplari, Cerips tagal dan Sonneratia alba.  Komunitas 

pohon bakau di Taman Nasional Komodo merupakan penghalang (benteng fisik) alami 

terhadap erosi tanah dan akarnya menjadi tempat pembiakan, berpijah dan daerah 

perlindungan bagi ikan, kepiting, udang dan moluska. Hutan Mangrove terdapat di teluk 

yang terlindungi dari hempasan gelombang. Jenis vegetasinya, antara lain: Lumnitzera 

racemosa merupakan jenis vegetasi yang dominan. Namun secara umum terdapat pula 

api-api (Avicennia marina) dan Sonneratia alba.  



 

 

 

 

Hutan mangrove terdapat di sisi selatan barat daya Pulau Padar. Terdapat dua 

lokasi hutan mangrove di pulau tersebut dengan luas masing-masing 5 ha dan 7 ha.   

Meskipun tidak luas dibanding luas seluruh Pulau Padar, namun mangrove berperan 

penting dalam menjaga keutuhan ekosistem Pulau Padar secara keseluruhan. Hutan  

dengan  ciri  khas  tidak  terpengaruh  iklim  dan hanya terdiri dari satu strata tajuk, 

mangrove merupakan oasis di pulau tersebut. Di hutan mangrove yang pertama (di 

sebelah barat) terdapat daerah terbuka di dalam hutan mangrove  berupa billabong,  

dimana  perahu  dapat masuk ketika air laut pasang. Ketebalan hutan mangrove yang 

pertama berkisar 30-40 m. Sekitar satu kilometer dari hutan mangrove yang pertama 

terdapat hutan mangrove yang kedua, memanjang dan agak tipis dengan ketebalan belta 

hanya sekitar 20 meter. Pada kedua lokasi hutan mangrove, jenis tumbuhan yang 

dominan adalah bakau merah (Rhizophora mucronata), dengan cover sekitar 80% dari 

seluruh penutupan tajuk mangrove. Jenis tumbuhan lainnya yang menjadi penyusun 

hutan mangrove Pulau Padar adalah Bruguiera gymnorrhiza, Sonneratia sp., Avicennia 

sp., Xylocarpus sp., Osbornia octodonta.   

Hutan mangrove menjadi habitat penting berbagai jenis satwa liar di Pulau Padar  

diantaranya elang laut  (Haliaeetus leucogaster), cekakak sungai (Halcyon chloris), 

trinil (Tringa sp.). gajahan (Numenius sp.). Jenis reptilia yang umum dijumpai adalah 

biawak (Varanus salvator). Hutan mangrove penting bagi komodo, bukan hanya 

sebagai tempat berlindung bagi anak-anak komodo ketika masih kecil akan tetapi juga 

penting sebagai penyedia makanan bagi anak komodo yang makanan utamanya adalah 

berbagai jenis burung, anak-anak burung, telur burung dan reptilia kecil yang hidup di 

hutan mangrove. 

 
Vegetasi tingkat semai didominasi oleh jenis kenyonyong (Ceriops decandra), 

mentigi (Ceriops tagal), bakau (Rhizophora stylosa), duduk-rambat (Scyphiphora 

hydrophilacea) dan pedada (Sonneratia caseolaris). Pada tingkat pancang didominasi 

oleh kenyonyong, sedangkan pada tingkat pohon didominasi oleh mentigi. Pedada 

merupakan salah satu sumber pakan bagi monyet ekor panjang, tetapi agak jarang 

dikonsumsi karena monyet ekor panjang lebih memilih memakan kepiting ketika 

sedang berada di hutan mangrove.  

https://damianwigilis.files.wordpress.com/2014/08/hutan-mangrove.jpeg


 

 

 

 

 
Gambar. Penutupan vegetasi Taman Nasional Komodo. 

 

Komunitas Mangrove di Taman Nasional Komodo adalah penghalang (benteng 

fisik) natural pada erosi tanah dan akarnya jadi area pembiakan, berpijah dan daerah 

perlindungan bagi ikan, kepiting, udang dan moluska. Kehadiran ekosistem hutan bakau 

diatur oleh salinitas, substrat lumpur dan tinggi muka air. Tipe ekosistem hutan bakau 

fringe terletak di sepanjang pantai, sering dihantam gelombang dan siklus hara yang 

terbatas, maka memerlukan adaptasi yang baik. Bentuk adaptasi dapat morfologi dan 

fisiologi seperti membentuk sistem akar napas yaitu  Sonneratia alba; membentuk akar 

tunjang seperti R. mucronata, R. stylosa; membentuk akar lutut seperti Bruguiera 

cylindrica, B. gymnorrhiza dan akar papan seperti Ceriops tagal. Auffenberg (1981) 

menemukan jenis penyusun ekosistem hutan bakau di Pulau Besar yaitu A. alba, R. 

mucronata, L. racemosa, L. littorea, E. agalloca, Sonneratia sp dan Bruguiera sp. 

Hidayatullah (2013) mempelajari pemanfaatan hutan bakau oleh masyarakat NTT 

seperti kulit batang dan batang R. mucronata sebagai obat demam dan bahan pagar; 

kulit akar B. gymnorrhiza sebagai obat gigitan buaya dan kulit batang C. tagal sebagai 

obat mual. Ekosistem hutan bakau di Pulau Kecil memiliki 2 zona yaitu zona middle 

dan upper. Di bagian belakang ekosistem hutan bakau, ditemukan dataran garam atau 

saltpan yaitu cekungan dangkal yang diisi oleh air laut saat air pasang. Ketika surut, air 

laut tergenang dan oleh panas matahari menguapkan air sehingga tersisa garam yang 

membentuk saltpan (Walter 1971).  

 

VI. Keanekaragaman Flora Taman Nasional Komodo 

Ekosistem Taman Nasional Komodo dipengaruhi oleh iklim yang dihasilkan 

dari musim kemarau panjang, suhu udara yang tinggi dan curah hujan yang rendah. 

Flora Taman Nasional Komodo secara umum terjaga dan terawat dengan baik. Di mana 

ekosistem Taman Nasional Komodo dipengaruhi oleh sejumlah iklim yang dihasilkan 

oleh musim kemarau panjang, suhu tinggi dan curah hujan yang rendah. Disampung itu, 

Taman Nasional Komodo juga terletak pada zonasi transisi antara flora dan fauna Asia 

https://www.gumilangtour.com/flora-taman-nasional-komodo/


 

 

 

 

dan Australia. Pulau Komodo memiliki luas 336 km
2
. Keadaan permukaan tanah, di 

beberapa tempat terdapat cerukan erosi yang dalam, berbatu dan kering. Pada lereng 

perbukitan atau pegunungan terdapat selokan yang membentuk lembah yang sempit 

atau ngarai yang tampaknya memiliki kelembaban yang lebih tinggi dibandingkan 

daerah dataran sekitarnya. Vegetasi di Pulau Komodo terdiri atas hutan payau atau 

hutan bakau, hutan pesisir, savana dan stepa, hutan muson dan hutan kuasi-awan.  

Selain komodo, pulau ini juga mempunai flora yang beragam mulai dari terna, 

herba, gramineae, semak dan tingkat pohon seperti pohon kayu sepang atau nitak 

(Sterculia oblongata) yang oleh warga sekitar digunakan sebagi obat dan bahan 

pewarna pakaian dan diyakini berguna sebagai obat dan bijinya gurih seperti kacang 

polong. Secara umum, vegetasi daratan pulau Komodo didominasi oleh padang savanna 

(sekitar 59%), hutan musim (38%) dan hutan berawan pegunungan (sekitar 3%). Hutan 

mangrove terdapat juga di sepanjang bagian Timur dan Utara pesisir pulau. Kawasan ini 

merupakan kawasan lindung dan habitat komodo.   

Vegetasi di Pulau Komodo terdiri atas hutan payau atau hutan bakau, hutan 

pesisir, savana dan stepa, hutan muson dan hutan kuasi-awan. Hutan bakau terdapat di 

pantai Timur, dekat Sebita, tipe yang dominan termasuk Rhizopora mucronata, Ceriops 

tagal, Sonneratia alba dan Avicenia spp. Vegetasi hutan pesisir termasuk pandan 

(Pandanus sp.), ketapang (Terminalia katapa) dan keben (Baringtonia asiatica). 

Belukar di hutan pesisir terdiri atas rumput pantai (Spinifex litoralis) yang tumbuh 

bercampur atau berasosiasi dengan tumbuhan menjalar termasuk Ipomoea prescaprae. 

Padang savana didominasi oleh lontar (gebang) yang menyebar dari pantai sampai 

ketinggian kurang lebih 400 m di atas permukaan laut.  

 
Hutan savana merupakan komunitas vegetasi dominan yang meliput sekitar 70% 

dari daratan. Tipe tumbuhan lainnya yang lazim adalah asam (Tamarindus indicus) dan 

bidara (Zizyphus jujuba). Kedua tanaman ini dapat tumbuh dan ditemukan pada 

ketinggian 0-500 m di atas permukaan laut. Vegetasi pada dataran yang lebih rendah 

terdiri atas rerumputan dari 0,5 sampai 4,0 meter tingginya, termasuk Setaria 

adhaerens, Chloris barbata dan Heteropogon contortus.  

Hutan musim (deciduous) terdapat pada ketinggian di bawah 500 m di atas 

permukaan laut. Sepanjang musim kemarau, pohon menggugurkan daunnya. Spesies 

pohonan tersebut tahan terhadap kekeringan, termasuk asam (Tamarindus indicus), 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kayu_sepang&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sterculia_oblongata&action=edit&redlink=1
https://damianwigilis.files.wordpress.com/2014/08/savana-komodo.jpeg


 

 

 

 

kepuh (Sterculia foetida), kesambi (Schleicera oleosa) serta beberapa jenis rumput, 

termasuk Setaria vericillata, Brachiaria ramosa, Digitaria ascendens dan Imperata 

cilindrica (alang-alang). Hutan seperti ini terdapat di wilayah Utara pulau, membatasi 

hutan quasi-awan sekeliling Gunung Ara, Gunung Satalibo dan Todo Klea dan di 

sebelah Selatan sekeliling Gunung Komodo. Hutan kuasi-awan terletak di tebing 

pegunungan atau puncak perbukitan yang tinggi, pada ketinggian 500-700 m di atas 

permukaan laut. Hutan sejenis ini pada umumnya tertutup oleh awan atau kabut dan 

sejuk dan lembab sepanjang tahun dengan tumbuhan yang lebat. Keragaman vegetasi 

lebih rendah daripada komunitas hutan tropis di Kalimantan, Jawa atau Sumatera. Jenis 

tumbuhan yang ditemukan termasuk aneka ragam bambu (Bambusa spp.), rotan 

(Callamus spp.), Terminalia zollingeri, Podocarpus neriifolia, Ficus orupacea dan 

Calophyllum spectabile. Hutan kuasi-awan ditemukan di Gunung Ara, Gunung Satalibo 

dan di daerah yang lebih sempit di Gunung Komodo dan Todo Klea.  

Di pulau Padar, vegetasi savana merupakan jenis vegetasi yang dominan. 

Vegetasi lain terdiri atas rumput pantai (Spinifex litoralis), tanaman menjalar (Ipomoea 

pescaprae) dan pandan. Spesies pohon termasuk Asam, Ketapang, Keben (Baringtonia 

asiatica), pinus laut dan kelapa. For a lainnya termasuk lontar (Borassus flabellifer), 

kesambi (Schleichera oleosa), mengkudu (Morinda citrifolia) dan bidara (Zizyphus 

jujube) merupakan jenis yang paling mendominasi bentang alam Pulau Padar. 

Di Pulau Rinca, secara umum hutan pesisir terdapat di sepanjang pantai di 

mana terdapat endapan lumpur, juga terdapat hutan bakau. Pada bagian yang lebih 

tinggi, terdapat hutan desiduous (muson) bersama dengan savana dan pada puncak 

perbukitan atau pegunungan terdapat hutan kuasi-awan. Di hutan kuasi-awan ada 

beberapa spesies tanaman termasuk rotan (Callamus spp.), bambu (Bambusa spp.) dan 

aneka jenis pohon (P. nerifolia, F. orupacea dan T. zollingeri). Vegetasi di Pulau Rinca 

seperti halnya pada kepulauan lainnya di wilayah Taman Nasional Komodo, didominasi 

oleh vegetasi jenis savana. Di antara vegetasi rumput savana biasa atau belukar terdapat 

Borasus sp. atau gebang. Vegetasi hutan desiduous didominasi oleh Zizyphus (bidara), 

asam dan kesambi. Hutan bakau memiliki keragaman yang tinggi, terutama sepanjang 

pantai utara, yang didominasi oleh R. mucronata. Jenis lainnya termasuk C. tagal, S. 

alba dan A. mariana. Fauna Selain satwa Komodo yang terkenal, juga terdapat populasi 

kuda liar di pulau ini.  

Taman Nasional Komodo tidak hanya mencakup pulau-pulau yang besar 

(Komodo, Padar dan Rinca) tetapi juga banyak pulau kecil lainnya. Pulau-pulau kecil 

pada umumnya ditutupi oleh hutan savana dengan hutan palem gebang (B. flabelifer) di 

daratan. Sepanjang pantai, hutan bakau didominasi oleh R. stylosa. Spesies lainnya 

termasuk C. tagal dan S. alba. 

Secara umum, ada beberapa tipe vegetasi di kawasan Taman Nasional Komodo. 

Jenis tumbuhan yang hidup pada vegetasi tersebut berbeda-beda. Tipe vegetasi pertama 

adalah hutan hujan dan merupakan area pegunungan dengan ketinggian lebih dari 500 

meter di atas permukaan laut. Rotan (Callamus sp.) dan bambu (Bambusa sp.) 

merupakan jenis tumbuhan yang paling banyak ditemukan di area ini.  



 

 

 

 

 
Tipe vegetasi savana berada di ketinggian 0-400 meter di atas permukaan laut. 

Tipe vegetasi dominan adalah padang rumput dan hutan savana. Savana adalah 

perbukitan terbuka dengan rerumputan tinggi dan pohon menyebar dan jarang. Padang 

rumput dan hutan savana luasnya mencapai kurang lebih 70% dari seluruh Taman 

Nasional Komodo. Kondisi ini disebabkan karena kekeringan yang sering menyebabkan 

terjadinya kebakaran. Taman Nasional Komodo terletak dalam zonasi transisi antara 

flora dan fauna Asia dan Australia. Savana di Taman Nasional Komodo merupakan 

savana palma dengan lontar sebagai tumbuhan dominan yang khas. Beberapa tumbuhan 

yang ada di Taman Nasional Komodo di antaranya adalah rotan (Calamus sp.), bambu 

(Bambusa sp.), asam (T. indica), kepuh (S. foetida), bidara (Z. jujuba) dan bakau 

(Rhizophora sp.). Padang savana didominasi oleh lontar (gebang) yang menyebar dari 

pantai sampai ketinggian kurang lebih 400 m di atas permukaan laut. Tipe tumbuhan 

lainnya adalah asam (T. indicus) dan bidara (Z. jujuba). Kedua tanaman ini dapat 

tumbuh dan ditemukan pada ketinggian 0-500 m di atas permukaan laut. Pada padang 

rumput dan hutan savana tumbuh beragam type rumput di antaranya Chloris barbata, 

Heteropogon concortus, Setaria adhaerens, Heteropogon contortus, Themeda gigantea 

dan Themeda gradiosa. Selain satwa khas Komodo, terdapat rusa (Cervus timorensis 

floresiensis), babi hutan (Sus scrofa), ajag (Cuon alpanus javanicus), kuda liar (Equus 

qaballus), kerbau liar (Bubalus bubalis); penyu, lumba-lumba dan lain-lain. 

Alikodra (1990) menyatakan bahwa savana (padang rumput dengan penyebaran 

pohon-pohon yang jarang) ditemukan di daerah tropis dengan curah hujan 1000-1500 

mm per tahun dan mempunyai kondisi musim kering yang panjang. Jenis-jenis pohon 

dan rumput di daerah savanna mempunyai sifat tahan kekeringan dan tahan api. 

Komposisi vegetasi didominasi oleh jenis Setaria adherens, Chloris barbata dan 

Heteropogon concortus. Tegakan yang menyelingi padang savana ini adalah pohon 

lontar dan bidara. Susunan vegetasi didominasi oleh padang savana dengan beberapa 

tegakan pohon tinggi. Vegetasi digunakan komodo sebagai tempat berlindung dan 

bersarang.  



 

 

 

 

 
Tipe vegetasi hutan tropis musim berada pada ketinggian di bawah 500 meter di 

atas permukaan laut. Sekitar 25% dari luas kawasan Komodo merupakan vegetasi hutan 

tropis musim. Terdapat spesies pohon khas, seperti kepuh atau wool (Steculia foetida) 

dan asam (T. indica). Selain itu terdapat kesambi (S. oleosa) dan banyak type tumbuhan 

lainnya. Pada ketinggian di atas 500 m dpl di puncak-puncak bukit, vegetasinya antara 

lain: Collophyllum spectobile, Colona kostermansiana, Glycosmis pentaphylla, Ficus 

urupaceae, Mischarpus sundaicus, Podocarpus netrifolia, Teminalia zollingeri, Uvaria 

ruva, rotan (Callamus sp.), bambu (Bambusa sp.) dan pada area yang teduh kebanyakan 

ditemukan lumut yang hidup menempel di bebatuan. Pohon yang dominan adalah 

pohon lontar dan bidara. Secara umum, buah betina pohon lontar dapat dimakan. Pada 

kebanyakan suku di Floreas, buah pohon jantan diproses untuk menghasilkan cairan 

yang nantinya bisa diproses lagi dan menghasilkan minuman beralkohol dengan kadar 

yang cukup tinggi yang disebut tuak. Bagi orang Flores, tuak adalah minuman wajib 

dalam acara-acara adat. Sedangkan  daun lontar  dapat digunakan sebagai tempat air, 

kertas tulis dan pembungkus rokok dan untuk atap rumah, Kayunya dapat digunakan 

untuk bahan bangunan. Sampai tahun 70-an kebanyakan jembatan di Flores peninggalan 

Belanda dibuat dari batang lontar. Menurut orang-orang tua Flores, semakin kena air, 

batang lontar akan semakin kuat.  

Vegetasi hutan bakau yang terletak di teluk terlindungi dari hempasan 

gelombang. Beberapa jenis flora di kawasan ini adalah Lumnitzera racemosa, 

Sonnetaria alba, api-api (Avicennia marina), Bruguiera sp., Cerips tagal, Rhizophora 

mucronata dan Rhizophora sp, Lumnitzera racemosa merupakan jenis vegetasi yang 

dominan. Komunitas mangrove merupakan penghalang (benteng fisik) alami terhadap 

erosi tanah dan akarnya tempat pembiakan, berpijah dan daerah perlindungan bagi ikan, 

kepiting, udang dan moluska. Di tempat ini ada teluk yang juga terlindungi dari 

hempasan gelombang. Hutan bakau terdapat di pantai Timur, tipe vegetasi yang 

dominan termasuk Rhizopora mucronata, Ceriops tagal, Sonneratiaalba dan Avicenia 

spp. Vegetasi hutan pesisir termasuk pandan (Pandanus sp.), ketapang (Terminalia 

katapa) dan keben (Baringtonia asiatica). Belukar di hutan pesisir terdiri atas rumput 



 

 

 

 

pantai (Spinifex litoralis) yang tumbuh bercampur dengan atau berasosiasi dengan 

tumbuhan menjalar, termasuk Ipomoea prescaprae.  

Perpaduan vegetasi daratan di Taman Nasional Komodo menyediakan habitat 

dan perlindungan bagi berjenis-jenis fauna di dalamnya. Komodo adalah binatang 

karnivora dan tidak memakan tumbuhan. Namun, mangsa utama komodo seperti rusa, 

babi hutan dan lain-lain mengunakan berbagai jenis tummbuhan atau flora baik dalam 

bentuk daun, buah, bunga, akar, rumput dan lain-lain di Taman Nasional Komodo. Jika 

dibanding dengan wilayah lain di Indonesia, keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa 

liar daratan di kawasan ini relatif sedikit atau rendah. Diperkirakan hanya jenis-jenis 

yang mampu beradaptasi pada lingkungan yang kering yang dapat bertahan. Terdapat 

sekitar 250 jenis tumbuhan darat serta 16 jenis mamalia dan lebih dari 100 jenis burung. 

Berdasarkan literature, terdapat 254 spesies tumbuhan asli berasal dari Asia dan 

Australia. Karena iklim yang kering, jumlah spesies tumbuhan daratan relatif cukup 

rendah. Mayoritas tumbuhan yang hadir beradaptasi terhadap kekurangan air dan 

banyak rerumputan dan semak teradaptasi terhadap api. Semak seringkali merupakan 

indikator adanya gangguan, karena mereka seringkali ditemukan di daerah yang rusak.  

Pemerintah propinsi NTT berencana melakukan penutupan sementera kawasa 

Taman Nasional Komodo yang bertujuan untuk konservasi habitat flora dan fauna di 

kawasan tersebut, agar bisa dilakukan konservasi berbagai jenis flora dan fauna di 

dalamnya. Ini penting dilakukan untuk merevitalisasi kembali semua ekosistem yang 

ada. Selain itu juga, pemerintah provinsi berencana akan melakukan penanaman pohon 

secara besar-besaran termasuk berbagai jenis flora yang adaptif sesuai dengan kondisi 

lingkungan di Pulau Komodo. Selain itu, untuk merevitalisasi rantai pasokan makanan 

bagi satwa Komodo seperti babi hutan, kerbau, rusa dan lain-lain. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan melalui pelacakan sejumlah literatur 

mengenai data flora dan vegetasi kawasan Pulau Komodo bahwa dapat dinyatakan 

belum ada informasi atau data mengenai apakah flora yang hadir saat ini di Kawasan 

Pulau Komodo hadir secara alami atau merupakan jenis introduksi. Informasi yang 

tersedia menyebutkan bahwa flora pada kawasan tersebut merupakan origin Australian 

dan origin Asians. Data flora mana spesies asli (native scpecies) spesies mana yang  

merupakan spesies introduksi dan spesies mana yang termasuk jenis gulma atau spesies 

invassif belum tersededia. Beberapa data tentang spesies unik dan endemik pada area 

tersebu ada namun masih dalam informasi yang sangat terbatas.  

 

Jenis tumbuhan pada Tipe vegetasi Hutan 
Tropis Musim (Tropical forests 
Season)/Hutan hujan (di bawah 500 m dpl). 

- Terminalia zollingeri,  
- Podocarpus neriifolia, 
- Ficus orupacea  
- Kesambi (Scheichera oleosa),  
- Asem (Tamarindus indica),  
- Rotan (Callamus sp.) 
- Bambu (Bambusa sp.).  
- Kepuh/wool (Sterculia foetida).  
- Albizia lebbekoides,  
- Cassia javanica,   
- Oraxylum indicum,  
- Piliostigma malabarica,  
- Zyzyhus horsfieldi.  

Jenis tumbuhan pada Tipe vegetasi Hutan 
Dataran Tinggi (di atas 500 m dpl) On the 
hilltops 

- Collophyllum spectobile,  
- Colona kostermansiana,  
- Glycosmis pentaphylla,  
- Ficus urupaceae,  
- Mischarpus sundaicus,  
- Podocarpus netrifolia,  
- Teminalia zollingeri,  
- Uvaria ruva,  
- Rotan (Callamus sp.),  
- Bambu (Bambusa sp.)  
- Lumut menempel di bebatuan.  

 

https://foresteract.com/rotan/


 

 

 

 

- Annona squamasa,  
- Cladogynos orientalis,  
- Eupatorium multifolium,  
- Glycosmis penthaphylla,  
- Hypoestes,  
- Jatropha curcas,  
- Ocium sanctum,  
- Tabanaemontana floribunda,  
- Vernaninia capituliflora.  
- Azyma sarmentosa,  
- Callicarpa sappan,  
- Microcus paniculata  

- Salamun migrican  
 

Jenis tumbuhan pada Tipe vegetasi Padang 
Rumput dan Hutan Savana (Grassland and 
Savana Forest) 

- Lontar (Borassus flobellifer)  
- Bidara (Zizyphus jujuba) 
- Setaria adhaerens,  
- Chloris barbata,  
- Heteropogon contortus,  
- Themeda gigantea  
- Themeda gradiosa  
- Chloris barbata,  
- Dichrocephala latifolia,  
- Ischaemum muticumm,  
- Ischaemum timorense,  
- Lipocarpha argentea,  
- Ludwigia adscendens,  
- Mimosa invisia,  
- Sporobolus diander.  
- Setaria adhaerens,  
- Chloris barbata,  
- Themeda arguens,  
- T frondosa,  
- T. intermedia  
- Adansonia digitata.  
- Spinifex litoralis 
- Ipomoea prescaprae.  
- Setaria adhaerens,  

- Heteropogon contortus. 

Jenis tumbuhan pada Tipe vegetasi Hutan 
Muson (Monsoon forest) 

- Tamarindus indica,  
- Sterculia foetida,  
- Jatropha curcas, 
- Cladogynos orientalis.  
- Kesambi (Schleichera oleosa),  
- Bidara (Zizyphus jujuba),  
- Asam (Tamarindus indica),  
- Dempol,  
- Beringin,  
- Mengkudu (Morinda citrifolia),  
- Luwi (Alstonia scholaris),  
- Kepuh (Sterculia foetida),  
- Ggebang (Corypha utan),  
- Kedondong hutan (Garuga floribunda) 
- Ficus asiatica,  
- F.benjamina,  
- F. Septica.  
- Bunga  bangkai  
- Liana Tetrastigma sp. 
- Kirinyuh (Euphatorium odoratum)  
- Alang-alang (Imperata cylindrica).    
- Sensus (Eupatorium odoratum).  
- Paci (Cordia sp) 

- Baring (Duranta erecta)  

 

Jenis tumbuhan pada Tipe vegetasi 
Ekosistem Hutan Legong 

- Adansonia digitata.  
- S. oleosa  
- S. ovata 

 
Jenis tumbuhan pada Tipe vegetasi Hutan 
Pantai 

- Waru laut (Hibiscus tiliaceus),  
- Thespesia  populnea,  
- Buta-buta  (Exoecaria agallocha), 
- Ipomoea pescaprae,  

- Osbornia octodonta Bergelang 
- Lumnitzera racemosa Rumput atu 
- Thespesia populnea Mbeloti 
- Exoecaria agalloch Buta buta 
- Rhizophora sp,  
- Lumnitzera racemosa  
- Api-api (Avicennia marina),  
- Capparis seplari,  
- Sonneratia sp.,  
- Avicennia sp.,  
- Xylocarpus sp.,  
- Osbornia octodonta.   
- Kenyonyong (Ceriops decandra),  



 

 

 

 

- Nggalang goang (Spinifex littorius),  
- Satah (Themeda arguens),  
- T. frondosa,  
- T. intermedia,  
- T. gigantea 

 
Jenis tumbuhan pada Tipe vegetasi 
Mangarove 

- Rhizophora mucronata Bakau 
- Bruguiera gymnorrhiza Bakau muntu 
- Sonneratia alba Paropa 
- Avicennia alba Api api/Bowak 
- Xylocarpus granatum Haju sia 

- Mentigi (Ceriops tagal),  
- Bakau (Rhizophora stylosa),  
- Duduk-rambat (Scyphiphora hydrophilacea) 
- Pedada (Sonneratia caseolaris)  
- Bruguiera cylindrica,  
- Ceriops tagal.  
- L. littorea,  
- E. agalloca,  
- Ceriops tagal,  
- Pandanus sp. 
- Ketapang (Terminalia katapa)  

- Keben (Baringtonia asiatica) 

 

Daftar kegunaan berberapa jenis tumbuhan tertentu di Taman Nasional Komodo. 
SCIENTIFIC 

NAME 
ENGLIS
H NAME 

LOCAL 
NAME 

USES NOTES 

SAVANNA 

Borassus flobellifer  
 

Lontar 
palm  
 

Pohon 
lontar  
 

Buah pohon betina dapat dimakan; buahpohon 
jantan menghasilkan cairan untukdibuat sirup 
dan tuak; ental/ daun dapatdigunakan sebagai 
tempat air, sebagaikertas tulis dan rokok, dan 
untuk ataprumah; kayu digunakan untuk 
bahanbangunan. 

Palm 
 

Acacia tomentosa Acacia 
 

  Pohon 
pelindung  

Sterculia 
oblongata 

 Pohon 
nitak 

Obat dan bahan pewarna pakaian dan diyakini 
berguna sebagai obat dan bijinya gurih seperti 
kacang polong. 

Pohon 
pelindung 

Zyzipus jujuba 
 

Jujubi 
 

Bidara 
 

Buah dimakan oleh babi liar, rusa, monyet,dan 
manusia. 

Pohon 
pelindung  

Imperata cylindrica Alang 
alang 

 Roofing material 
 

Grass 
 

Mangrove     

R. mucronata   Kulit batang dan batang sebagai obat demam 
dan bahan pagar 

 

B. gymnorrhiza   Kulit akar sebagai obat gigitan buaya   

C. tagal   Kulit batang sebagai obat mual.  

HUTANMUSON 

Bombax 
malabaricm 
 

WildKap
ok 
 

Kapuk 
utan 
 

Wood used for building material anddug-out 
canoes. 
 

Higher 
Canopy: 
Bright red 
flowers 
bloom once a 
year in the 
dry season 
when leaves 
fall off 

Ficussp. Stranglin
gFig 

Beringin Notable for using host tree for initialsupport and 
then slowly strangling hostwith its roots. 

Higher 
Canopy 

Schleichera oleosa  Kesambi Sour but edible fruit eaten by palmcivets, fruit 
bats and people; wood isused for boat building; 
charcoal fromwood used for satay; young leaves 
areeaten as a vegetable. 

Pohon 
pelindung  

Sterculia foetida Kapuh/K
elumpan

 iji dapat dikeringkan dan dimakan sepertikacang, 
juga makanan bagi burungkakatua; kayu 

Pohon 
pelindung  

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sterculia_oblongata&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sterculia_oblongata&action=edit&redlink=1


 

 

 

 

g digunakan sebagai bahanbangunan. 

Tamarindus indica Tamarin
d 

Pohon 
asam 

Daging biji dapat digunakan untukminuman jus 
dan penambah rasa asamuntuk ikan dan 
sayuran. Rasa asam daribuah sangat digemari 
oleh wanita hamil. 

Kanopi lebih 
tinggi 

Caesalpinia 
sappan 

Sepang  Kayu yang sangat kuat digunakan sebagaipasak 
dan pembuatan kapal; inti bijidirebus dalam air 
untuk obat infeksikandung kemih, dan untuk 
mengurangitekanan darah tinggi. 

Kanopi 
sekunder 

Corypha utan Gebang Gebang Ental (bagian daun) untuk atap dan daunmuda 
dapat dikunyah lalu diolesi ke kulituntuk 
digunakan sebagai perawatan anti-infeksi; duri 
dapat direbus dengan garamdan digunakan 
sebagai obat kumur untuksakit gigi; inti biji dapat 
diolah dandimakan sebagai kanji seperti sagu; 
buahdapat dimakan 

Palem: 
Berbuah 
sekali dan 
kemudian 
mati. 

Garuga floribunda  Kedondon
g hutan 

Buah berbentuk bulat seperti bola, rasanyaasam 
tetapi dapat dimakan oleh manusia. 

 

Jatropha curcas Jarak  Minyak dari buah dapat digunakan sebagaiapi 
pembakar. Daun dapat dilumuriminyak kelapa 
dan dioleskan ke tubuhuntuk menurunkan 
demam. Getah daribatang daun dapat dicampur 
denganminyak kelapa untuk membuat sampo 
antiketombe. Getah dapat juga digunakanuntuk 
mengobati diare, sakit gigi, dansalep anti infeksi 
kulit. Pepagan/ kulit dapatdigunakan untuk 
menurunkan gejalamalaria. 

Kanopi 
sekunder 

Cycas rumphii Cicad Angkor Tumbuhan primitif yang dapat direndamselama 
3-4 hari, direbus, dan dimakan. 

 

Opuntia migricans PricklyPe
arcactus 

Kaktus Tumbuhan muda dimakan oleh hewan saatair 
tak tersedia; buah dapat dimakan olehmanusia; 
hanya ditemukan di Rinca tetapitidak ditemukan 
di Komodo atau Padar. 

Kaktus 

Vanda spp Orchids Anggrek Terdapat tiga spesies di Taman 
NasionalKomodo 

Epifit 

HUTAN TAMPAK BERAWAN 

Callamu ssp. Rattan Rotan Perambat yang sangat kuat biasadigunakan 
untuk membuat perabotandan digunakan 
sebagai tali. 

Perambat 
berkayu 

Bambusasp. bamboo bambu Banyak kegunaan yang beragam mulaidari 
bahan konstruksi sampai makanan. 

 

Daftar Tumbuhan Darat di Taman Nasional Komodo  

 
Acanthaceae Asytasia sp.  
Acanthaceae Barleria prionitis Deki’ lili/ lopoh  
Acanthaceae Blepharrs javanica  
Acanthaceae Hypoestes malaccensis Baeh/ baes  
Acanthaceae Hypoestes populifolia  
Acanthaceae Hypoestes rosea  
Acanthaceae Lepidagathis backeri  
Acanthaceae Strobilanthes sp.  
Amaranthaceae Achyranthes aspera Ara nadae dege/ 
laso ular  
Amaranthaceae Alternanthera punges Dege  
Amaranthaceae Deeringra amaranthoides  
Anacardiaceae Buchanania arborescens Mere mpao  
Anacardiaceae Lannea coromandelica Kedondo  

Meliaceae Xylocarpus granatum Haju sia  
Meliaceae Xylocarpus moluccensis Mbutung 
Mimosaceae Acacia oraria Nggersi’mtodoh/Akasia ta’e  
Mimosaceae Acacia rugata Radah  
Mimosaceae Adenanthera sp. Haju pipih/ pipi  
Mimosaceae Albizia lebbekoides Sereo  
Mimosaceae Albizia odoratissima Reket  
Mimosaceae Albizia procera Lembuh  
Mimosaceae Entada sp. Ajo  
Mimosaceae Pithecellobium umbellatus Warang  
Moraceae Artocarpus altili Breadfruit Kerara/ sukun  
Moraceae Artocarpus integer Jackfruit Nanga/ nangka  
Moraceae Ficus benyamina Beringin/ weringing  
Moraceae Ficus fistulosa  



 

 

 

 

Anacardiaceae Mangifera indica Pau  
Anacardiaceae Spondias malayana Leseng  
Anagraceae Ludwigia hyssopifilia  
Anagraceae Ludwigia octovalvis Anting-anting  
Annonaceae Annona muricata Soursop Geroso 
belanda/ sirsak  
Annonaceae Annona squamosa Custard apple 
Geroso/ srikaya  
Annonaceae Uvaria rufa Lekeng  
Annonaceae Uvaria sp.  
Apocaceae Ervatania sp.  
Apocaceae Rauvolfia javanica  
Apocaceae Voacanga sp.  
Apocaceae Willaghbeia sp.  
Apocynaceae Alstonia scholaris Rida  
Apocynaceae Alstonia spectabilis Tula/Lui  
Apocynaceae Ichnocarpus sp. Tai kelemone  
Apocynaceae Ichnocarpus moluccanus Wase wewu  
Apocynaceae Pagiantha sphaerocarpa Sepada ntodoh  
Apocynaceae Tabernemontana floribunda  
Apocynaceae Voacanga grandifolia Pasalanga/ 
sepada  
Apocynaceae Wrightia pubescens Niti  
Aralaceae Scheffleras sp.  
Arecaceae Arenga cathecu Rongkah  
Arecaceae Arenga pinnata Nao  
Arecaceae Borassus flabellifer Lontar palm Tah/ Lontar  
Arecaceae Calamus sp. Ue  
Arecaceae Cocos nucifera Coconut Niu/ kelapa  
Arecaceae Corypha utan Sowang/Gebang  
Arecaceae Homalomena sp. Keladi napu  
Arecaceae Rapidhopora sp.  
Asclepiadecae Calotropis gigantea Kore  
Asclepiadecae Dichidia sp. Asclepiadecae Dregea 
volubilis Poa  
Asclepiadecae Gymnathera sp. Tali kelemone  
Asclepiadecae Telosma accadens  
Asplenidae Asplenium nidus  
Asplenidae Asplenium spp.  
Asteraceae Anaphalis langifolia Nggujeng/ mbako/ 
muku te  
Asteraceae Blumea balsamifera  
Asteraceae Eupatorium mulifolium  
Asteraceae Eupatorium ororatum Bara wau/ sensus  
Asteraceae Pterocaulor cylindrostachjum  
Asteraceae Pterocaulor spacelatum  
Asteraceae Vernonia capitulifora  
Asteraceae Veronia cinerea Satarmene  
Asteraceae Wedelia montana Azimaceae Azima 
sarmentosa  
Bignoniceae Crescentiacujete Wila  
Bignoniceae Oroxylum indicum Mona  
Bombacaceae Bombax ceibada Kawu puah  
Bombacaceae Bombax malabaricum Kapuk utan  
Bombacaceae Ceiba pentandra Kawu/ kapuk  
Borraginaceae Carmona retusa  
Borraginaceae Cordia dichotoma Nunang  

Moraceae Ficus orupacea  
Moraceae Ficus punctata  
Moraceae Ficus septica  
Moraceae Ficus variegata Ara  
Moraceae Ficus sp.  
Moraceae Machura sp.  
Moringaceae Moringa pterygosperma Perongge/ kelor  
Myrsinaceae Aegiceras sp. Haju propa/peropa  
Myrsinaceae Aegiceras floridum Nggersi’ tasi’  
Myristiaceae Ardisia humililis  
Myristiaceae Knema sp.  
Myrtaceae Eucalyptus urophylla Ampupu  
Myrtaceae Osbornia octodonta Bergelang  
Myrtaceae Syzygium zeylanium Nggulung, lokom  
Orchidaeceae Acampe sp. 
Orchidaeceae Aerides spp.  
Orchidaeceae Dendrobium crumenatum  
Orchid Anggrek  
Orchidaeceae Dendrobium linerifolium  
Orchid Anggrek  
Orchidaeceae Dendrobium spp. Orchid Anggrek  
Orchidaeceae Eria sp.  
Orchidaeceae Pholidota imbricata  
Orchidaeceae Polystachyia sp.  
Orchidaeceae Pomatocalpa sp.  
Orchidaeceae Pteroceras sp.  
Orchidaeceae Saccolabium sp.  
Orchidaeceae Sarcantus sp.  
Orchidaeceae Sarcochillus spp.  
Orchidaeceae Schoenorchis juncifolia  
Orchidaeceae Tacophyllum hirtum  
Orchidaeceae Taeiophyllum spp.  
Orchidaeceae Thelasis trifolia  
Orchidaeceae Thrixspermum spp.  
Orchidaeceae Trichoglottis sp.  
Orchidaeceae Vanda limbata  
Orchidaeceae Vanda sp.  
Oxalidaceae Averrhoa bilimbi Starfruit Belimbi  
Oxalidaceae Averrhoa carambola Serume  
Oxilidaceae Brphytum sensitivum  
Pandanaceae Pandanus sp. Pandanas Pede  
Pandanaceae Pandanus tectorius Landis  
Papilionaceae Aeschynomene sp. Ngolo maja  
Papilionaceae Arachis hypogaea Permila  
Papilionaceae Arbus precatorius Pipit/ saga  
Papilionaceae Cajanus cajan Lusa  
Papilionaceae Canavalia sp. Lambe nanga napu  
Papilionaceae Canavalia maritime Lambe nanga  
Papilionaceae Crolataria retosa Landor darat  
Papilionaceae Derris sp. Duwa runca  
Papilionaceae Derris elliptica Ndareng  
Papilionaceae Desmodium lasiocarpum Saga  
Papilionaceae Indigofera linifolia Haju sapi/ safi  
Papilionaceae Munca sp. Ajo  
Papilionaceae Pometia pinnata Hopa bewa  
Papilionaceae Phaseolus sp. Gelguda’  
Papilionaceae Psoralea corrylifolia  



 

 

 

 

Borraginaceae Cordia monoica Dange  
Borraginaceae Cordia subcordata Genawa  
Borraginaceae Trichodesma zeylanicum  
Bromeliaceae Ananas comosus Pineapple Nanas  
Burseraceae Canarium sp. Keci  
Burseraceae Garuga floribunda Kedondo watu  
Cactaceae Opuntia migricans  
Caesalpiniaceae Bauhinia malabarica Daleng  
Caesalpiniaceae Caesalpinia bonducellaa Deki’ 
nggoreng, ndekar  
Caesalpiniaceae Caesalpinia sappan Sepang  
Caesalpiniaceae Cassia fistila Lembur  
Caesalpiniaceae Cassia javanica Mbahong  
Caesalpiniaceae Cassia mimosoides Ngolo maja  
Caesalpiniaceae Lysiphllum binatum Daleng tasi  
Caesalpiniaceae Piliostigma malabaricum Daleng  
Caesalpiniaceae Tamarindus indica Tamarind Doli/ 
duli/ maki/ kaca/ asam  
Cappaceae Capparis sp.  
Capparaceae Cabada capparoides  
Capparaceae Capparis lucida Kenitu  
Capparaceae Capparis micrantha Kerkoa’ wine  
Capparaceae Capparis pyripolia Kerkoa’ mone  
Capparaceae Capparis seplaria Kenitu tasi’/ gulung 
ta’a  
Capparaceae Capparis subaculata Capparaceae 
Capparis sepiaria  
Capparaceae Cleome viscosa Kecah  
Caricaceae Carica papaya Papaya Panja/ papaya  
Chenopodicae Salsola kali  
Chenopodicae Tecticornia cinereae  
Clusiaceae Calophyllum inophyllum Bitangur/ Mentau  
Clusiaceae Calophyllum spectabile Gebang/ 
Nyamplung  
Clusiaceae Garcinia selatris  
Clusiaceae Garcinia sp. Lalende  
Combretaceae Lumnitzera racemosa Rumput atu  
Combretaceae Terminalia zollingeri Mengge  
Combretaceae Terminallia cattapa Ketapang  
Convolvulaceae Ipomeae batatas Tete  
Convolvulaceae Ipomeae gracilis  
Convolvulaceae Ipomeae obscura Tali landa  
Convolvulaceae Ipomeae pes-caprae Saung-tete 
Convolvulaceae Merremia densifora  
Convolvulaceae Paederina foetida  
Convolvulaceae Uncaria sp.  
Cucurbitaceae Benincasa hispida Hala’/ ara  
Cucurbitaceae Citrullus lanatus Kelende  
Cucurbitaceae Cucumis sativus Timung  
Cucurbitaceae Cucurbita moschata Kondang  
Cucurbitaceae Lagenaria siceraria Ponda ndala  
Cucurbitaceae Melothria sp. Ruwuk  
Cucurbitaceae Trichosanthes villosa Kedangka  
Cycadaeceae Cycas rumphiii Cidad Cicus, Angkor/ 
korma  
Dioscoreaceae Dioscoreaceae esculenta Tese  
Dioscoreaceae Dioscoreaceae hispida Rao  

Papilionaceae Psoralea taborensis Gambong  
Papilionaceae Pterocarpus indicus Nara/ angsana  
Papilionaceae Sesbania grandifolia Turi  
Papilionaceae Sesbania javanica  
Papilionaceae Zornia retosa  
Passiifloraceae Adenia heterophylla Ngolo dangko  
Pedaliaceae Josephinia imperatricis Lenga watu  
Piperaceae Piper retrofractum Sabia  
Poaceae Bambusa blumeana Hau deki’  
Poaceae Bambusa spinosa  
Poaceae Brachiaria ramosa  
Poaceae Cenchrus brownii  
Poaceae Chloris barbata  
Poaceae Coix lacryma-jobi Gandong  
Poaceae Dendrocalamus asper Betong/ bamboo 
betung  
Poaceae Digitaria adscendeus  
Poaceae Dinochloa scandens Hau isi  
Poaceae Dinodoa sacandens  
Poaceae Gigantochloa apus Hau/ aur  
Poaceae Heteropogen concortus Ndere  
Poaceae Imperata cylindrica alang alang/ Ki, satar  
Poaceae Oplismenus compositus Cecor/ sosor  
Poaceae Schizostachyum brachycladum Belang  
Poaceae Sorghum saccharatum Boka  
Poaceae Spinifex littorius Nggalang goang  
Poaceae Spinifex litoralis Poaceae Setaria adhaerens 
Natu/ wete  
Poaceae Setaria verticillata Poaceae Themeda 
arguens Satah  
Poaceae Themeda frondosa  
Poaceae Themeda intermdia Satah waka  
Poaceae Themeda gigantea  
Podocarpaceae Podocarpus nerifolia Jatitalu  
Podocarpaceae Podocarpus sp.  
Polyperaceae Nepllirolepis sp.  
Rhamnaceae Zizphus horsfieldii Kalangka/ bidara  
Rhamnaceae Zizyphus jujubi Chinese apple 
Bidara/jujube  
Rhamnaceae Zizyphus nummularia Lengkang/ bidara  
Rhamnaceae Zizyphus rotundifolia  
Rhizophoraceae Bruguiera gynnorrhiza Bakau muntu/ 
bangkomuntu  
Rhizophoraceae Ceriops tagal Bakau nipis/ bangko 
nipih  
Rhizophoraceae Ceriops condolleana  
Rhizophoraceae Rhizopora mucronata Bakau  
Rhizophoraceae Rhizopora spp Rhizophoraceae  
Sonneratia alba Rosaceae Rubus sp.  
Rubiaceae Ixora sp. Loko  
Rubiaceae Morinda citrifolia Kembo/ mengkudu  
Rubiaceae Morinda tomentosa Nggudu  
Rubiaceae Neonauclea excelsa Ntimu  
Rubiaceae Paederina foetida  
Rubiaceae Paederina scandens Ngolo pesu  
Rubiaceae Psychotria sp. Tepu  
Rubiaceae Randia patula Dikik ngalong  



 

 

 

 

Ebenaceae Diospyros javanicus Bosa bowak  
Ebenaceae Diospyros sp.  
Ebenaceae Doryxylon sp.  
Elaeocappaceae Elacocarpus sphaericus  
Elaeocappaceae Elaeocarpus sp. Nito  
Euphorbaceae Acalypha indica Sewuru ngolo  
Euphorbaceae Acalypha rubra Sewuru kedi’  
Euphorbaceae Aleurites moluccana Kelili/kemiri  
Euphorbaceae Bridelia ovata Rau  
Euphorbaceae Cladogynos orientalis  
Euphorbiaceae Croton tiglium Duwa  
Euphorbiaceae Doryxylum spinosum Mbeba  
Euphorbiaceae Euphorbia tirucalli Puser  
Euphorbiaceae Glochidion sp 
Euphorbiaceae Jatropha curcas Jarak/ Kadung  
Euphorbiaceae Mallotus philippinensis Puser  
Euphorbiaceae Manihot esculenta Bojo  
Euphorbiaceae Omalanthus giganteus  
Fabaceae Acacia arabica  
Fabaceae Acacia tomentosa  
Fabaceae Acacia sp.  
Fabaceae Albizia chinensis  
Fabaceae Albizia lebbekoides  
Fabaceae Albizia sp.  
Fabaceae Bauhimia sp.  
Fabaceae Caesalpinia sappan  
Fabaceae Caesalpinia sp.  
Fabaceae Desmodium sp.  
Fabaceae Entada sp.  
Fabaceae Erythrina sp.  
Fabaceae Mucuna sp.  
Fabaceae Phanera sp.  
Fabaceae Pithecellobium umbelatum  
Fabaceae Saraca sp. Icaceae Plateae sp.  
Lamiaceae Callicarpa sappan Sepang  
Lamiaceae Hyptis suaveolens Teringao  
Lamiaceae Luececas javanica Werong 
Lamiaceae Ocimum sanctum  
Lamiaceae Ocimum sanetum sanctum?  
Lauraceae Cassytha filiformis  
Lauraceae Cinnamomum burmanii Ndinger / Kayu 
manis  
Lauraceae Cinnamomum zeylanicum Ndinger  
Lauraceae Lindera sp.  
Lauraceae Litsea sp.  
Lauraceae Neolitsea sp. Mengih  
Lecythenaceae Planconia valida Kendau  
Malvaceae Abutilon atropurpurem  
Malvaceae Albutilon javanese  
Malvaceae Abutilon muticum  
Malvaceae Abutilon muticum  
Malvaceae Doroxylon spinulosa  
Malvaceae Gossypium acuminatum Kampas  
Malvaceae Hibiscus tiliaceus Tree hibiscus Waru 
nanga  
Malvaceae Hibiscus surattenis Ngolo jong  
Malvaceae Malvastrum spicatum  

Rubiaceae Uncaria sp.  
Rubiaceae Wendlandia densifora  
Rutaceae Acronychia sp.  
Rutaceae Aegle marmelos Mamih  
Rutaceae Citrus sp. Gero  
Rutaceae Glycosmis pentaphylla  
Rutaceae Murraya paniculata Kemuning  
Rutaceae Nauclea sp. Konca  
Salvadoraceae Azima sarmentosa Weto’  
Sapindacea Allophyllus cobbe  
Sapindacea Arytera litoralis Nte’er  
Sapindacea Arytera xerocarpa  
Sapindacea Schleichera oleosa Kesambi/ Sambi  
Sapindaceae Mischocarpus sundaicus  
Sapotaceae Manilkara kauki Natu/ sawo kecik  
Sapotaceae Mimusops elengi  
Sapotaceae Palaquium sp. Simarubaceae Harrisonia 
brownii Mbela  
Slagnelaceae Slaginella sp. Smilacaceae Smilax sp.  
Solanaceae Capsicum frutescens Barune  
Solanaceae Daruta metel Terong utan/ mbungi  
Solanaceae Lycopersicon lycopersicum Perenggi  
Solanaceae Solanum junghuhnii  
Solanaceae Solanum paniculata  
Solanaceae Solanum torvum Turu deki  
Solanaceae Solanum verbascum  
Sonneratiaceae Sonneratia alba Paropa  
Sonneratiaceae Sonneratia caseolaris  
Sterculiaceae Helieteres isoa Mbote/ tange  
Sterculiaceae Kleinhovia hospita Ndange/ ndungi  
Sterculiaceae Pterospermum diversifolium Wajuh lame  
Sterculiaceae Pterospermum javanicum  
Sterculiaceae Sterculia foetida Kepu/ kelumpang/ wos/ 
wol  
Sterculiaceae Sterculia oblongata Nita 
Tiliaceae Colona sp. Sono/ wono  
Tiliaceae Grewia eriocarpa Nila, Kanila  
Tiliaceae Grewia microcos  
Tiliaceae Microcos paniculata Microcos Pai’  
Tiliaceae Microcos tomentosa Sompe  
Tiliaceae Schoutenia ovata Mbuhung/ kukun  
Tilifaceae Colona kostermansiana Ulmitaceae Celtis 
sp.  
Urtaceae Debregeasia sp.  
Urtaceae Dendrocnide forstenii Lanteng  
Urtaceae Laportea stimulans  
Urtaceae Pilea sp. Urtaceae Villebruneae rubescens  
Verbenaceae Avicennia marina Sia/ hajusia  
Verbenaceae Avicennia alba Bowak  
Verbenaceae Callicarpa sp. Mbelote  
Verbenaceae Clerodendrum inerme Romo dato  
Verbenaceae Gmelina sp.  
Verbenaceae Vitex pubescens Pampa  
Vicadacae Sensuvium portolacastrum  
Vitaceae Cayratia sp. Mepeh  
Vitaceae Tetrastigma sp. Mepeh  
Zingiberaceae Cucurma sp. Tewoatalu  



 

 

 

 

Malvaceae Sida javanensis Rake  
Malvaceae Sida subcordata Ara ndae  
Malvaceae Thespesia populneae Mbeloti  
Malvaceae Urena lobata Puduk/ lintep  
Meliaceae Dysoxylum sp. Besola  
Meliaceae Lansium sp.  
Meliaceae Melia azedarach Mera/ Pacemera  
Meliaceae Toona surenii  

Zingiberaceae Cucurma viridiflora Gunis  
Zingiberaceae Zingiber sp.  
                        Pogonaterum tamborensis  
                        Roffbachia eselbata  
 

 

Manfaat Vegetasi dan Keragaman Flora Pada Sustainabilitas Komodo 

Untuk menjaga sustainabilitas komodo di kawasan Taman Nasional Komodo 

kahadiran vegetasi dan keragaman flora sangat penting. Walau komodo bukan 

merupakan hewan pemakan rumput (herbivora) dominan mangsa komodo adalah 

herbirora dan kehadiran herbivora sangat menentukan sustainabilias komodo. Vegetasi 

dan keragaman flora sangat menentukan sustainabilitas fauna suatu ekosisitim. 

Keberadaan flora dan vegetasi sangat memengaruhi kehadiran fauna. Misalnya 

eksistensi kelompok mesofauna tanah pada suatu habitat sangat tergantung pada kondisi 

lingkungannya. Keanekaragaman vegetasi sebagai penyedia sumber makanan utama 

merupakan faktor lingkungan dominan yang menentukan struktur dan komposisi 

mesofauna. Persebaran flora dan fauna dipengaruhi oleh banyak faktor. Manusia harus 

bisa menjaga dan melestarikan alam untuk memastikan keberlangsungan hidup flora 

dan fauna yang masih ada.  

Pengaruh keberadaan flora dan vegetasi terhadap kehadiran fauna juga dapat dilihat 

dari hubungan antara kupu-kupu dengan tumbuhan yang merupakan suatu hubungan 

yang saling menguntungkan. Setiap spesies kupu-kupu memiliki hubungan yang 

spesifik dengan satu jenis tumbuhan. Keberadaan kupu-kupu berhubungan erat dengan 

ketersedianya vegetasi yang berfungsi sebagai pakan dan tempat berlindung atau 

bernaung. Hutan merupakan habitat alamiah bagi fauna. Habitat hutan bagi fauna yang 

menyediakan sumber nutrisi seperti berbagai jenis tumbuhan, makanan berupa biji-

bijian dan buah yang menjadi makanan pokok bagi satwa. Struktur habitat berpengaruh 

pada keanekaragaman fauna, struktur hutan berpengaruh bagi satwa lainnya. Kerusakan 

habitat dapat menyebabkan penurunan populasi setiap satwa sehingga akan 

menyebabkan setiap satwa kemungkinan terancam punah. Keberadaan habitat alamiah 

sebagai unsur terpenting bagi satwa.  

Pengaruh keberadaan flora dan vegetasi terhadap kehadiran fauna juga dapat dilihat 

dari hubungan antara jenis dan tinggi vegetasi terhadap sebaran vertikal burung. Dari 

hasil pengamatan nampak bahwa beberapa spesies lebih suka berada di bagian tertentu 

dari kanopi. Pada ungkut-ungkut, spesies ini sering berada dari bagian tengah hingga ke 

puncak kanopi. Maka, dengan kecenderungan itu, semakin tinggi kanopi suatu vegetasi, 

spesies ini juga akan tersebar pada ketinggian yang lebih tinggi. Selain itu, terdapat juga 

spesies burung yang telah lebih teradaptasi dengan jenis vegetasi tertentu. Lebar kanopi 

juga turut mempengaruhi sebaran spesies burung. Untuk burung nektivora, kondisi 

vegetasi yang sedang musim berbunga lebih banyak dikunjungi.  Berkaitan juga dengan 

jenis vegetasi yang ada, burung akan lebih sering berada di vegetasi yang menyediakan 

cukup makanan. Selain itu, bagi burung pemakan serangga misalnya, juga akan 

beradaptasi dengan di wilayah ketinggian manakah serangga berada. Jika itu adalah 

serangga yang bisa terbang, maka di ketinggian berapa serangga itu bisa ditemukan di 

udara terbuka, di situlah juga spesies burung tersebut melakukan aktivitas makan. Selain 



 

 

 

 

aktivitas makan, kebiasaan lain juga mempengaruhi sebaran vertikal burung, misalnya 

adalah kebiasaan bertengger.  

Komposisi vehetasi  pada Taman Nasional Komodo berbeda dari satu pulau ke 

pulau lainnya dan dalam suatu pulau. Populasi hebivora dapat hadir pada komunitas 

vegetasi yang berbeda yang dapat mempengaruhi secara langsung atau tidak langsung 

survival dan reproduksi dan kemelimpahan hewan tersebut. Kesehatan hutan bisa dinilai 

melalui keanekaragaman jenis pohon yang diidentifikasi sebagai kriteria keberlanjutan 

ekosistem hutan. Perubahan tutupan lahan dari keadaan berhutan menjadi tidak berhutan 

mengakibatkan penurunan keanekaragaman hayati yang mengakibatkan perubahan 

kesehatan hutan.  Hutan dikatakan sehat apabila hutan tersebut masih dapat memenuhi 

fungsinya sebagaimana fungsi utama yang telah diharapkan sebelumnya yaitu fungsi 

produksi, lindung dan konservasi sehingga kesehatan hutan dapat digambarkan sebagai 

suatu kondisi dari ekosistem hutan yang mampu menjalankan fungsi utamanya. Dalam 

segi ekologi, hutan yang sehat adalah hutan yang menunjukkan adanya interaksi yang 

seimbang antara seluruh komponen yang ada di dalam hutan .   
Populasi mamalia herbivora dipengaruhi oleh kombinasi antara ketersediaan 

pakan dengan tekanan predator. Kebutuhan pakan berbagai jenis mamalia herbivora 

berbeda-beda menurut jenis, umur, serta ketersediaan pakan baik jenis tumbuhan pakan 

maupun produktivitas pakan. Namun demikian, herbivora tidak memakan tumbuhan 

pakan secara acak tetapi cenderung memilih jenis tumbuhan tertentu yang disukai 

terutama dipengaruhi oleh dua faktor, yakni kandungan nutrisi dan/atau zat beracun 

pada bagian tumbuhan tertentu dan ketersediaan relatif pakan secara spasial dan 

temporal. Faktor lain yang memengaruhi pemilihan jenis pakan oleh jenis-jenis mamalia 

herbivora adalah ukuran tubuh dan morfologi pencernaan yang pada umumnya dapat 

dinyatakan sebagai adaptasi evolusioner terhadap faktor-faktor dasar tersebut.  

Ketersediaan relatif sumber pakan herbivora dipengaruhi oleh produktivitas 

serta distribusi spasial tumbuhan. Di wilayah tropis, peningkatan ketinggian tempat 

mengakibatkan penurunan keanekaragaman spesies tumbuhan, menurunnya tinggi 

maksimum pohon serta mengecilnya ukuran daun sehingga produktivitas biomassa 

menurun. Jika produktivitas hijauan pakan rendah maka sumberdaya pakan menjadi 

pembatas herbivora yang pada akhirnya berpengaruh pada populasi predator. 

Sebaliknya, jika produktivitas hijauan pakan tinggi maka populasi herbivora akan 

meningkat sampai pada tingkat yang dapat mendukung populasi predator secara 

substansial sehingga populasi herbivora akan dibatasi oleh predator. Hubungan 

keanekaragaman spesies mamalia herbivora dengan keanekaragaman jenis vegetasi di 

kawasan Taman Nasional Komodo perlu diketahui sehingga upaya konservasi jenis-

jenis mamalia tersebut dapat mencapai sasaran secara baik dan benar. Sebaran populasi 

sebagian jenis mamalia herbivora berhubungan sangat nyata dengan sebaran jenis-jenis 

vegetasi sumber pakan.  

Rantai Makanan dan Jaring-jaring Makanan Pada Komodo 

Komodo adalah puncak dari rantai makanan dengan tidak ada predator pada 

komodo. Rantai makanan ini menunjukkan satu rantai dari jaring-jaring makanan. 

Semuanya berawal dari matahari yang mentransfer energi pada rumput (big bluestem 

grass). Rumput mengabsorbsi energy melalui fotosintesis. Tumbuhan kemudian 

mentransfer energi tersebut pada crickets (jenis isekta) ketika crickets memakan rumput 

(consumer primer). Kemudian, crickets mentransfer energy ke Savannah Monitor (jenis 

kadal) ketika hewan tersebut memakan crickets. Boars (sejenis babi) kemudian 



 

 

 

 

memakan Savannah Monitors dan energy ditransfer ke boars (konsumen tertier). 

Terahir, Komodo Dragons memakan boars dan energy ditranfer ke Komodo.  

 
Gambar. Rantai makanan pada Komodo 

 

Pada gambar dibawah ini adalah jaring-jaring makanan pada savana dimana 

produser adalah blue grama grass, big bluestem grases dan buffalo grass. Konsumer 

primer adalah savanna sparrow (jenis burung), crikets (jenis insekta), meedow vole 

(jenis tikus), leaf beetle (insekta), cettatail rabit (jenis kelinci). Konsumern sekunder 

adalah: savanna monitor (jenis kadal), swift fox (jenis anjing hutan) dan savanah Hawk 

(jenis burung). Konsumen tertier adalah wild boar (jenis babi), komodo dragon. 

Sedangkan detrivorea adalah vulture (jenis burung). 

 
Gambar. Jaring-jaring makanan pada savana. 

 

Komodo adalah kanibal dan komodo yang lebih besar memakan komodo yang 

lebih kecil. Komodo yang lebih kecil tipe konsumer sekunder. Komodo adalah pada top 

dari setiap rantai makanan dari predator sebab ukuran dan kekuatannya.  

http://komododragonconservation.weebly.com/uploads/4/5/8/9/45894431/320614896.png
http://komododragonconservation.weebly.com/uploads/4/5/8/9/45894431/148439272.png
http://komododragonconservation.weebly.com/uploads/4/5/8/9/45894431/320614896.png
http://komododragonconservation.weebly.com/uploads/4/5/8/9/45894431/148439272.png


 

 

 

 

 
Gambar. Jaring-jaring makanan pada Komodo. 

 

Pada gambar di atas komponen dari jaring-jaring makanan dimulai dari sinar 

matahari, dimana sinar matahari dimanfaatkan oleh tumbuhan dalam proses fotosintesis, 

tumbuhan tersebut kemudian dimanfaatkan oleh semut, laba-laba. Tumbuhan tersebut 

juga akan bermanfaat sebagai sumber makanan pada kambing, rusa, monyet dan 

burung. Sementara semut dan laba-laba juga dapat menjadi sumber makanan pada kadal 

atau jenis reptile lainnya. Tumbuhan juga bermanfaat pada hewan jenis babi dan kerbau. 

Dimana semua jenis hewan ini juga dapat menjadi sumber makanan pada komodo. 

Komponen dari jarring-jaring makanan pada ekosisitim ini adalah: sinar matahari, 

tumbuhan, semut, laba-laba, burung, kadal, monyet, rusa, kambing, babi, komodo dan 

kerbau.  

Jumah hewan terentrial yang ditemukan di kawasan Taman Nasional Komodo 

tidak banyak, namun area ini sangat penting dalam perfesktif konservasi sebab beberapa 

spesies adalah endemik. Banyak mamalia origin Asiatic beberapa reptil dan burung 

adalah origin Australian termasuk diantaranya orange-footed scrubfowl, lesser sulphur-

crested cockatoo dan banyak nosy friarbird. Yang sangat penting adalah komodo reptile 

terbesar dunia yang ada. Hewan lainnya yaitu rusa Timor yang merupakan mangsa 

utama komodo, kuda liar, kerbau air, wild boar, long-tailed macaques, palm civets dan 

fruit bats. Juga termasuk jenis ular yatu cobra dan Russel‟s pit viper yang keduanya 

sangat berbahaya. Ular termasuk Javan spitting cobra (Naja sputatrix), Russell‟s viper 

(Daboia russelii), white-lipped pit viper (Trimeresurus albolabris), blue lipped sea krait 

(Laticauda laticaudata) dan Timor python (Python timoriensis).  Lizards termasuk  nine 

skink species (Scinidae), geckos (Gekkonidae), limbless lizards (Dibamidae) dan 

monitor lizards. Katak termasuk Asian bullfrog (Kaloula baleata), endemic Komodo 

cross frog (Oreophryne jeffersoniana) dan Oreophryne darewskyi. Katak biasanya 

ditemukan pada altitude lembab yang lebih tinggi. Saltwater crocodile (Crocodylus 

porosus) hadir di area pantai termasuk area pantai mangrove namun sekarang ini sudah 

punah pada area tersebut.  Mammalia yang ditemukan termasuk Timor rusa deer 

https://en.wikipedia.org/wiki/Javan_spitting_cobra
https://en.wikipedia.org/wiki/Russell%E2%80%99s_viper
https://en.wikipedia.org/wiki/Trimeresurus_albolabris
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https://en.wikipedia.org/wiki/Javan_rusa
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(Cervus timorensis), kuda (Equus sp.), kerbau air (Bubalus bubalis), wild boar (Sus 

scrofa vittatus), crab-eating macaque (Macaca fascicularis), Asian palm civet 

(Paradoxurus hermaphroditus lehmanni), endemic Rinca rat (Rattus rintjanus) dan fruit 

bats. Mamamlia piaraan termasuk kambing, kucing dan anjing. Spesies burung utama 

yaitu orange-footed scrubfowl (Megapodius reinwardti), ground dwelling bird.  Pada 

area savanna, 27 spesies diamati. Zebra dove (Geopelia striata) dan spotted dove 

(Spilopelia chinensis) spesies yang paling umum. Pada habitat mixed tropical 

deciduous, 28 spesies burung diamati dan helmeted friarbird (Philemon buceroides), 

green imperial pigeon (Ducula aenea) dan lemon-bellied white-eye (Zosterops chloris) 

yang paling umum. Burung lain termasuk vibrantly coloured species seperti green 

junglefowl (Gallus varius), great-billed parrot (Tanygnathus megalorynchos) dan 

critically endangered lesser sulpher crested cockatoo (Cacatua sulphurea). Dua spesies 

eagle ditemukan, white-bellied sea eagle dan extremely rare Flores hawk-eagle. 

 
Gambar. Jaring-jaring makanan pada Komodo. 

 

Pada gambar jaring-jaring makanan di atas, energi dari sinar matahari digunakan 

oleh tumbuhan melalui fotosintesis untuk membentuk bunga, nectar, pollen, grain, biji, 

nut dan lain-lain. Bahan-bahan tersebut kemudian akan digunakan oleh insekta, semut, 

termites, beetles dan lain-lain sebagai sumber makanan. Kemudian jenis-jenis insekta 

ini akan dimakan oleh burung, mamalia kecil, amfibi dan lain-lain. Bunga, nectar, 

pollen, grain, biji, nut tersebut juga dimakan oleh kelompok kera-keraan seperti ring-

tiled lemur, red-ruffed lemur, coquerel sifaka. Golden poison dart frog (jenis katak) juga 

memakan insekta, semut, termites, beetles. Sedangkan golden poison dart frog (jenis 

katak) ini akan dimakan oleh Liophis epinephelus (jenis ular). Sedangkan ring-tiled 

lemur, red-ruffed lemur, coquerel sifaka (jenis kera-keraan) ini akan dimakan oleh fossa 

(jenis anjing hutan) dan semua jenis hewan ini dapat menjadi sumber makanan pada 

komodo, madagascar ground boa, jaguars, manusia dan lain-lain. 
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Untuk dapat memahami sustainabilitas populasi komodo di Taman Nasional 

Komodo, pemahaman akan rantai dan jaring-jaring makanan pada kawaan tersebut 

diperlukan. Secara ekologis di kawasan Taman Nasional Komodo, hewan komodo 

merupakan top predator sehingga gangguan dapat terjadi akibat putusnya rantai 

makanan, misalnya hilangnya vegetasi baik sebagai cover maupun sebagai sumber 

pakan bagi satwa herbivor, khususnya satwa ungulata yang merupakan mangsa 

komodo. Misalnya banyaknya rusa yang dimangsa oleh anjing liar mengakibatkan 

ancaman terhadap menurunnya populasi komodo. Populasi komodo di Pulau Padar 

misalnya saat ini dianggap punah, hal ini tampaknya akibat berkurangnya populasi rusa 

yang merupakan salah satu satwa mangsa komodo. Oleh sebab itu, penelitian mengenai 

potensi mangsa komodo perlu dilakukan agar tidak terjadi kepunahan komodo maupun 

mangsanya.  

Bagi komodo, vegetas atau kover tumbuhan memiliki fungsi yang sangat 

penting sebagai tempat bersembunyi atau berlindung dari serangan pemangsa. Selain 

itu, cover juga digunakan sebagai tempat untuk berkembangbiak. Penutupan tajuk yang 

rapat dapat menciptakan kondisi yang aman dari serangan predator bagi satwa yang 

memanfaatkan.  Habitat savana merupakan tempat berburu paling utama bagi komodo 

karena merupakan salah satu pusat konsentrasi satwa mangsa terutama rusa timor dan 

kerbau air. Habitat savana dan hutan musim digunakan oleh rusa timor untuk 

bersembunyi dari serangan komodo. Sedangkan babi hutan dan kerbau air 

memanfaatkan hutan musim untuk bersembunyi dan berkembangbiak.   

Jenis makanan yang dikonsumsi komodo berbeda sesuai dengan tingkatan 

umurnya. Jenis makanan yang sering dikonsumsi komodo anakan adalah serangga atau 

kadal kecil yang didapat di pohon-pohon, karena sampai usia tertentu komodo kelas 

umur anakan hidup di pohon. Komodo berukuran kecil sampai sedang memakan tikus 

dan burung yang ditangkap ketika berada di tanah. Terkadang komodo kelas umur 

anakan dan muda ikut memakan bangkai kerbau air, tetapi secara sembunyi-sembunyi 

atau menunggu setelah komodo berukuran lebih besar selesai makan dan pergi.  

Jenis mangsa komodo dewasa adalah rusa Timor (Cervus timorensis), kerbau air 

(Bubalus bubalis), kuda liar (Equs sp.), babi hutan (Sus scrofa), monyet ekor panjang 

(Macaca fascicularis) dan lain-lain. Kepadatan populasi satwa mangsa komodo yang 

paling tinggi adalah monyet ekor panjang dan rusa timor. Besarnya kepadatan monyet 

ekor panjang disebabkan populasi satwa ini masih cukup banyak. Monyet ekor panjang 

merupakan salah satu mangsa yang cukup sulit diburu oleh komodo. Peluang populasi 

rusa timor untuk jumpa dengan komodo pada seluruh jalur yang digunakan cukup besar 

jika dibanding dengan mamalia lainnya. Menurut Auffenberg (1981) rusa timor berusia 

dibawah satu tahun atau lebih dari enam tahun merupakan makanan utama bagi komodo 

dewasa. Komodo dewasa memilih mamalia sebagai sumber pakannya, karena komodo 

dewasa mampu berburu. Komodo cukup selektif dalam memilih mangsanya. Hal ini 

terlihat dari fakta bahwa komodo lebih sering memangsa rusa timor dan kerbau air 

dibandingkan babi hutan dan monyet ekor panjang. Komodo memilih mangsa 

berdasarkan tingkat kemudahan dalam mendapatkan mangsanya. Rusa timor dan kerbau 

air merupakan satwa yang mudah diburu oleh komodo. Sedangkan babi hutan dan 

monyet ekor panjang merupakan satwa yang sulit untuk diburu.  

Mamalia yang terdapat di kawasan Taman Nasional Komodo antara lain anjing 

hutan (Cuon alpinus), babi hutan (Sus scrofa), kuda liar (Equus caballus), kerbau 

liar (Bubalus bubalis), musang (Paradoxurus hermaphroditus) dan lain-lain. Selain itu, 

ada juga monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) yang hanya terdapat di Pulau 



 

 

 

 

Rinca. Rusa (Cervus timorensis) juga merupakan mamalia yang dapat ditemui di 

kawasan ini terutama di wilayah Gunung Tumbuh dan Doro Ora sampai Loh Dasami.  

Terdapat beberapa jenis burung di kawasan Taman Nasional Komodo di 

antaranya burung gosong (Megapodius reinwardt), kak jambul kuning (Cacatua 

sulphurea), elang ikan (Pandion heliatus), elang tutul (Falco moluccensis), 

perkutut (Geopelia streptriata), tekukur (Streptopelia chinensis), pergam hijau (Ducula 

aenea), Philemon buceroides, burung raja udang (Halcyon chloris) dan burung 

kacamata laut (Zosterops chloris). Diantara beberapa jenis burung tersebut terdapat 

jenis burung yang terancam punah di Pulau Rinca, seperti elang ikan (Pandion 

heliatus), elang tutul (Falco moluccensis) dan burung gosong (Megapodius reinwardt).  

Jenis burung lain yang menarik perhatian adalah ayam hutan (Gallus varius) yang 

tersebar hampir di seluruh Pulau Rinca mulai dari daerah pesisir sampai ke wilayah 

pegunungan.  

Selain komodo, terdapat pula beberapa jenis reptil yang dapat ditemui di Taman 

Nasional Komodo seperti ular kobra (Naja naja), uras russel (Viperia russeli), ular 

pohon hijau (Trimeresurus albolabris) dan lain-lain. Sebagian besar kawasan Taman 

Nasional Komodo berupa kawasan perairan sehingga selain hewan darat terdapat pula 

biota laut yang beranekaragam. Komodo merupakan hewan karnivora atau pemakan 

daging sehingga untuk mendapatkan makanannya, komodo harus berburu. Komodo 

dewasa biasanya berburu babi hutan, kerbau, rusa dan lain sebagainya. Anakan komodo 

biasanya berburu hewan yang lebih kecil seperti ular, tikus dan kadal kecil 

Hutan mangrove merupakan habitat penting berbagai jenis satwa liar di Pulau 

Padar  diantaranya elang laut (Haliaeetus leucogaster), cekakak sungai (Halcyon 

chloris), trinil (Tringa sp.). gajahan (Numenius sp.). Jenis reptilia yang umum dijumpai 

adalah biawak (Varanus salvator). Hutan mangrove penting bagi komodo, bukan hanya 

sebagai tempat berlindung bagi anak-anak komodo ketika masih kecil akan tetapi juga 

penting sebagai penyedia makanan bagi anak komodo yang makanan utamanya adalah 

berbagai jenis burung, anak-anak burung, telur burung dan reptilia kecil yang hidup di 

hutan mangrove. 

 
 
  



 

 

 

 

BAB IV 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian diperoleh ada 7 Tipe vegetasi yang dapat dibedakan pada 

Taman Nasional Komodo yaitu vegetasi Hutan Tropis Musim atau Hutan hujan di bawah 

500 m dpl,  Tipe vegetasi Hutan Dataran Tinggi di atas 500 m dpl,  Tipe vegetasi Padang 

Rumput dan Hutan Savana, Hutan Muson,  Ekosistem Hutan Legong, Hutan Pantai dan 

Hutan Bakau (Mangrove). Masing masing tipe vegetasi mempunyai keragaman flora 

tertentu.  

Perpaduan vegetasi dan flora di Taman Nasional Komodo menyediakan habitat 

dan perlindungan bagi berjenis-jenis binatang di dalamnya. Komodo adalah karnivora 

dan tidak memakan tumbuhan. Namun, mangsa utama komodo memakan berjenis-jenis 

tumbuhan baik daun, buah, bunga, akar dan lain-lain. Jika dibanding dengan wilayah 

lain di Indonesia, keanekaragaman flora dan fauna Taman Nasional Komodo relatif 

sedikit, hanya jenis yang mampu beradaptasi pada lingkungan yang kering yang dapat 

bertahan. Terdapat sekitar 254 jenis tumbuhan darat serta 16 jenis mamalia dan lebih 

dari 100 jenis burung. Karena iklim yang kering, jumlah spesies tumbuhan daratan 

relatif cukup rendah. Untuk menjaga sustainabilitas komodo di Taman Nasional 

Komodo kahadiran vegetasi dan keragaman flora sangat penting. Walau komodo bukan 

merupakan hewan herbivora dominan mangsa komodo adalah herbirora dan kehadiran 

herbivora sangat menentukan sustainabilias komodo. Vegetasi dan keragaman flora 

sangat menentukan sustainabilitas fauna, keberadaan flora dan vegetasi sangat 

memengaruhi kehadiran fauna. Pada Taman Nasional Komodo produsen adalah 

tumbuhan, kunsumer primer adalah rusa, babi, kerbau air dan lain-lain dan konsumer 

sekunder adalah komodo. Pada Taman Nasional Komodo, hewan komodo adalah 

puncak dari rantai makanan dan tidak ada predator pada komodo. Untuk dapat 

memahami sustainabilitas populasi komodo dimasa mendatang, pemahaman akan rantai 

dan jaring-jaring makanan pada kawaan tersebut diperlukan.  

Salah satu kekawatiran dalam pengelolaan TNK saat ini adalah bagaimana 

memelihara, mempertahankan dan meningkatkan populasi komodo dimasa yang akan 

datang sehingga terhindar dari ancaman kepunahan. Salah satu faktor lingkungan yang 

perlu diteliti dalam memelihara kehadiran populasi komodo adalah ketersediaan pangan 

populasi komodo. Dominan populasi mangsa komodo terutama komodo tingkat dewasa 

adalah hewan herbivora dan untuk memelihara keberadaan dan keberlangsungan hewan 

herbivora ketersediaan flora dan vegetasi pada habitat dikawasan ini sangat diperlukan. 

Penelitian yang lebih mendalam mengenai tipe-tipe vegetasi dan keragaman flora pada 

Taman Nasional Komodo masih diperlukan. Penelitian ini hanya masih terbatas pada 

penelitian pendahuluan. Terutama kaitan antara vegetasi dan keragaman flora dengan 

sustainabiltas komodo, terutama dikaitkan dengan rantai dan jaring-jaring makanan 

pada area konservasi tersebut. 

 

SARAN 

Salah satu kekawatiran dalam pengelolaan TNK saat ini adalah bagaimana 

memelihara, mempertahankan dan meningkatkan populasi komodo dimasa yang akan 

datang sehingga terhindar dari ancaman kepunahan. Salah satu faktor lingkungan yang 



 

 

 

 

perlu diteliti dalam memelihara kehadiran populasi komodo adalah ketersediaan pangan 

untuk populasi komodo. Dominan populasi mangsa komodo terutama komodo tingkat 

dewasa adalah hewan-hewan herbivora dan untuk memelihara keberadaan dan 

keberlangsungan hewan-hewan herbivora maka ketersediaan flora dan vegetasi pada 

habitat dikawasan TNK sangat diperlukan. 

Penelitian ini mengkaji karakteristik dan tipe-tipe vegetasi ekosistem penyusun 

bentang alam kawasan TNK serta keragaman flora penyusun vegetasi kawasan tersebut. 

Penelitian merupakan bagian dari inventarisasi sumberdaya alam TNK. Penelitian yang 

lebih mendalam mengenai tipe-tipe vegetasi dan keragaman flora pada Taman Nasional 

Komodo masih diperlukan. Penelitian ini hanya masih terbatas pada penelitian 

pendahuluan. Terutama kaitan antara vegetasi dan keragaman flora dengan 

sustainabiltas dari keberadaan Komodo dimasa mendatang, terutama dikaitkan dengan 

rantai makanan dan jaring-jaring makanan pada area konservasi tersebut. 
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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji karakteristik dan tipe-tipe vegetasi ekosistem serta keragaman flora Taman 
Nasional Komodo. Penelitian ini merupakan bagian dari inventarisasi sumberdaya alam Taman Nasional Komodo. 
Informasi ini dimaksudkan untuk menyedian informasi dasar yang dapat digunakan untuk mengembangkan dan 
perencanaan program konservasi dan management komunitas dan habitat kawasan Taman Nasional Komodo. 
Pengumpulan data dilakukan melaui kajian literatur dari berbagai sumber yang berkaitan dengan topik penelitian. 
Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan dibatasi pada data keragaman flora dan tipe vegetasi pada kawasan 
Taman Nasional Komodo. 

Dari hasil penelitian diperoleh ada 7 Tipe vegetasi yang dapat dibedakan pada Taman Nasional Komodo yaitu 
vegetasi Hutan Tropis Musim atau Hutan hujan di bawah 500 m dpl,  Tipe vegetasi Hutan Dataran Tinggi di atas 500 m 
dpl,  Tipe vegetasi Padang Rumput dan Hutan Savana, Hutan Muson,  Ekosistem Hutan Legong, Hutan Pantai dan 
Hutan Bakau (Mangrove). Masing masing tipe vegetasi mempunyai keragaman flora tertentu.  

Perpaduan vegetasi dan flora di Taman Nasional Komodo menyediakan habitat dan perlindungan bagi 
berjenis-jenis binatang di dalamnya. Komodo adalah karnivora dan tidak memakan tumbuhan. Namun, mangsa 
utama komodo memakan berjenis-jenis tumbuhan baik daun, buah, bunga, akar dan lain-lain. Jika dibanding dengan 
wilayah lain di Indonesia, keanekaragaman flora dan fauna Taman Nasional Komodo relatif sedikit, hanya jenis yang 
mampu beradaptasi pada lingkungan yang kering yang dapat bertahan. Terdapat sekitar 254 jenis tumbuhan darat 
serta 16 jenis mamalia dan lebih dari 100 jenis burung. Karena iklim yang kering, jumlah spesies tumbuhan daratan 
relatif cukup rendah. Untuk menjaga sustainabilitas komodo di Taman Nasional Komodo kahadiran vegetasi dan 
keragaman flora sangat penting. Walau komodo bukan merupakan hewan herbivora dominan mangsa komodo 
adalah herbirora dan kehadiran herbivora sangat menentukan sustainabilias komodo. Vegetasi dan keragaman flora 
sangat menentukan sustainabilitas fauna, keberadaan flora dan vegetasi sangat memengaruhi kehadiran fauna. 
Pada Taman Nasional Komodo produsen adalah tumbuhan, kunsumer primer adalah rusa, babi, kerbau air dan lain-
lain dan konsumer sekunder adalah komodo. Pada Taman Nasional Komodo, hewan komodo adalah puncak dari 
rantai makanan dan tidak ada predator pada komodo. Untuk dapat memahami sustainabilitas populasi komodo 
dimasa mendatang, pemahaman akan rantai dan jaring-jaring makanan pada kawaan tersebut diperlukan.  

Salah satu kekawatiran dalam pengelolaan TNK saat ini adalah bagaimana memelihara, mempertahankan 
dan meningkatkan populasi komodo dimasa yang akan datang sehingga terhindar dari ancaman kepunahan. Salah 
satu faktor lingkungan yang perlu diteliti dalam memelihara kehadiran populasi komodo adalah ketersediaan pangan 
populasi komodo. Dominan populasi mangsa komodo terutama komodo tingkat dewasa adalah hewan herbivora dan 
untuk memelihara keberadaan dan keberlangsungan hewan herbivora ketersediaan flora dan vegetasi pada habitat 
dikawasan ini sangat diperlukan. Penelitian yang lebih mendalam mengenai tipe-tipe vegetasi dan keragaman flora 
pada Taman Nasional Komodo masih diperlukan. Penelitian ini hanya masih terbatas pada penelitian pendahuluan. 
Terutama kaitan antara vegetasi dan keragaman flora dengan sustainabiltas komodo, terutama dikaitkan dengan 
rantai dan jaring-jaring makanan pada area konservasi tersebut. 
 
Kata-Kata Kunci:. Komodo, flora, vegetasi, herbivora, jaring-jaring makanan. 

 
Latar Belakang 

Taman Nasional Komodo merupakan salah satu Taman Nasional yang sangat penting di 
Indonesia. Taman Nasional Komodo merupakan satu dari tujuh keajaiban dunia yang secara resmi 
ditetapkan pada Tanggal 16 Mei 2012. Taman Nasional Komodo telah ditetapkan sebagai Situs Warisan 
Dunia oleh UNESCO. Taman Nasional Komodo mencakup beberapa pulau seperti Komodo, Rinca, 
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Padar, Gilimotang dan beberapa pulau kecil lainnya. Taman Nasional ini mempunyai luas sekitar 180.000 
hektar, berada di rantai pegunungan vulkanik yang disebut kawasan Sunda Kecil dan  terkenal sebagai 
tempat tinggal satwa langka Komodo (Varanus komodoensis). Kondisi alam Taman Nasional Komodo 
tergolong unik, terdiri dari kombinasi bukit, padang savana dan pantai berpasir putih. Kawasan ini 
terutama diperuntukkan untuk melindungi komodo beserta habitatnya dan pulau Komodo dikenal sebagai 
habitat asli komodo. Kawasan Taman Nasional Komodo saat ini dikelola oleh pemerintah pusat.  

Di Pulau Komodo, saat ini secara umum hewan komodo hidup dan berkembang biak dengan 
baik. Hingga Agustus 2009, di pulau ini terdapat sekitar 1.300 ekor komodo ditambah dengan di pulau lain 
seperti Pulau Rinca dan dan Gili Motang dan jumlah keseluruhan diperkirakan mencapai sekitar 2.500 
ekor. Ada juga sekitar 100 ekor komodo di Cagar Alam Wae Wuul di daratan Pulau Flores tapi tidak 
termasuk wilayah Taman Nasional Komodo. Selain komodo, pulau ini juga mempunai flora yang 
beragam mulai dari terna, herba, gramineae, semak dan tingkat pohon.  

TNK juga dikenal sebagai salah satu kawasan laut paling kaya di dunia, mencakup 1.214 km² 
habitat laut dengan keanekaragaman tinggi, termasuk karang, mangrove, rumput laut, gunung laut dan 
teluk semi tertutup. Habitat-habitat tersebut mempunyai lebih dari 1.000 spesies ikan, sekitar 260 spesies 
karang dan 70 spesies bunga karang, dugong (Dugong dugon), lumba-lumba (10 spesies), paus (6 
spesies), serta penyu sisik (Eretmochelys imbricata) dan penyu hijau (Chelonia mydas). Taman Nasional 
Komodo memiliki kawasan darat dan perairan laut seluas 1.817 km2, terletak diantara pulau Sumbawa di 
sebelah Barat dan pulau Flores di sebelah Timur. Kawasan ini terdiri dari dua pulau besar yaitu Komodo 
(312 km2), Rinca (205 km2) dan sejumlah pulau-pulau kecil. 

Salah satu kekawatiran dalam pengelolaan Taman Nasional Komodo saat ini adalah bagaimana 
memelihara, mempertahankan dan meningkatkan populasi komodo dimasa yang akan datang sehingga 
terhindar dari ancaman kepunahan. Salah satu faktor lingkungan yang perlu diteliti dalam memelihara 
kehadiran populasi komodo adalah ketersediaan pangan untuk populasi komodo. Dominan populasi 
mangsa komodo terutama komodo tingkat dewasa adalah hewan-hewan herbivora dan untuk memelihara 
keberadaan dan keberlangsungan hewan-hewan herbivora maka ketersediaan flora dan vegetasi pada 
habitat dikawasan di Taman Nasional Komodo sangat diperlukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji karakteristik dan tipe-tipe vegetasi ekosistem penyusun 
bentang alam kawasan Taman Nasional Komodo serta keragaman flora penyusun vegetasi kawasan 
tersebut. Penelitian ini dapat merupakan bagian dari inventarisasi sumberdaya alam TNK. Secara umum, 
area kawasan Pulau komodo merupakan hutan sabana (savanna woodland). Sabana tersebut merupakan 
sumber makanan bagi pakan komodo seperti rusa Timor (Cervus timorensis) dan hewan-hewan herbivora 
lainnya. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mendeskripsikan komunitas tumbuhan yang hadir, 
menganalisis berbagai faktor lingkungan yang memengaruhi distribusi dan kemelimpahan vegetasi dan 
menyediakan detailed daftar flora kawasan TNK. Beberapa tipe vegetasi utama diteliti dan dikelompokkan 
berdasarkan kondisi fisik lingkungan dan ground cover herba, terna, rumput (gramineae) semak dan 
pohon. Informasi ini dimaksudkan untuk menyedian informasi dasar yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan dan perencanaan program konservasi dan management komunitas dan habitat pada 
kawasan Taman Nasional Komodo.  

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mengambarkan tipe-tipe utama vegetasi komunitas 
tumbuhan yang hadir pada Taman Nasional Komodo dan mengevaluasi faktor-faktor yang memengaruhi 
distribusi vegetasi dan untuk mengetahui keragaman flora baik pohon, semak, herba, terna dan rumput-
rumputan (gramineae) pada wilayah tersebut; untuk mengetahui apakah spesies tersebut hadir secara 
alami atau merupakan jenis introduksi. Sebagian diantaranya diperkirakan merupakan spesies asli (native 
scpecies) wilayah tersebut, sebagian merupakan spesies introduksi dan sebagian merupakan kelompok 
jenis gulma. Walau dominan vegetasi merupakan vegetasi padang rumput, diperkirakan sejumlah 
kelompok spesies merupakan jenis khas atau unik pada wilayah tersebut. Namun demikian, saat ini 
informasi mengenai hal tersebut sangat jarang tersedia khususnya mengenai flora Taman Nasional 
Komodo. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan jangka panjang untuk membuat  semacam buku flora 
Taman Nasional Komodo dalam rangka mendukung upaya pengembangan dan konservasi Taman 
Nasional Komodo. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengelola Taman Nasional 
Komodo agar dalam pengelolaan kawasan ini menerapkan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan. 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui potensi sumber daya makanan mangsa komodo dan 
kondisi kesehatan ekosistim terutama dalam kaitannya dengan proses rantai dan jaring-jaring makanan 
yang berlangsung pada ekosisitim tersebut untuk memastikan keberadaan satwa komodo dan untuk 
menjamin kelestarian satwa komodo dalam jangka panjang. 
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian jangka panjang dan bertahap mengenai tipe-tipe 
vegetasi dan keragaman flora pada Taman Nasional Komodo. Penelitian dilakukan di Kupang dan di 
Taman Nasional Komodo Kabupaten Manggarai Barat Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). Penelitian 
direncanakan akan berlangsung selama 3 tahun sedang penelitian awal (penelitian pendahuluan) ini 
berlangsung selama enam Bulan yaitu mulai dari Bulan Juni 20019 sampai dengan Desember 2019. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis tipe-tipe vegetasi dan keragaman flora serta 
data lingkungan lainnya pada kawasan Taman Nasional Komodo. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif eksploratif dengan melakukan kajian literatur yang terkait dengan 
tipe vegetasi dan keragaman flora pada kawasan Tanam Nasional Komodo. Pengumpulan data lapangan 
pada area studi membutuhkan banyak waktu dan biaya. Oleh sebab itu, terlebih dahulu dilakukan 
penelitian pendahuluan melalui pelacakan literatur dari berbagai sumber yang berkaitan dengan topik 
penelitian. Penelitian lanjuntan direncakan akan dilakukan dengan penelitian lapangan yang terkait 
dengan tive vegetasi dan keragaman flora yang lebih luas dan mendalam dimasa mendatang atau pada 
penelitian lanjutan.  

Pendekatan pada pengumulan data dirasionalisasi dengan pertimbangan data-data apa atau 
yang mana diperlukan, mengapa data itu diperlukan, dimana dan bagaimana mengumpulkannya. Kategori 
utama data dan informasi dalam penelitian ini adalah data yang sudah tersedia pada berbagai sumber 
yaitu catatan yang dapat diperoleh dari literatur. Data yang diperoleh melalui data existing dapat 
menghemat waktu sebelum dilakukan survey atau studi lapangan. Beberapa intansi yang dapat 
digunakan sebagai sumber data adalah instansi pemerintah dan nonpemerintah yang bertanggung jawab 
dalam bidang konservasi sumberdaya alam, pertanian, lahan, irigasi, meteorology, sumberdaya air, 
geologi, kehutanan, peternakan, universitas dan lain-lain. Sumber data dapat juga diperoleh melalui 
publikasi yang ada, perpustakaan dan lain-lain. Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan dibatasi pada 
data keragaman flora dan tipe vegetasi pada kawasan Tanam Nasional Komodo. 

Adapaun kajian literarur atau pembahan yang dilakukan meliputi topik: tipe-tipe vegetasi di 
kawasan komodo meliputi: hutan hujan, hutan tropis musim (di bawah 500 m dpl), hutan dataran tinggi (di 
atas 500 m dpl), padang rumput dan hutan savana, hutan muson (monsoon forest), ekosistem hutan 
legong, hutan pantai, hutan Bakau (Mangrove). Keanekaragaman flora. Manfaat vegetasi dan keragaman 
flora pada sustainabilitas fauna. Rantai dan jaring-jaring makanan pada Komodo. Analisis data dilakukan 
secara deskriptif dan kualitatif dengan cara membandingkan hasil-hasil temuan dengan literatur-literatur 
yang ada. Data dipresentasikan dalam bentuk gambar-gambar TNK yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan potensi sumberdaya tumbuhan pada TNK dan menetukan tindakan konservasi yang 
dilakukan.  
 
Hasil dan Pembahasan 

Ekosistem Taman Nasional Komodo sangat dipengaruhi oleh iklim yang dihasilkan dari 
kombinasi musim kemarau panjang dan suhu tinggi serta curah hujan rendah. Disamping itu, Taman 
Nasional Komodo terletak dalam zona transisi antara flora dan fauna Asia serta flora dan fauna Australia. 
Keadaan alamnya yang kering menjadikan keunikan tersendiri, seperti padang savanna yang luas, 
sumber air yang terbatas dan suhu yang cukup panas namun ternyata kondisi demikian merupakan 
habitat yang disenangi oleh komodo. Sebagian besar taman nasional Komodo merupakan savanna 
dengan pohon lontar. Savana adalah perbukitan terbuka dengan rerumputan yang tinggi dan pohon 
menyebar dan jarang. Padang rumput dan hutan savana luasnya mencapai kurang lebih 70% dari seluruh 
Taman Nasional Komodo. Kondisi ini disebabkan kekeringan yang sering menyebabkan terjadinya 
kebakaran. Di Taman Nasional Komodo, hewan komodo hadir di tipe vegetasi hutan monson deciduous 
kering, sabana padang rumput, stepa dan mangrove di pesisir pantai. Pada ekosistem tersebut, komodo 
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berhabitat dan berinteraksi seperti bersarang, mencari mangsa, termoregulasi dan lain-lain. Taman 
Nasional Komodo bukan hanya tempat perlindungan komodo dan habitatnya, namun banyak satwa lain 
yang memiliki habitat di kawasan taman nasional ini. Selain satwa atau fauna, keanekaragaman flora juga 
beragam dan beragam tipe-tipe vegetasi (Usboko 2009). 
 
I. Tive Vegetasi dan Keanekaragaman Flora Taman Nasional Komodo 
1. Tipe vegetasi Hutan Tropis Musim atau Hutan hujan/Tropical forests Season (di bawah 500 m dpl)  

Hutan hujan atau hutan tropis musim adalah hutan tropis kering yang terletak di bawah 500 
meter di atas permukaan laut. Tipe hutan ini dipengaruhi oleh musim basah dan kering dan sangat mudah 
rusak serta sangat mudah hilang apabila ditebang. Sekitar 25% tumbuhan yang terdapat di Taman 
Nasional Komodo termasuk dalam hutan hujan atau vegetasi hutan tropis. Hutan hujan ditemukan 
biasanya mengelilingi bagian bawah perbukitan atau sebagai serambi hutan sepanjang hamparan anak 
sungai. Hutan ini terbentuk dari campuran canopy rendah pepohonan meranggas yang kehilangan 
daunnya, biasanya pada musim kering dan menghasilkan yang baru setiap tahun. Pohon bercabang 
rendah seringkali mengandung epifit seperti anggrek dan paku-pakuan tanduk rusa. Spesies semak juga 
ada, khususnya setelah kebakaran. Hutan adalah tempat yang baik untuk berburu bagi komodo dimana 
mereka tersembunyi di antara akar, batang kayu dan sampah daun di hutan ini. Komodo dapat 
bersembunyi dan menyerang mangsanya yang sedang mencari makan di hutan sekaligus berlindung dari 
sengatan matahari.  

Jenis tumbuhan khas yang dapat dijumpai pada daerah ini adalah Asam (Tamarindus indica), 
Kepuh/wool (Sterculia foetida). Kesambi (Scheichera oleosa), Albizia lebbekoides, Cassia 
javanica,  Oraxylum indicum, Piliostigma malabarica, Zyzyhus horsfieldi. Annona squamasa, Cladogynos 
orientalis, Eupatorium multifolium, Glycosmis penthaphylla, Hypoestes, Jatropha curcas, Ocium 
sanctum, Tabanaemontana floribunda, Vernaninia capituliflora. Rotan (Callamus sp.)Bambu (Bambusa 
sp.). dan banyak tipe tumbuhan lainnya. Spesies belukar khas yang biasanya terbentuk setelah 
kebakaran antara lain Azyma sarmentosa, Callicarpa sappan, Microcus paniculata, Salamun migrican.  
 
2. Tipe vegetasi Hutan Dataran Tinggi (On the hilltops, ketinggian di atas 500 m dpl)  

Hutan hujan dataran tinggi terdapat pada daerah dengan ketinggian di atas 500 m dpl. dan 
terletak sepanjang pegunungan serta pada puncaknya. Jenis vegetasi yang khas yang dapat dijumpai di 
daerah ini antara lain rotan (Callamus sp.) dan bambu (Bambusa sp.). Hutan ini dicirikan oleh adanya 
rotan, belukar bambu dan batuan berlapis lumut. Sejumlah spesies pohon endemik terbatas hanya ada 
pada habitat ini. Di puncak-puncak bukit, vegetasinya antara lain: Collophyllum spectobile, Colona 
kostermansiana, Glycosmis pentaphylla, Ficus urupaceae, Mischarpus sundaicus, Podocarpus netrifolia, 
Teminalia zollingeri, Uvaria ruva, rotan (Callamus sp.), bambu (Bambusa sp.) dan pada area yang relatif 
teduh kebanyakan ditemukan lumut yang hidup menempel di bebatuan.  

 
3. Tipe vegetasi Padang Rumput dan Hutan Savana (Grassland and Savana Forest) 

Savana terdapat pada daerah dengan ketinggian 0-400 mdpl. Savana adalah perbukitan yang 
terbuka dengan rerumputan yang tinggi dan pohon yang menyebar dan jarang. Habitat ini terbentuk dan 
terpelihara akibat kebakaran hutan dan kekeringan yang luar biasa. Ekosistem hutan savana merupakan 
tipe ekosistem pada zona tropical summerrain. Ekosistem ini merupakan padang rumput yang diselingi 
oleh pohon berkayu. Kehadiran ekosistem ini didukung oleh iklim yaitu temperatur dan curah hujan yang 
rendah. Iklim memengaruhi kondisi tanah, terutama di bentang alam atau ekosistem karst yang domin di 
wilayah Taman Nasional Komodo. Kehadiran vegetasi di ekosistem karst sebagai respon terhadap karst. 
Achmad (2011) menyatakan komunitas tumbuhan karst memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi 
terhadap kekurang air, lapisan air tanah tipis dan topfografi miring. Tipe ekosistem merupakan respon 
terhadap bentang alam karst yaitu daerah dengan ketersediaan air tanah yang tebatas dan lapisan tanah 
yang tipis. Gangguan pada karst cenderung berubah ke arah negatif sehingga penebangan, pengubahan 
bentuk lahan dan revegetasi harus dilakukan dengan bijak. Vegetasi beradaptasi dengan cara 
menggugurkan daun, selain itu, vegetasi memiliki sistem perakaran yang panjang untuk memperoleh air 
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tanah. Semak dan rumput merupakan growth form yang cocok hidup di kondisi tersebut sebab 
mengembangkan r-seleksi dan k-seleksi (Barbour et al. 1987).  

Kehadiran rumput dan semak muda penting bagi pakan komodo yaitu rusa, kerbau, kambing. 
Untuk menjaga ketersediaan hutan sabana, pembakaran skala kecil dapat dilakukan dan untuk menjaga 
invasi semak. Pembakaran savana dengan skala kecil dapat menjaga ketersediaan sabana. Savana 
terutama terbentuk dari rerumputan yang tahan kekeringan yang pulih dengan cepat setelah terjadi 
kebakaran. Tipe ekosistem di pulau yang besar lebih banyak daripada di pulau yang kecil yaitu ekosistem 
hutan bakau, hutan ekoton, hutan sabana dan hutan legong. Growth form di pulau besar juga lebih tinggi 
daripada di pulau kecil. Tipe ekosistem terdistribusi dari lowland ke upland yaitu ekosistem hutan bakau, 
ekosistem hutan ekoton dan ekosistem hutan bukit yang terdiri dari ekosistem hutan sabana atau savanna 
woodland dan ekosistem hutan legong.  

Savana adalah perbukitan yang terbuka dengan rerumputan yang tinggi dan pohon menyebar 
dan jarang. Padang rumput dan hutan savana cukup luas. Kondisi ini disebabkan karena kekeringan yang 
luar biasa yang sering menyebabkan terjadinya kebakaran hutan. Komodo merupakan reptil endemik 
yang sangat cocok dan nyaman tinggal di savana yaitu padang rumput dengan pohon jarang. Hal tersebut 
membuat Taman Nasional Komodo sangat cocok habitat komodo. Diperkirakan sekitar 70% dari kawasan 
Taman Nasional Komodo merupakan padang rumput savana terbuka, padang rumput dan hutan savana.  

Komodo merupakan hewan karnivora atau pemakan daging sehingga untuk mendapatkan 
makanannya, komodo harus melakukan perburuan. Komodo dewasa biasanya berburu babi hutan, 
kerbau, rusa dan lain sebagainya. Anakan komodo biasanya berburu hewan yang lebih kecil seperti ular, 
tikus dan kadal kecil. Komodo juga dikenal sebagai hewan kanibal karena dalam keadaan tertentu 
komodo juga dapat memangsa komodo lainnya. Sifat kanibal yang dimiliki komodo ini membuat komodo 
melakukan adaptasi untuk mempertahankan hidupnya seperti memiliki kemampuan memanjat pohon dan 
berpindah dari satu pohon ke pohon lainnya. Namun kemampuan tersebut hanya dimiliki oleh komodo 
pada waktu kecil (anakan). Oleh karena itu, anakan komodo lebih banyak menghabiskan waktunya di 
dekat pohon untuk menghindari komodo lainnya yang lebih besar atau menghindari  predator lainnya. 

Di savanna terdapat jenis pohon bidara, kesambi dan dempol, menjadi tempat berteduh rusa 
timor dan satwa lain dari sengatan sinar matahari. Pohon yang dominan di savana adalah pohon lontar 
(Borassus flobellifer) dan bidara (Zizyphus jujuba) yaitu tumbuhan khas di tempat ini. Kedua pohon 
tersebut adalah peneduh penting. Selain itu terdapat beberapa jenis rumput di padang savana yaitu 
Setaria adhaerens, Heteropogon contortus, Themeda gigantea,Themeda gradiosa, Themeda arguens, T 
frondosa, T. intermedia,  Chloris barbata, Dichrocephala latifolia, Ischaemum muticumm, Ischaemum 
timorense, Lipocarpha argentea, Ludwigia adscendens, Mimosa invisia dan Sporobolus diander. Jenis 
rumput T. arguens mendominasi  hampir   80%   dari  penutupan  savanna. Jenis rumput ini dapat 
mencapai tinggi 75 cm dan makanan utama rusa timor.  Kepadatan rumput T. arguens menunjukkan 
bahwa semakin tinggi lokasi   savanna   dari   permukaan,   kepadatan   rumpun rumput ini semakin 
rendah. Jenis yang mendominasi habitat savana adalah Lipocarpha argentea. Tumbuhan bawah dan 
rumput yang ditemukan sebagian besar merupakan jenis-jenis yang disukai oleh rusa timor dan kerbau 
air. Savana adalah tempat merumput dan mencari makan yang penting bagi rusa Timor, babi hutan, 
kerbau air dan kuda liar. Kera ekor panjang menyeberangi savana untuk mencari buah pohon lontar dan 
buah pohon lainnya. Dari catatan yang ada jenis-jenis flora yang ada pada tipe vegetasi savanna 
adalah:Lontar (Borassus flobellifer), Bidara (Zizyphus jujuba), Setaria adhaerens, Chloris barbata, 
Heteropogon contortus, Themeda gigantea Themeda gradiosa Chloris barbata, Dichrocephala latifolia, 
Ischaemum muticumm, Ischaemum timorense, Lipocarpha argentea, Ludwigia adscendens, Mimosa 
invisia, Sporobolus diander. Setaria adhaerens, Chloris barbata, Themeda arguens, T frondosa, T. 
intermedia Adansonia digitata., Spinifex litoralisIpomoea prescaprae. Setaria adhaerens, Heteropogon 
contortus. 

 
4. Hutan Muson (Monsoon forest) 

Hutan monsoon terletak di belakang hutan mangrove, di muara sungai dan di sepanjang lembah 
di kaki bukit. Meskipun tidak luas, hutan monsoon penting dalam menjaga iklim mikro di pulau ini, terlebih 
pada musim kemarau, hutan monsoon menjadi tempat berlindung berbagai jenis satwaliar seperti rusa, 



 

 

 

 

babi hutan, berbagai jenis burung dan reptilia. Jenis tumbuhan di hutan monsoon diantaranya kesambi 
(Schleichera oleosa), bidara (Zizyphus jujuba), asam (Tamarindus indica), dempol, beringin, mengkudu 
(Morinda citrifolia), luwi (Alstonia scholaris), kepuh (Sterculia foetida), gebang (Corypha utan), kedondong 
hutan (Garuga floribunda).  Beberapa jenis beringin juga dijumpai di hutan monsoon diantaranya Ficus 
asiatica, F.benjamina, F. Septica. Selain itu ditemukan bunga  bangkai pada inang liana Tetrastigma sp. 

Di beberapa lokasi ditemukan kirinyuh (Euphatorium odoratum) dan alang-alang (Imperata 
cylindrica).   Kehadiran kedua jenis tumbuhan pioner ini menunjukkan bahwa pada beberapa waktu 
lampau terjadi gangguan habitat meskipun dalam skala ringan.   Kedua jenis ini biasanya tumbuh pada 
areal bekas dibuka atau dimana pernah terjadi kebakaran. Di muara beberapa aliran sungai, meskipun 
kering pada musim kemarau panjang terdapat pohon bidara. Jenis tumbuhan yang pohon dan rantingnya 
berduri tajam ini tumbuh terutama di hutan muson.  Di savana, jenis ini juga dapat dijumpai tumbuh satu-
satu, menjadi tempat berlindung bagi rusa di siang hari yang sangat terik. Tingkat tumbuhan bawah dan 
semai didominasi oleh sensus (Eupatorium odoratum). Pada tingkat pancang didominasi oleh paci (Cordia 
sp), pada tingkat tiang didominasi oleh baring (Duranta erecta) dan pada tingkat pohon didominasi oleh 
asam (Tamarindus indica) yang merupakan sumber pakan utama bagi monyet ekor panjang.  

 
5. Ekosistem Hutan Legong 

Ekosistem hutan legong merupakan komunitas tumbuhan yang hidup di antara cekungan dua 
bukit. Komunitas tumbuhan dalam ekosistem hutan legong merupakan komunitas semi-evergreen dan 
desiduous. Ekosistem hutan legong ditemukan di upland pulau yang besar. Di pulau yang kecil, ekosistem 
hutan legong sangat sempit. Walter (1971) menyatakan hutan semi-evergreen dan hutan desiduous selalu 
menggugurkan daun minimal sekali dalam setahun. Fenomena ini dipengaruhi terutama oleh peningkatan 
temperatur dan diikuti oleh ketersediaan air. Vegetasi yang menggugurkan daun, menjaga kehidupan. 
Daun dan bunga tumbuh lagi sebelum tiba musim hujan. Kurang tersedianya air diadaptasi dengan daun 
yang berstruktur xeromorfik dan menggugurkan daun seperti pada Eucalyptus, Acacia, Ilex, Hedera dan 
lain-lain. Bentuk adaptasi lain dengan membentuk duri seperti Acacia dan semak, kemampuan 
menyimpan air yang banyak dan memperlambat jatuhnya buah seperti Adansonia digitata. Rumput 
mematikan ujung daun, tapi tidak pada bagian pangkal.  

Hutan legong merupakan kali intermitten. Tumbuhan native ditemukan yaitu S. oleosa dan S. 
ovata. Kedua jenis merupakan jenis desiduous yang ada di hutan legong. Variasi growth form dengan ciri 
desiduous didukung oleh tekstur tanah lempung dan debu cukup tinggi. Tekstur berpasir tetap paling 
tinggi. Adanya lempung dan debu maka kemampuan menahan air sedikit lebih baik. Aliran air hujan yang 
membawa benih memungkinkan migrasi rumput di hutan legong. Kompetisi di bawah naungan pohon 
besar (gap kanopi) sehingga distribusi rumput hanya ditemukan di tepi hutan legong (Krebs 2009).  

 
6. Hutan Pantai 

Beberapa jenis tumbuhan khas hutan pantai dapat ditemukan diantaranya waru laut (Hibiscus 
tiliaceus), Thespesia  populnea  dan  buta-buta  (Exoecaria agallocha).  Hutan pantai di pulau ini berada 
di belakang hutan mangrove atau pada lokasi tertentu langsung dari laut dimana terdapat hamparan pasir 
pantai dan tumbuh beberapa jenis tumbuhan pantai. Pada beberapa tapak, hutan pantai berada 
sebelum hutan monsoon. Tumbuhan bawah khas daerah pantai seperti Ipomoea pescaprae dapat  
dijumpai di   Pulau Padar. Tumbuhan yang memiliki bunga khas warna ungu atau merah ini menjadi 
makanan herbivor seperti rusa timor. Jenis tumbuhan dari famili Poaceae yang dominan di daerah pantai 
yaitu Nggalang goang (Spinifex littorius), satah (Themeda arguens, T. frondosa, T. intermedia dan T. 
gigantea).  
 
7. Hutan Bakau (Mangrove) 

Hutan bakau terdapat di teluk yang terlindungi dari hempasan gelombang. Kehadiran ekosistem 
hutan bakau diatur oleh salinitas, substrat lumpur dan tinggi muka air dengan jenis vegetasi antara lain 
Rhizophora sp, Rhizophora mucronata, Lumnitzera racemosa sebagai jenis yang dominan. Selain itu 
terdapat pula api-api (Avicennia marina), Bruguiera sp, Capparis seplari, Cerips tagal dan Sonneratia 
alba.  Komunitas pohon bakau di Taman Nasional Komodo merupakan penghalang (benteng fisik) alami 



 

 

 

 

terhadap erosi tanah dan akarnya menjadi tempat pembiakan, berpijah dan daerah perlindungan bagi 
ikan, kepiting, udang dan moluska.  

Hutan mangrove terdapat di sisi selatan barat daya Pulau Padar. Terdapat dua lokasi hutan 
mangrove di pulau tersebut dengan luas masing-masing 5 ha dan 7 ha.   Meskipun tidak luas dibanding 
luas seluruh Pulau Padar, namun mangrove berperan penting dalam menjaga keutuhan ekosistem Pulau 
Padar secara keseluruhan. Hutan  dengan  ciri  khas  tidak  terpengaruh  iklim  dan hanya terdiri dari satu 
strata tajuk, mangrove merupakan oasis di pulau tersebut. Di hutan mangrove yang pertama (di sebelah 
barat) terdapat daerah terbuka di dalam hutan mangrove  berupa billabong,  dimana  perahu  dapat 
masuk ketika air laut pasang. Ketebalan hutan mangrove yang pertama berkisar 30-40 m. Sekitar satu 
kilometer dari hutan mangrove yang pertama terdapat hutan mangrove yang kedua, memanjang dan agak 
tipis dengan ketebalan belta hanya sekitar 20 meter. Pada kedua lokasi hutan mangrove, jenis tumbuhan 
yang dominan adalah bakau merah (Rhizophora mucronata), dengan cover sekitar 80% dari seluruh 
penutupan tajuk mangrove. Jenis tumbuhan lainnya yang menjadi penyusun hutan mangrove Pulau Padar 
adalah Bruguiera gymnorrhiza, Sonneratia sp., Avicennia sp., Xylocarpus sp., Osbornia octodonta.   

Hutan mangrove menjadi habitat penting berbagai jenis satwa liar di Pulau Padar  diantaranya 
elang laut  (Haliaeetus leucogaster), cekakak sungai (Halcyon chloris), trinil (Tringa sp.). gajahan 
(Numenius sp.). Jenis reptilia yang umum dijumpai adalah biawak (Varanus salvator). Hutan mangrove 
penting bagi komodo, bukan hanya sebagai tempat berlindung bagi anak-anak komodo ketika masih kecil 
akan tetapi juga penting sebagai penyedia makanan bagi anak komodo yang makanan utamanya adalah 
berbagai jenis burung, anak-anak burung, telur burung dan reptilia kecil yang hidup di hutan mangrove. 

Vegetasi tingkat semai didominasi oleh jenis kenyonyong (Ceriops decandra), mentigi (Ceriops 
tagal), bakau (Rhizophora stylosa), duduk-rambat (Scyphiphora hydrophilacea) dan pedada (Sonneratia 
caseolaris). Pada tingkat pancang didominasi oleh kenyonyong, sedangkan pada tingkat pohon 
didominasi oleh mentigi. Pedada merupakan salah satu sumber pakan bagi monyet ekor panjang, tetapi 
agak jarang dikonsumsi karena monyet ekor panjang lebih memilih memakan kepiting ketika sedang 
berada di hutan mangrove.  

. Tipe ekosistem hutan bakau fringe terletak di sepanjang pantai, sering dihantam gelombang 
dan siklus hara yang terbatas, maka memerlukan adaptasi yang baik. Bentuk adaptasi dapat morfologi 
dan fisiologi seperti membentuk sistem akar napas yaitu  Sonneratia alba; membentuk akar tunjang 
seperti R. mucronata, R. stylosa; membentuk akar lutut seperti Bruguiera cylindrica, B. gymnorrhiza dan 
akar papan seperti Ceriops tagal. Auffenberg (1981) menemukan jenis penyusun ekosistem hutan bakau 
di Pulau Besar yaitu A. alba, R. mucronata, L. racemosa, L. littorea, E. agalloca, Sonneratia sp dan 
Bruguiera sp. Hidayatullah (2013) mempelajari pemanfaatan hutan bakau oleh masyarakat NTT seperti 
kulit batang dan batang R. mucronata sebagai obat demam dan bahan pagar; kulit akar B. gymnorrhiza 
sebagai obat gigitan buaya dan kulit batang C. tagal sebagai obat mual. Ekosistem hutan bakau di Pulau 
Kecil memiliki 2 zona yaitu zona middle dan upper. Di bagian belakang ekosistem hutan bakau, ditemukan 
dataran garam atau saltpan yaitu cekungan dangkal yang diisi oleh air laut saat air pasang. Ketika surut, 
air laut tergenang dan oleh panas matahari menguapkan air sehingga tersisa garam yang membentuk 
saltpan (Walter 1971).  

Pemerintah propinsi NTT berencana melakukan penutupan sementera pada kawasa Taman 
Nasional Komodo yang bertujuan untuk konservasi habitat flora dan fauna di kawasan tersebut, agar bisa 
dilakukan konservasi berbagai jenis flora dan fauna di dalamnya. Ini penting dilakukan untuk 
merevitalisasi kembali semua ekosistem yang ada. Selain itu juga, pemerintah provinsi berencana akan 
melakukan penanaman pohon secara besar-besaran termasuk berbagai jenis flora yang adaptif sesuai 
dengan kondisi lingkungan di Pulau Komodo. Selain itu, untuk merevitalisasi rantai pasokan makanan 
bagi satwa Komodo seperti babi hutan, kerbau, rusa dan lain-lain. 

Perpaduan vegetasi daratan di Taman Nasional Komodo menyediakan habitat dan perlindungan 
bagi berjenis-jenis binatang di dalamnya. Komodo adalah binatang karnivora dan tidak memakan 
tumbuhan. Hanya saja mangsa utama komodo seperti rusa dan babi hutan memakan berjenis-jenis daun, 
buah, bunga, akar dan rumput di Taman Nasional Komodo. Jika dibandingkan dengan wilayah lain di 
Indonesia, keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa liar daratan di kawasan ini relatif sedikit, hanya 
jenis-jenis yang mampu beradaptasi pada lingkungan yang kering yang dapat bertahan. Terdapat sekitar 



 

 

 

 

250 jenis tumbuhan darat serta 16 jenis mamalia dan lebih dari 100 jenis burung. Berdasarkan literature, 
terdapat 254 spesies tumbuhan asli berasal dari Asia dan Australia. Karena iklim yang kering, jumlah 
spesies tumbuhan daratan relatif cukup rendah. Mayoritas tumbuhan teradaptasi untuk menghasilkan dan 
menyimpan air dan banyak rerumputan dan semak teradaptasi terhadap api. Semak seringkali merupakan 
indikator adanya gangguan, karena mereka seringkali ditemukan di daerah yang rusak.  

 
II. Manfaat vegetasi dan keragaman flora Pada Jaring-jaring Makanan Pada Sustainabilitas Komodo 
1. Manfaat vegetasi dan keragaman flora Pada Sustainabilitas Fauna 

Untuk menjaga sustainabilitas komodo di kawasan Taman Nasional Komodo kahadiran vegetasi 
dan keragaman flora sangat penting. Walau komodo bukan merupakan hewan pemakan rumput 
(herbivora) dominan mangsa komodo adalah herbirora dan kehadiran herbivora sangat menentukan 
sustainabilias komodo. Vegetasi dan keragaman flora sangat menentukan sustainabilitas fauna suatu 
ekosistim. Keberadaan flora dan vegetasi sangat memengaruhi kehadiran fauna. Misalnya eksistensi 
kelompok mesofauna tanah pada suatu habitat sangat tergantung pada kondisi lingkungannya. 
Keanekaragaman vegetasi sebagai penyedia sumber makanan utama merupakan faktor lingkungan 
dominan yang menentukan struktur dan komposisi mesofauna. Persebaran flora dan fauna dipengaruhi 
oleh banyak faktor. Manusia harus bisa menjaga dan melestarikan alam untuk memastikan 
keberlangsungan hidup flora dan fauna yang masih ada.  

Pengaruh keberadaan flora dan vegetasi terhadap kehadiran fauna juga dapat dilihat dari 
hubungan antara kupu-kupu dengan tumbuhan yang merupakan suatu hubungan yang saling 
menguntungkan. Setiap spesies kupu-kupu memiliki hubungan yang spesifik dengan satu jenis tumbuhan. 
Keberadaan kupu-kupu berhubungan erat dengan ketersedianya vegetasi yang berfungsi sebagai pakan 
dan tempat berlindung atau bernaung. Hutan merupakan habitat alamiah bagi fauna. Habitat hutan bagi 
fauna menyediakan sumber nutrisi seperti berbagai jenis tumbuhan, biji-bijian dan buah yang menjadi 
makanan pokok bagi satwa. Struktur habitat berpengaruh pada keanekaragaman fauna, struktur hutan 
berpengaruh bagi satwa lainnya. Kerusakan habitat dapat menyebabkan penurunan populasi satwa dan 
menyebabkan satwa terancam punah. Keberadaan habitat alamiah sebagai unsur terpenting bagi satwa. 
Pengaruh keberadaan flora dan vegetasi terhadap kehadiran fauna juga dapat dilihat dari hubungan 
antara jenis dan tinggi vegetasi terhadap sebaran burung. Beberapa spesies burung lebih suka berada di 
bagian tertentu dari kanopi. Selain itu, terdapat juga spesies burung yang telah lebih teradaptasi dengan 
jenis vegetasi tertentu. Burung akan lebih sering berada di vegetasi yang menyediakan cukup makanan.  

Komposisi vehetasi  di Taman Nasional Komodo berbeda dari satu pulau ke pulau lainnya dan dalam 
suatu pulau. Populasi hebivora dapat hadir pada komunitas vegetasi yang berbeda yang dapat 
mempengaruhi secara langsung atau tidak langsung terhadap survival dan reproduksi dan kemelimpahan 
hewan tersebut. Kesehatan hutan bisa dinilai melalui keanekaragaman jenis pohon yang diidentifikasi 
sebagai kriteria keberlanjutan ekosistem hutan. Perubahan tutupan lahan dari keadaan berhutan menjadi 
tidak berhutan mengakibatkan penurunan keanekaragaman hayati yang mengakibatkan perubahan 
kesehatan hutan.  Hutan dikatakan sehat apabila hutan dapat memenuhi fungsinya yaitu fungsi produksi, 
lindung dan konservasi sehingga kesehatan hutan dapat digambarkan sebagai suatu kondisi dari 
ekosistem hutan yang mampu menjalankan fungsi utamanya. Dalam segi ekologi, hutan yang sehat 
adalah hutan yang menunjukkan adanya interaksi yang seimbang antara seluruh komponen yang ada di 
dalam hutan .   

Populasi mamalia herbivora dipengaruhi oleh kombinasi antara ketersediaan pakan dengan 
tekanan predator. Kebutuhan pakan berbagai jenis mamalia herbivora berbeda-beda menurut jenis, umur 
serta ketersediaan pakan baik jenis tumbuhan pakan maupun produktivitas pakan. Namun demikian, 
herbivora tidak memakan tumbuhan pakan secara acak tetapi cenderung memilih jenis tumbuhan tertentu 
yang disukai terutama dipengaruhi oleh dua faktor, yakni kandungan nutrisi dan atau zat beracun pada 
bagian tumbuhan tertentu dan ketersediaan relatif pakan secara spasial dan temporal. Faktor lain yang 
memengaruhi pemilihan jenis pakan oleh jenis-jenis mamalia herbivora adalah ukuran tubuh dan 
morfologi pencernaan yang pada umumnya dapat dinyatakan sebagai adaptasi evolusioner terhadap 
faktor-faktor dasar tersebut.  



 

 

 

 

Ketersediaan relatif sumber pakan herbivora dipengaruhi oleh produktivitas serta distribusi 
spasial tumbuhan. Di wilayah tropis, peningkatan ketinggian tempat mengakibatkan penurunan 
keanekaragaman spesies tumbuhan, menurunnya tinggi maksimum pohon serta mengecilnya ukuran 
daun sehingga produktivitas biomassa menurun. Jika produktivitas hijauan pakan rendah maka 
sumberdaya pakan menjadi pembatas herbivora yang pada akhirnya berpengaruh pada populasi 
predator. Sebaliknya, jika produktivitas hijauan pakan tinggi maka populasi herbivora akan meningkat 
sampai pada tingkat yang dapat mendukung populasi predator secara substansial sehingga populasi 
herbivora akan dibatasi oleh predator. Hubungan keanekaragaman spesies mamalia herbivora dengan 
keanekaragaman jenis vegetasi di kawasan Taman Nasional Komodo perlu diketahui sehingga upaya 
konservasi jenis-jenis mamalia tersebut dapat mencapai sasaran secara baik dan benar. Sebaran 
populasi sebagian jenis mamalia herbivora berhubungan sangat nyata dengan sebaran jenis-jenis 
vegetasi sumber pakan.  

Bagi komodo, vegetas atau kover tumbuhan memiliki fungsi yang sangat penting sebagai tempat 
bersembunyi atau berlindung dari serangan pemangsa. Selain itu, kover juga digunakan sebagai tempat 
untuk berkembangbiak. Penutupan tajuk yang rapat dapat menciptakan kondisi yang cukup aman dari 
serangan predator bagi satwa yang memanfaatkan.  Habitat savana merupakan tempat berburu paling 
utama bagi komodo karena merupakan salah satu pusat konsentrasi satwa mangsa terutama rusa timor 
dan kerbau air. Habitat savana dan hutan musim digunakan oleh rusa timor untuk bersembunyi dari 
serangan komodo. Sedangkan babi hutan dan kerbau air memanfaatkan hutan musim untuk bersembunyi 
dan berkembangbiak.   
 
2. Rantai makanan dan Jaring-jaring Makanan Pada Komodo 

Pada Taman Nasional Komodo Produsen adalah tumbuhan. Kunsumer primer adalah deer, babi, 
kerbau air dan kambing. Konsumer sekunder adalah komodo dan manusia. Komodo berada pada puncak 
dari jarring-jaring makanan. Komodo dapat memakan prey yang besar, komodo juga kanibal dan 
memakan sekitar 10% komodo lainnya. Pada Taman Nasional Komodo, hewan komodo adalah puncak 
dari rantai makanan dan tidak ada predator pada komodo. Rantai makanan ini menunjukkan satu rantai 
dari jaring-jaring makanan. Semuanya berawal dari matahari yang mentransfer energi pada rumput 
melalui proses fotosintesis. Rumput mengabsorbsi energy melalui fotosintesis dan tumbuhan ini kemudian 
mentransfer energi tersebut pada crickets (isekta) ketika crickets memakan rumput (konsumer primer). 
Kemudian, crickets mentransfer energy ke Savannah Monitor (kadal) ketika hewan tersebut memakan 
crickets. Boars (sejenis babi) kemudian memakan Savannah Monitors dan energy ditransfer ke boars 
(konsumen tertier). Terahir, Komodo memakan boars dan energy ditranfer ke Komodo. Komodo adalah 
kanibal dan komodo yang lebih besar memakan komodo yang lebih kecil. Komodo yang lebih kecil tipe 
konsumer sekunder. Komodo adalah pada top dari setiap rantai makanan dari predator sebab ukuran dan 
kekuatannya. 

 
Gambar 1. Rantai makanan pada Komodo 

 
Pada gambar di bawah ini digambarkan contoh dari kemungkinan jaring-jaring makan pada 

Kawasan Pulau Komodo.  Komponen dari jaring-jaring makanan dimulai dari sinar matahari, dimana sinar 
matahari dimanfaatkan oleh tumbuhan dalam proses fotosintesis, tumbuhan tersebut kemudian 
dimanfaatkan oleh semut, laba-laba dan lain-lain. Tumbuhan tersebut juga akan bermanfaat sebagai 
sumber makanan pada kambing, rusa, monyet dan burung. Sementara semut dan laba-laba juga dapat 
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menjadi sumber makanan pada kadal atau jenis reptile lainnya. Tumbuhan juga bermanfaat pada hewan 
jenis babi, kerbau dan lain-lain. Dimana semua jenis hewan ini juga dapat menjadi sumber makanan pada 
komodo. Komponen dari jarring-jaring makanan pada contoh ekosisitim ini adalah: sinar matahari, 
tumbuhan, semut, laba-laba, burung, kadal, monyet, rusa, kambing, babi, komodo dan kerbau. Untuk 
dapat memeahami proses jarring-jaring makanan pada kawasan Taman Nasional komodo maka 
pemahaman semua komponenen-komponen yang terlibat dalam jarring-jaring makan diperlukan. Hal ini 
perlu untuk dapat memahami proses yang terjadi pada eskosistim tersebut sehingga dapat dikelola dan 
dikonservasi. 

Jumah hewan terentrial yang ditemukan di kawasan Taman Nasional Komodo tidak banyak, 
namun area ini sangat penting dalam perfesktif konservasi sebab beberapa spesies endemik. Banyak 
mamalia origin Asiatic, beberapa reptil dan burung origin Australian termasuk diantaranya orange-footed 
scrubfowl, lesser sulphur-crested cockatoo dan banyak nosy friarbird. Hewan lainnya yaitu rusa Timor 
yang merupakan mangsa utama komodo, kuda liar, kerbau air, wild boar, long-tailed macaques, palm 
civets dan fruit bats. Juga termasuk jenis ular yatu cobra dan Russel’s pit viper yang keduanya sangat 
berbahaya. Ular lainnya termasuk Javan spitting cobra (Naja sputatrix), Russell’s viper (Daboia russelii), 
white-lipped pit viper (Trimeresurus albolabris), blue lipped sea krait (Laticauda laticaudata) dan Timor 
python (Python timoriensis). Jenis kadal termasuk  nine skink species (Scinidae), geckos (Gekkonidae), 
limbless lizards (Dibamidae) dan monitor lizards. Katak termasuk Asian bullfrog (Kaloula baleata), 
endemic Komodo cross frog (Oreophryne jeffersoniana) dan Oreophryne darewskyi. Katak biasanya 
ditemukan pada altitude lembab yang lebih tinggi. Saltwater crocodile (Crocodylus porosus) hadir di area 
pantai termasuk area mangrove namun sekarang ini sudah punah pada area tersebut.   

 
Gambar 2. Jaring-jaring makanan pada Komodo. 

 
Jenis makanan yang dikonsumsi oleh komodo berbeda sesuai dengan tingkatan umurnya. Jenis 

makanan yang sering dikonsumsi oleh komodo anakan adalah serangga atau kadal kecil, yang 
didapatkan di pohon-pohon, karena sampai usia tertentu komodo kelas umur anakan hidup di pohon. 
Komodo berukuran kecil sampai sedang memakan tikus dan burung yang ditangkap ketika berada di 
tanah. Terkadang komodo kelas umur anakan dan muda ikut memakan bangkai kerbau air, tetapi secara 
sembunyi-sembunyi atau menunggu setelah komodo berukuran lebih besar selesai makan dan pergi.  

Jenis mangsa komodo dewasa adalah rusa Timor (Cervus timorensis), kerbau air (Bubalus 
bubalis), kuda liar (Equs sp.), babi hutan (Sus scrofa), monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) dan 
lain-lain. Kepadatan populasi satwa mangsa komodo yang paling tinggi adalah monyet ekor panjang dan 
rusa timor. Besarnya kepadatan monyet ekor panjang disebabkan karena populasi satwa ini masih cukup 
banyak. Monyet ekor panjang merupakan salah satu mangsa yang cukup sulit untuk diburu oleh komodo. 
Menurut Auffenberg (1981) rusa timor berusia dibawah satu tahun atau lebih dari enam tahun merupakan 
makanan utama bagi komodo dewasa. Komodo dewasa memilih mamalia sebagai sumber pakannya, 
karena komodo dewasa mampu untuk berburu. Komodo cukup selektif dalam memilih mangsanya. Hal ini 
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terlihat dari fakta bahwa komodo lebih sering memangsa rusa timor dan kerbau air dibandingkan babi 
hutan dan monyet ekor panjang. Komodo memilih mangsa berdasarkan tingkat kemudahan dalam 
mendapatkan mangsanya (berburu). Rusa timor dan kerbau air merupakan satwa yang mudah diburu 
oleh komodo. Sedangkan babi hutan dan monyet ekor panjang merupakan satwa yang sulit untuk diburu.  

Mamalia yang terdapat di kawasan Taman Nasional Komodo antara lain anjing hutan (Cuon 
alpinus), babi hutan (Sus scrofa), kuda liar (Equus caballus), kerbau liar (Bubalus bubalis) 
dan musang (Paradoxurus hermaphroditus). Selain itu, ada juga monyet ekor panjang (Macaca 
fascicularis) yang hanya terdapat di Pulau Rinca. Rusa (Cervus timorensis) juga merupakan mamalia 
yang dapat ditemui di kawasan ini terutama di wilayah Gunung Tumbuh dan Doro Ora sampai Loh 
Dasami. Rusa Timor (Cervus timorensis), wild boar (Sus scrofa vittatus), crab-eating macaque (Macaca 
fascicularis), Asian palm civet (Paradoxurus hermaphroditus lehmanni), endemic Rinca rat (Rattus 
rintjanus) dan fruit bats. Mamamlia piaraan termasuk kambing, kucing dan anjing.  

Terdapat beberapa jenis burung di kawasan Taman Nasional Komodo di antaranya  helmeted 
friarbird (Philemon buceroides), green imperial pigeon (Ducula aenea) dan lemon-bellied white-eye 
(Zosterops chloris) yang paling umum. Burung lain termasuk vibrantly coloured species seperti green 
junglefowl (Gallus varius), great-billed parrot (Tanygnathus megalorynchos) dan critically endangered 
lesser sulpher crested cockatoo (Cacatua sulphurea). Dua spesies eagle ditemukan, white-bellied sea 
eagle dan extremely rare Flores hawk-eagle. orange-footed scrubfowl (Megapodius reinwardti), ground 
dwelling bird, kakatua jambul kuning (Cacatua sulphurea), perkutut (Geopelia streptriata), tekukur 
(Streptopelia chinensis), pergam hijau (Ducula aenea), Philemon buceroides, burung raja udang (Halcyon 
chloris) dan burung kacamata laut (Zosterops chloris). Diantara beberapa jenis burung tersebut terdapat 
jenis burung yang terancam punah di Pulau Rinca, seperti elang ikan (Pandion heliatus), elang tutul (Falco 
moluccensis) dan burung gosong (Megapodius reinwardt). Jenis burung lain yang menarik perhatian 
adalah ayam hutan (Gallus varius) yang tersebar hampir di seluruh Pulau Rinca mulai dari daerah pesisir 
sampai ke wilayah pegunungan. Pada area savanna, 27 spesies diamati. Zebra dove (Geopelia striata) 
dan spotted dove (Spilopelia chinensis) spesies yang paling umum. Pada habitat mixed tropical 
deciduous,  

Selain komodo, terdapat pula beberapa jenis reptil yang dapat ditemui di Taman Nasional 
Komodo seperti ular kobra (Naja naja), ular russel (Viperia russeli), ular pohon hijau (Trimeresurus 
albolabris) dan lain sebagainya. Jenis reptilia yang umum dijumpai adalah biawak (Varanus salvator). 

Sebagian besar kawasan Taman Nasional Komodo berupa kawasan perairan sehingga selain 
hewan darat terdapat pula biota laut yang beranekaragam. Komodo merupakan hewan karnivora atau 
pemakan daging sehingga untuk mendapatkan makanannya, komodo harus melakukan perburuan. 
Komodo dewasa biasanya berburu babi hutan, kerbau, rusa dan lain sebagainya. Anakan komodo 
biasanya berburu hewan yang lebih kecil seperti ular, tikus dan kadal kecil. Hutan mangrove menjadi 
habitat penting berbagai jenis satwa liar di Pulau Padar  diantaranya elang laut  (Haliaeetus leucogaster), 
cekakak sungai (Halcyon chloris), trinil (Tringa sp.). gajahan (Numenius sp.). Hutan mangrove penting 
bagi komodo, bukan hanya sebagai tempat berlindung bagi anak-anak komodo ketika masih kecil akan 
tetapi juga penting sebagai penyedia makanan bagi anak komodo yang makanan utamanya adalah 
berbagai jenis burung, anak-anak burung, telur burung dan reptilia kecil yang hidup di hutan mangrove. 

Untuk dapat memahami sustainabilitas populasi komodo di Taman Nasional Komodo dimasa 
mendatang, pemahaman akan rantai dan jaring-jaring makanan pada kawaan tersebut diperlukan. Secara 
ekologis di kawasan Taman Nasional Komodo, hewan komodo merupakan top predator sehingga 
gangguan dapat terjadi akibat putusnya rantai makanan, misalnya hilangnya vegetasi baik sebagai cover 
maupun sebagai sumber pakan bagi satwa herbivor, khususnya satwa ungulata yang merupakan mangsa 
bagi komodo. Misalnya banyaknya rusa yang dimangsa oleh anjing liar mengakibatkan ancaman terhadap 
menurunnya populasi komodo. Populasi komodo di Pulau Padar misalnya saat ini dianggap punah, hal ini 
tampaknya akibat berkurangnya populasi rusa yang merupakan salah satu satwa mangsa komodo. Oleh 
sebab itu, penelitian mengenai potensi mangsa komodo perlu dilakukan agar tidak terjadi kepunahan 
komodo maupun mangsanya.  
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Ada 7 Tipe vegetasi yang dapat dibedakan di Taman Nasional Komodo yaitu vegetasi Hutan Tropis 
Musim atau Hutan hujan (Tropical forests Season) di bawah 500 m dpl . Tipe hutan ini dipengaruhi oleh 
musim basah dan kering dan sangat mudah rusak serta sangat mudah hilang apabila ditebang. Sekitar 
25% tumbuhan yang terdapat di Taman Nasional Komodo termasuk dalam hutan hujan atau vegetasi 
hutan tropis. Jenis tumbuhan khas pada daerah ini adalah Asam (T. indica), Kepuh/wool (S. foetida). 
Kesambi (S. oleosa), A. lebbekoides, C. javanica,  O. indicum, P. malabarica, Z. horsfieldi. A. 
squamasa, C. orientalis, E. multifolium, G. penthaphylla, Hypoestes, J. curcas, O. sanctum, T. floribunda, 
V. capituliflora. Rotan (Callamus sp.), Bambu (Bambusa sp.) dan banyak tipe tumbuhan lainnya. Spesies 
belukar khas yang biasanya terbentuk setelah kebakaran antara lain A. sarmentosa, C. sappan, M. 
paniculata dan S. migrican. Tipe vegetasi Hutan Dataran Tinggi di atas 500 m dpl terdapat pada daerah 
dengan ketinggian di atas 500 m dpl. dan terletak sepanjang pegunungan serta pada puncaknya. Hutan 
ini dicirikan oleh adanya rotan, belukar bambu dan batuan berlapis lumut. Sejumlah spesies pohon 
endemik terbatas hanya ada pada habitat ini. Di puncak-puncak bukit, floranyanya antara lain: C. 
spectobile, C. kostermansiana, G. pentaphylla, F. urupaceae, M. sundaicus, P. netrifolia, T. zollingeri, U. 
ruva dan pada area yang relatif teduh kebanyakan ditemukan lumut yang hidup menempel di bebatuan.  

Tipe vegetasi Padang Rumput dan Hutan Savana terdapat pada daerah dengan ketinggian 0-400 
mdpl. Savana adalah perbukitan yang terbuka dengan rerumputan yang tinggi dan pohon yang menyebar 
dan jarang. Diperkirakan sekitar 70% dari kawasan Taman Nasional Komodo merupakan padang rumput 
savana terbuka, padang rumput dan hutan savana.  Pohon yang dominan di savana adalah pohon lontar 
(B. flobellifer) dan bidara (Z. jujuba). Dari catatan yang ada, jenis-jenis flora yang ada pada tipe vegetasi 
savanna adalah: Lontar (B. flobellifer), Bidara (Z. jujuba), S. adhaerens, C. barbata, H. contortus, T. 
gigantea, T. gradiosa, C. barbata, D. latifolia, I. muticumm, I. timorense, L. argentea, L. adscendens, M. 
invisia, S. diander. S. adhaerens, C. barbata, T. arguens, T frondosa, T. intermedia, A. digitata., S. 
litoralis, I. prescaprae. S. adhaerens dan H. contortus. Hutan Muson terletak di belakang hutan mangrove, 
di muara sungai dan di sepanjang lembah di kaki bukit. Hutan monsoon menjadi tempat berlindung 
berbagai jenis satwaliar. Jenis tumbuhan di hutan monsoon diantaranya kesambi (S. oleosa), bidara (Z. 
jujuba), asam (T. indica), dempol, beringin, mengkudu (M. citrifolia), luwi (A. scholaris), kepuh (S. foetida), 
gebang (C. utan), kedondong hutan (G. floribunda). Beberapa jenis beringin juga dijumpai diantaranya F. 
asiatica, F.benjamina, F. Septica. Selain itu ditemukan bunga  bangkai pada inang liana Tetrastigma sp. 
Di beberapa lokasi ditemukan kirinyuh (E. odoratum) dan alang-alang (I. cylindrica).   Di muara beberapa 
aliran sungai, terdapat pohon bidara. Tingkat tumbuhan bawah dan semai didominasi oleh sensus (E. 
odoratum). Pada tingkat pancang didominasi oleh paci (Cordia sp), pada tingkat tiang didominasi oleh 
baring (D. erecta) dan pada tingkat pohon didominasi oleh asam (T. indica).  

Ekosistem Hutan Legong merupakan komunitas tumbuhan yang hidup di antara cekungan dua 
bukit. Komunitas tumbuhan dalam ekosistem hutan legong merupakan komunitas semi-evergreen dan 
desiduous. Tumbuhan native ditemukan yaitu S. oleosa dan S. ovata. Kedua jenis merupakan jenis 
desiduous yang ada di hutan legong. Hutan Pantai berada di belakang hutan mangrove atau pada lokasi 
tertentu langsung dari laut dimana terdapat hamparan pasir pantai dan tumbuh beberapa jenis tumbuhan 
pantai. Beberapa jenis tumbuhan khas hutan pantai dapat ditemukan diantaranya waru laut (H. tiliaceus), 
T. populnea  dan  buta-buta  (E. agallocha). Tumbuhan bawah khas daerah pantai seperti I. pescaprae 
dapat  dijumpai. Tumbuhan ini menjadi makanan herbivor seperti rusa timor. Jenis tumbuhan dari famili 
Poaceae yang dominan di daerah pantai yaitu Nggalang goang (S. littorius), satah (T. arguens), T. 
frondosa, T. intermedia dan T. gigantea. Hutan Bakau (Mangrove) terdapat di teluk yang terlindungi dari 
hempasan gelombang. Kehadiran ekosistem hutan bakau diatur oleh salinitas, substrat lumpur dan tinggi 
muka air dengan jenis vegetasi antara lain Rhizophora sp, R. mucronata, L. racemosa sebagai jenis yang 
dominan. Selain itu terdapat api-api (A. marina), Bruguiera sp, C. seplari, C. tagal dan S. alba.  Komunitas 
pohon bakau di Taman Nasional Komodo merupakan penghalang alami terhadap erosi tanah dan akarnya 
menjadi tempat pembiakan, berpijah dan daerah perlindungan bagi ikan, kepiting, udang dan moluska. 
Hutan mangrove menjadi habitat penting berbagai jenis satwa liar. 

Perpaduan vegetasi daratan di Taman Nasional Komodo menyediakan habitat dan perlindungan 
bagi berjenis-jenis binatang di dalamnya. Komodo adalah binatang karnivora dan tidak memakan 
tumbuhan. Namun, mangsa utama komodo memakan berjenis-jenis daun, buah, bunga, akar dan rumput. 

https://foresteract.com/rotan/


 

 

 

 

Jika dibandingkan dengan wilayah lain di Indonesia, keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa liar 
daratan di kawasan ini relatif sedikit, hanya jenis yang mampu beradaptasi pada lingkungan yang kering 
yang dapat bertahan. Terdapat sekitar 254 jenis tumbuhan darat serta 16 jenis mamalia dan lebih dari 100 
jenis burung. Karena iklim yang kering, jumlah spesies tumbuhan daratan relatif cukup rendah. Untuk 
menjaga sustainabilitas komodo di kawasan Taman Nasional Komodo kahadiran vegetasi dan keragaman 
flora sangat penting. Walau komodo bukan merupakan herbivora dominan mangsa komodo herbirora dan 
kehadiran herbivora sangat menentukan sustainabilias komodo. Vegetasi dan keragaman flora sangat 
menentukan sustainabilitas fauna suatu ekosistim dani memengaruhi kehadiran fauna. Pada Taman 
Nasional Komodo produsen adalah tumbuhan. Kunsumer primer adalah rusa, babi, kerbau air, kambing 
dan lain-lain. Konsumer sekunder adalah komodo dan manusia. Pada Taman Nasional Komodo, hewan 
komodo adalah puncak dari rantai makanan dan tidak ada predator pada komodo. Komodo dapat 
memakan mangsa besar, komodo juga kanibal dan memakan sekitar 10% komodo lainnya. Untuk dapat 
memahami sustainabilitas populasi komodo di Taman Nasional Komodo dimasa mendatang, pemahaman 
akan rantai dan jaring-jaring makanan pada kawaan tersebut diperlukan. Secara ekologis di kawasan ini, 
hewan komodo merupakan top predator sehingga gangguan dapat terjadi akibat putusnya rantai 
makanan, misalnya hilangnya vegetasi baik sebagai cover maupun sebagai sumber pakan bagi satwa 
herbivor yang merupakan mangsa komodo.  
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Perth WA Australia 

Bidang Ilmu Biologi Ekologi Tumbuhan Forest Ekologi 

Tahun Masuk-Lulus 1985-1990 1993-1996 1998-2002 

Judul Skripsi/ 

Tesis/Disertasi 

Pengaruh 

pertumbuhan 

Azolla pinnata 

terhadap 

pertumbuhan padi 

IR16 

Analisis komunitas gulma 

pada lahan beririgasi, 

tadah hujan dan tegal 

pada tanaman jagung di 

Desa Harobinangon 

Yokyakarta 

Ecological study of 

plant species at 

Sandford Rock 

Nature Reserve 

(SRNR) 

Nama Pembimbing/ 

Promotor 

Drs. B. Pardede Drs. Sunarto 

Hardjosuwarno 

Professor John Fox 

 

C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir  

No. Tahun Judul Penelitian Pendanaan 

Sumber Jml (Juta Rp) 

1. 2006 Ketua peneliti: Efektifitas Beberapa 

Spesies Legum Lokal NTT Sebagai 

Inang Antara Tanaman Hemi-Parasit 

Cendana (Santalum album L.).  

Penelitian Dasar. 

DP2M Dikti. 

36.000.000,- 

2. 2006 Anggota Peneliti: Pemanfaatan 

Kolonisasi Mikoriza Untuk Perbaikan 

Kemampuan Hidup dan Pertumbuhan 

Penelitian Hibah 

Bersaing DP2M 

Dikti. 

48.000.000,- 



 

 

 

 

Tanaman Hemi-Parasit Cendana 

(Santalum  album L.)  

3. 2007 Ketua peneliti: Respon Beberapa 

Varietas Lokal Tanaman Sorgum Pulau 

Timor Terhadap Cekaman Kekeringan 

Pada Fase Pertumbuhan Vegetatif dan 

Reproduksi.  

Penelitian Hibah 

Bersaing. DP2M 

Dikti. 

48.000.000,- 

4. 2007 Ketua peneliti: Dampak Deraan 

Kekeringan Terhadap Reproduksi Empat 

Varietas Vigna radiata. Program Insentif 

Riset Dasar. (Tahun Pertama).  

Kementerian 

Riset dan 

Teknologi 

(Ristek). 

73.000.000,- 

5. 2008 Ketua peneliti: Dampak Deraan 

Kekeringan Terhadap Reproduksi Empat 

Varietas Vigna radiata. Program Insentif 

Riset Dasar. (Tahun Kedua).  

Kementerian 

Riset dan 

Teknologi 

(Ristek). 

64.000.000,- 

6. 2009 Ketua peneliti: Pengaruh Penggunaan 

Pupuk Mikroba Dan Ketersediaan Air 

Terhadap Pembentukan Bunga, Buah 

Dan Biji Pada Empat Varietas Arachis 

hypogaea L.  

Hibah Penelitian 

Pengembangan 

Pembangunan 

Daerah 

100.000.000,

- 

7. 2010 Ketua peneliti: Analisis  Regenerasi 

Alami dan Kapasitas Reproduksi 

Populasi Tanaman Cendana (Santalum 

album L) di  Pulau Timor  

Hibah 

Kompetensi. 

Dikti. 

83.000.000,- 

8. 2012 Ketua peneliti: Analisis  Profil Stand, 

Regenerasi, Pertumbuhan dan 

Reproduksi Populasi Cendana (Santalum 

album L) di  Kabupaten Kupang Pulau 

Timor.  

Penelitian 

Unggulan 

Perguruan Tinggi 

50.000.000,- 

 

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Tahun Judul Pengabdian Kepada Masyarakat Pendanaan 

Sumber Jml (Juta Rp) 

1. 2006 Pemberdayaan masyarakat dalam budidaya 

Cendana di Buat TTU.  

SP4 15.000.000,- 

2. 2012 Sosialisasi Teknik Penggunaan Inang Pada  

Budidaya Cendana Di Desa Baumata 

Kabupaten Kupang  

BOPTN 

Undana 

25.000.000,- 

 

E. Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal Dalam 5 Tahun Terakhir  

No. Tahun Judul Artikel Ilmiah 
Volume/ 

Nomor 
Nama Jurnal 

1 2009 Mangadas Lumban Gaol, Maria 

Longa Ruma (2009).  Efektifitas 

Empat spsesies Legum Sebagai inang 

Antara Tanaman Hemi-Parasit 

Cendana (Santalum album L.).  

Vol. 9. 

No. 2 

Bumi Lestari Jurnal 

Lingkungan Hidup. Vol. 

9. No. 2: 187-192 

(Jurnal Nasional 

Terakreditasi Dikti). 

2 2009 Mangadas Lumban Gaol, Maria 

Longa Ruma, Hery Leo Sianturi 

(2009). Dampak Deraan Kekeringan 

pada Fase Inisiasi Bunga, Fase 

Vol. 14 

(1) 

Biota Vol. 14 (1): 50-59 

(Jurnal Nasional 

Terakreditasi Dikti).  



 

 

 

 

Berbunga dan Fase Pembentukan 

Polong terhadap Pembentukan Bunga 

dan Buah pada Empat Varietas Vigna 

radiata.  

3 2010 Mangadas Lumban Gaol and Fox, 

J.E.D. (2010). ”Pengaruh Variasi 

Ukuran Biji Terhadap Perkecambahan 

Acacia fauntleroyi (Maiden) Maiden 

and Blakely”  

Volume 

14 No. 

2. 

Berkala Penelitian 

Hayati, Edisi Juni 

Volume 14 No. 2. 

(Jurnal Nasional 

Terakreditasi Dikti). 

4 2007 Mangadas Lumban Gaol (2007). 

Karakteristik Fenologi Pertumbuhan 

Empat Varietas Vigna radiata 

Vol. 4 

No. 1 

 Jurnal MIPA Undana. 

Vol. 4 No. 1.Hal. 41-49. 

 

 

F. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir  

No Nama Pertemuan Ilmiah / 

Seminar 

Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 

1 Seminar Nasional 

“Peranan  MIPA Dalam 

Pengembangan SDM dan  

SDA. 

Struktur Populasi Cendana 

(Santalum album L) di  Pulau 

Timor.  

Fakultas MIPA 

Universitas Negeri 

Medan. Tanggal: 

11-13 Mei 2012. 

2 Seminar Nasional dan 

Kongres Biologi XIII. 

Pengaruh variasi ukuran biji pada 

perkecambahan Acacia fauntleroyi. 

(Maiden) Maiden & Blakely.  

Fakultas Biologi 

UGM Yokyakarta 

Tahun 2009 

 

G. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Judul Buku Tahun Jumlah Halaman Penerbit 

1 2009 Penulisan Karya Ilmiah.  172 UNDANA Press 

2 2010 Pengantar Ekologi, Analisis 

dan Deskripsi Vegetasi. 

236 UNDANA Press 

 

H. Perolehan HKI dalam 5–10 Tahun Terakhir  

No. Judul/Tema  HKI Tahun Jenis Nomor P/ID 

- - - - - 

 

I. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial Lainnya Dalam 5 Tahun 

Terakhir 

No. Judul/Tema/Jenis Rekayasa Sosial Lainnya 

yang Telah Diterapkan 

Tahun Tempat 

Penerapan 

Respons 

Masyarakat 

1 Evaluasi pelaksanaan catur program 

pembangunan Kabupaten Ende Tahun 2004-

2007.  

2008 Kabupaten 

Ende 

Baik 

2 Pelaksanaan RKL/RPL Pembangunan 

Embung Irigasi Haekrit di Kabupaten Belu.  

2008 Kabupaten 

Belu 

Baik 

3 Pelaksanaan RKL/RPL Pembangunan 

Embung Irigasi Danau Tua  di Kabupaten 

Rote Ndao.  

2008 Kabupaten 

Rote Ndao 

Baik 

4 Pelaksanaan RKL/RPL Pembangunan 

Embung Irigasi Lokojange di Kabupaten 

Sumba Barat.  

2008 Kabupaten 

Sumba 

Barat 

Baik 



 

 

 

 

5 AMDAL Pembangunan Fasilitas Pelabuhan 

Laut Komodo di Pulau Komodo Kabupaten 

Manggarai Barat NTT.  

2010 Kabupaten 

Manggarai 

Barat 

Baik 

 

J. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya) 

No. Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Penghargaan Tahun 

1 Dosen Teladan III Fakultas Sains dan 

Teknik (FST) 

Fakultas Sains dan Teknik 

(FST) 

2004 

2 Dosen Berprestasi Pertama (I) Bidang 

Penelitian Tingkat Universitas 

Universitas Nusa cendana 2006 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-

sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  

 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan 

dalam pengajuan Hibah Penelitian  

 

 

                                                            Kupang,        Desember  2019 

                                                            Anggota Peneliti, 

 

 

                                                            Prof. Drs. Mangadas Lumban Gaol, M.Si, Ph.D 

                                                            Nip. 196511171991031002 

 


